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Kata Peng^fitar

.\ ssalamu'alarkum I$(/r Wb.
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RJ Nomor 383

l-ahun 1997, STAIN Palangka Raya menerapkan kurikulum ta-

hun 1997 yang tetdiri dari muatan nasional 6070 dan muatan lokal
4070. Mata Kuliah muatan lokal dirumuskan melalui odentasi pa-

da bulan Agustus 1997. Salah satu Mata Kuliah muatan lokal Ju-
rusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agma Islam @AI)
adalah "FII SAFAT PENDIDIKAN ISLAM".

Dalam tangka menuniang pelaksanaan kudkulum baru tahun
1997, terutama mengatasi keterbatasan sumber ruiukan/bahao
sekahgus mempermudah/membantu mahasisrva memahami/
menguasai materi pembelaiaran, disusunlah buku pada Mata Kuliah
F-ilsafat Pendidikan Islam sesuai silabi yang telah ditetapkan dan

beberapa pengayaafl vang merupakan khazaoah buku ini.

l)isadari sepenuhnya bahrva muatan buku ini sangat terbatas

clan hanya merupakan materi minimal dari tuntutan silabi. Karena

itu untuk lebih mendalam, dianiurkan mempelaiari sumber/buku
lain lebih lanlut.

Akhirnya semoga karya ini bermanfaat &n men&pat ridha
Allah Swt, amin.

Palangka Raya, Februari 2004

H. AHMAD SYAR'I
NIP 150 222 661
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Pengertian dan Ruang Lingkup
Filsafat Pendidikan Islam

A. Peagertian Filsafat Pendidikao Isla'n
Filsafat Pendidikan lda''' 5grgandung 3 (tiga) komponen ka-

ta, yaitu filsafag pendidikan &n Islam. Untuk memahami penger-

tian Ffuafat Pendidikao lslatn afu1 lebih baik iika dimulai dari
memahami makna masing-masing komponen kata untuk selaniur
oya secare menyeluruh dari keterpaduan ketig kaa adi dengan

kerangka pikir sebagai berikut:

Filsafat menurut gutan lanti A$i (1988) berasal .l^ri kata
benda Yunani kuno pbibsopbiayangsecara ha4riah bermakna ..ke-

cintaan akan keadfan". Makna kearifan melebihi d,ri pengeah,'"n,
karena kearifan menghatuskan a&nya pengetahuan dan dalam
kearifan terdapat ketaiaman dan kedalaman. Sedangkao John S.

Brubacher (1962) berpendapat Elsafat d^; kata Ynarot flos dan,

sofa yangber*a "cinta kebiiaksanaan dan ilmu pengetahuan".
Secara istilah, Elsafat mengandung banyak pengetian sesuai

FII-SAFAT
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sudut pendang pata atrli bersangkuan, di anaranya:

e. Mohammad Noor Syam (1986) merumusL"' pengertiao 6l-

srfet A"i 2 sisl Pcnaqfilsafat sebagei aktivitas betpikt-mumi

keJbcliu-thinkird, aau kegiatan akal menusia data6 uszha

mengetti secam mendalem segde sesuatu. Pengertien filsafet

di sini irlzh berfils *rt l(tfu4 fibtfit sebagei produk k"gi.t "
berpikir-murni Jadi merupakan suatu wuiud ilmu sebagai hasil

pemikien dan penyelidikan ber6lsafat, sehingga merupakan

suatu bentuk petbeodaharaan yang terorganisasi, meoiliki
sistemadke tertentu. Filsafat iuga dir ttiken satu bentuk aiarao

teotang sesuetu eteu tenang segala sesuatu sebagai satu

ideologi.

b. Menurut Hasbullah Bakry (dalam Pmscya,1997) filsafa,tzddah

ilmu yang menyelidiki segala sesuatu dengan 6gadrhm 5g-
ngeoai ketuhaoan, alam semesta dan manusia sehingga &pat
menghesilkan pengetahuan lgntang bagaimana hakekemya

seiauh yang dapat dicapai akal manusia dan bagaimana sikap

manusia itu seharusnya setelah mengetahui penget"huan itu.

Dalam doktrin Ist,m, motivasi doroogan .l"n aniuran uotuk

berpikir meodalam dan mengkaii be$agai hd yang tetkait dengao

alam semesta, kehidupao mahasiswa, bahken dengan Tuhen

sekalipun saogat banyak dikemukakan baik melalui al-Qur'an

maupun al-Hadis. Karena itr:" bagi umat Islam berfilsafat atau

mengkaii tentaog filsafat mestinya bukan sesuatu yang harus

ditakuti, tetapi iustru meniadi bagian y,"g harus ditekuni tetutama

bagi kalangao/umat Islam yang telah memenuhi kualifikasi

tertentu. Di anara ayat al-Qu/zn yang mendotong umat manush/

umst Islam untuk betfilsafat

a. Surah Ali Imran (3) ayat 190 :



,:iYJqJri #f .-r>&ri;i'l?t or,,ilr ,* c";tr
.+$Ytt.ev

"Sesuogguhaya dalarn keiadian langit dan bumi serta pttukaran ma-
lam dan sian6 ada beberapa pertanda untu& mcreka yang oempunyai
(oemperguukao) "t'l.ya".

b. Surah d-An'am (6) ayat 98 :

t#-r-t.rviriJf
Sesungguhnya Keoi tenngLan ayzt-ty* ini seielas-idasnye bagi

orang yang mau oeogerti".

,6t -,rlv tri aQ-ilr; ri" ',iAvt;"

'Tuhan kami, tidatlah Eogkau ladikan ioi deogao percuma (dcrgao
ndak mengandung hikmeh), N{ahasuci Engkau".

Wahy'u Allah di atas, di samping meniadi landasan dasar bagi
umat Islam yang ber6lsafat atau meneriunkan diri .Ll^r' petgulatan
filsafat, iuga meogisyaratkqn [stapa luasnya persodan ya"g harus
dikaii melalui peoggunsl ak"l pikiran, menyangkut seluruh aspek
yang ada di "Lm semesta.

Kaiian .1"" telaahan Elsafat memang sanget lu2s, karena itu
Elsafat metupakan sumber pengetahr r- n. \25ru1 pqling tida\ ada

2 hal pokok yang &pat kita mengetti dari istilah Elsafag yaitu:
Pertama, aktivitas berpikir manusia secara menyeluru\ mendalam
dan spekulatif terhadap sesuatu baik meogenai kenrhaoan, alam
semesta maupun manusia i1r1 5s1.liri guna menemukan iawaban

Pengetlian Filsafat Pendklikan tslam -3

c. Surah Ali Imran Q) ryat 791:
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hakita t sesuatu itu- I&&a, ilmu peogeuhuan yaog mengkaii, mene-

laah atau menyelidiki haLit'^t sesuatu yaog bethubungao dengan

ketuhanan, manusie dao alam semesa secam menyeluruh' mend2-

lam datr spehJatif 'lalarn s1g[a mempetoleh jawaban tenang

h,loLot sesltu itu yang a}&imya temuan itu meniadi pengeahuac

Pendidikan adalah ikhtiar aau usaha maousia dewasa unnrk

mendewasakan Pesera didik agat meniadi manusia mandiri dan

bettanggung iawab baik tethadap dirinya mauPun segala sesuatu

di loa, dirinya, otrng lain, hewao dan sebagainya lkhtiar mende-

wasakan mengandung rn'kn2 sangat luas; transfet pengetahuao

rl^n l€rcsampilrn, bimbmgao dan arah2o Pengusa2o Pengetahuan,

keterampilan dan pembin'"' kepribadian, sikap moral dan seba-

gainya. De'"ilo^.t pula peserta didi}, tidak haoya diartikan manusia

tud, y"rrg ..a,.'g nrmbuh &n berkembang secara biologis do"

psikologis tetapi manusia dewasa yang se&ng mempeleiari penge-

tahuan dan keterampilao tettentu guna memperkaya kemampuan'

pengetahuan dan keterampilan dirinya iuga dilrualifikasikan sebagai

peserta didik.

Dalam pasal 1 ayat (1) Un&ng-Undang RI Nomor 2 tahun

1989 tentaog Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan diartikrn

sebagai usaha sadar untuk menviapkan peserta didik melalui ke-

giatan brmbingan, pengaiamn dartf xzt latihan bagi Peraoannya

di masa yang'k"n datang.

Ha&n Navrawi (1988) mende6nisikan pendidikan sebagai

usaha sadar untuk mengembangkan keptibadian dan kemamPuao

manusia, baik di daiem maupun di luar sekolah Dengan redaksi

yang be6eda, Ha5aa I -"nggulung (1986) mengartikao ryid'gk'"
,"tigi *rl, ""tuk 

mengubah dan memindahkan nilai kebuda-

yaan kePada setiap individu dalam suatu masyatakat'

Deign istilah pendidikan meoganduog unsut-unsut eseosial;

Prrto.a, 
^d^oy^ 

suatu usaha, ikhuar atau akdvitas secara sadar'

berencana &n benenggung iau'ab y"'g dilakukan oleh orang de-
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w^s^. kdr.a, a&oya pendidik, oraog dewasa yang melaksanakan

ikhtiat, usaha aau dffias ktigt aktivias aau ilrhtiet rlim'tsud

berupa kegtauo bimbmgao, eraha4 peletihao, pembeotutan kepd-

!x.li"n, premiodaban kebu&yaao, tmnsformasi nilei dan seieoisoya.

IQcapat, ad,zrya- peserta didik atau orang yang bedntetaksi dan/

aau mempetoleh/diberikan bimbingan, emhen, pelatihan, pem-

bentukan kepribadian, pemin.l'han kebudeyean, peningkatan

pengetahuao &n/atzu keterampilan, baik manusia mu& ya"g se-

&ng tumbuh dao berkembang maupun maousia dewasa yang ma-

sih memetlukan peningkatan kemampuan, keahlian dtn/*ert
keterampilen pada bidang tenennr klina,denyraluan yang ingrn

dicapai, yaitu kedewasaan, kematangan, peningkatan kemamPuao

dan/atau ketetampihn pada bi&ng tertentu yang dibutuhkan.

Islam menurut Harun Nasution (1979) adalah ag it y ng

ajaran-aiarannya diwahyukan Tuhan kepa& maousia meldui Nabi

Muhammad Saw sebagai Rasul. Islam adaleh agama yang seluruh

aiaotnyz bersumbet d^; al-Qufan dan al-Hadis dalam nngka

mengatur dan menuntun kehiduPeo manu5ia 'Ialqm hubungaonya

dengan Allah, sesama manusia dan dengan alam semesta.

Ber&sarkan pemikiran dan bahasan di atas, maka Filsafat
psndidikan Islam adalah suatu aktivias berpikir menyeluruh do"

mendalam dalam rangka metumuskan konsep, menyelenggarakan

dan/aau mengaasi betbagai problem pendidikaa Islam dengan

mengkaji kandungaa makna dan nil2i-nilai dalam al-Qur'an &n
al-Hadis. Dari sisi lain, Filsafat Pendidikan Islam diartikan sebagai

ilmu pengetahuan yang mengkaii secata menyeluruh dan mendalam

kandungan makna dan oilai-nilai al-Qur'an/al-Hadis grura meru-

muskan konsep dasat penyelenggaraan bimbingan, atahan dan

pembinaan peserta didik agar meniadi manusia dewasa sesuai

tuntunan aiatan Islam.

N[gnurgl Z,uhairini, dkk (1995) Filsafat Pendidikan Islam ada-

lah studi tentang pandaogan filosofu dari sistem dan aliran filsafat
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dalam Islam terha&p masalah-masalah kepeadidiLan dan bagai-

t''rn, pengaruhnya terhadap pertumbuhao dan pe*embangan

manusia muslim dan rrtnat Islarn. Selain itu Filsafat Pendidikan

Islam mereka artikan pula sebagai penggunaan &n penerapan me-

tode dan sistem Elsafat Islam dalam memecahkan ptoblematika

pendidikan umat Islem yang selaniumya membedkan atah dan

tuiuan yang ielas terhadap peleLsanaan pendidikan umat Isl'h.
Sedangkan Abuddin Nata (1997) mendefinisikan Filsafat

Peodidikan Islam sebagai suatu kaiian secata filosofu mengenai

berbagai masalah yang ter&pat dalam kegiaan pendidikan yong

di&sarkan pada al-Qur'an dan d-Hadis sebagai sumber prime4

&n pendapat para ahli khususnya para Elosof muslim sebagai

sumber sekundet Selain inr, p11""9"1 psldidiLzn l5laa1 dikat^kqn

Abuddin Nata suatu upaya menggunakan iasa filosofu, yakni bet-

pikir secata mendalam, sistematik, radikal &n universal tentaog

masalah-masalah pendidikan, seperti masalah manusia (ao.k didik),

guru, kudkulura metode dao dengan menggunalan

al-Qur'an dan al-Hadis sebagai dasar acuannya.

Tanpa mempetsoalkan apakah Filsafat Pendidikan Islam itu
sebagai aktiwias berpikir mendahrrl menyeluruh ,l^n spekr:latif

atau ilrnu pengetahuan yang melakukan kajian menyeluruh, men-
dqlam dan spelrulatif mengenai masalah-masalah pendidikan dan

sumbet wahyu Allah, baik al-Qur'an maupun al-Hadis, paling tidak

terdapat 2 hal pokok yang patut diperhatikan dari pengertian Fil-
safat Pendidikao Islam:

Kaiian menyeluruh, mendalam dan spekul.atif terhedap kan-

drmgan al-Qu/an/al-Hadis dal"t rangka merumuskan konsep

dasar pendidikan Islam. Artinya, Filsafat Pendidikan Islam

memberikan iawaban bagaimana pendidikeo dapat .Iil"ksa-

nakan sesuai dengen tuotunan nilei-nil^i Islarn. Misalnya saia

ketika muocul pertaoyaan bagaimana aplikasi pendidikan Isl"'''

1
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meoghedapi peluaog dan anangan milleonium IJI, t''-t" Fil-
safat Pendidikan Islam melakukan kaiiao mendalam d^n me-
nyeluruh, sehingga melahirkan konsep pendidikao Islam yeog

akan diaktualisasilr^. di ere millenniuo III.

2. Kaiien meoyeluruh, mendalem d-. spekulatif dalam rangke

mengatasi be$€ai ptoblema yang rlihe&pi pendidiken Islam.

Misalnya ketiL^ suatu konsep pendidikao Islam ditetapken &n
ternyata diha&pkan kepada berbagai problema, maka ketika
itu dilahkan kaiian untuk mengatasi berbagai problem adi.
Aktivitas melakukan kaiian yang menghasilkan konsep dan

perileku meogaasi problem pendidikan Islam tetsebut meru-
pakan makna d-ri Filsafat Penldidikan Islam.

Sebenatnya antara kalian men&laq menyeluruh .l^'' speku-

latif merumuskan konsep &sar pendidikan Islam dengan pikiran
mengaasi problematika pendidikan Isbm sulit untuk &pat dipi-
sahkan secata tegas, sebab ketika suatu problem pendidilren Islam
dipecahkan melalui hasil sebuah kaiian mendasar menyeluruh, ma-

ka hasil tenebut ss5r''ngguhnya menfadi konsep dasat pelaksana-

ao pendidikan Islarn selaniumya. Sebaliknya ketika suahr rumus-

an pemikiran peodidikan Islam dibuag misalnya konsep pesdidikao
di era globalisasi yang penuh petsaingan kualitatif maka sebetulnya

konsep yang dihesilkan adi merupakan konsep anti+atif mengha-
.IaFi problem pendidikan Islam di eta millennium III yang ditandai
globalisasi infotmasi dan persaingan kualitatif.

B. Ruang Lingkup Filsafat Pendidikaa Islam
Pemikitan rten [2ji21 tentang Fi]safat Pendidikan Islam me-

nyangkut 3 hal pokolq yaihx penelaahan 6atong 6lsafat, peodidikao

dan penelaahan teoang Islam. Karena itu setiap orang yang ber-
minat .l^o meneriuokan diri dalam drmia Filsafat Peodidiken Islam
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seharu$ya memahami dr. memiliki modal 625a1 lgntrng filsafa!

pendidikan dar Islam.

Kaiiao dan pemikimn mengenai pendidiLan pada dasaroya

menyangkut aspek yzng sangat luas dan menyeluruh brhkrq se-

lutuh aspek kebutuhao dan/aau kehidupan umat manusia, khu-

susnya umat Isla:o- Ketika dilakukaa kaiian &n dirumu5krn pemi-

kiran mengenai tuiuao peodidikan Islam, maka tidak dapat dile-

paskan dari tufuao hidup umat Islam. Mengapa? Karena tuiuan

pendidikan Islam pada hakilamya dalam rangka mencaPai tuiuan

hidup umat Islam, sehingga esensi dasar tuiuan pendidikan lslatn

sebetulnya sama deogan tu,uan hiduP umat Islam. Menurut Ahmad

D. Madmba (1989) sesungguhnya tujuan pendidikan Islrtn identik

dengan tuiuan hidup setiap muslim.

Sebagai contoh, fuman Allah dalam surah Ali Imran (3) ayat

102:

'o:r:t-- 
r;i r'tt.jril : 1G ? ur t rat t ;r j-:Il qI

"Hai orang-orang yang berimao, bertaqwalah Lamu kepada Allah
dengan ketaqwaan yang sempurna dan ianganlah Lamu mati, melaintra
dalam keadaan muslim".

Ayat ini menggambarkan tuiuan hidup umat Islam yang harus

mencapai deraiat keaqwaan, di mana keaqwaan itu harus senan-

tiasa melekat dalam kehidupan umat Islam hingga akhir hayamya.

Filsafat Pendidikan Islam merumuskan tuiuan pendidikzn 'l'l,m
tangka mencapai tuiuan hidup umat Islam. Bila tuiuan hidup umat

Islem untuk mencapai deraiat ketaqwaan yaflg semPurna sebagai-

mana disebutkan di aas, maka tuiuan pendidiLan Islam yang diru-

muskan Filsafat Peodidikan Islam tentu pembinaan peserta/anak

didik rangka menitdi mzirsia n taqin Dengan demikian, mewu-

iudkan ketaqwaan 6"126 .liri 5etiap individu umat Islam guna meo-

capai posisi manusia muttaqin selain meniadi tujuan hidup setiap
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muslim sekaligus pula menjedi tui""n akhir pendidikao Islam (|lc
Ultinatc goal1.

Dari bebeapa uraian tadi dapat diketengahkan bahwa pa&
&samya ruang lingkup kajian Filsafat Peodidikan Islam bertumpu

pa& pendidiken Islem itu sendiri baik menyangkut rumusan/

konsep dasat pelaksanaan [raupun mmusan pikiran antisipatif

mengatasi ptoblematika yang dih2daPi dalam pelaksanaan pen-

didikan Islah. Secara gatis besar ruang lingkup Filsafat Pendidikan

Islam mencakup kaiian dan pembahasan mengenai; dasat dao tu-

iuan, pendidi\ pesera didilq proses, strategi pendekatao darr meto-

de, kurikulurr, lingkungan, sumbet den me&, sistem evaluasi,

satana dan ptasatana pendidikan Islam.

Berikut dideskripsikan tuang lingkup dimaksud sebagai

berikut

PESERTA
DIDIK KURIKULUMPENDIDIK

TUJ UAN

SUMBER/
MEDIA

PENDIDII'{N
ISLAM

LINGKUNGAN
SARANA &
FASILITAS

SISTEM
EVALUASI

D.{S.{R

PROSES

STRATEGI
PENDEKATAN

METODE



Kedudukan Manusia
Dalam Alam Semesta

A Pandangan Isl"r" Tentang AIam Semesta
Sebagumana dikemukakan sebdumnya bahwa nrmpuan keiiaa

f'fuaf21p6ldlditan Islam adal^h konsep dasar tent^ng pendidikao
Islam, se.lr.'gLr" obyek bahasan pendidikan Isl-"' itu sendiri ada-
lah manusia, khususnya umat Islem yang meodiami 4lrr'' semesta.

Dengan demikian, bagaimana eksistensi alam semesta dilihat d-r.i
posisi manusia, meniadi begian d-; kaiian mendalam dan menye-
luruh Frlsafat Pendidikan Islarn.

Ada sejumlah ayat al-Qur'ao yang mengisyaratkan d^n menje-
laskan kebera&an alam semesta kaiannya dengan kedudukan
manusia baik sebagai hamba Allah tnrupul q,/atga alam semesta,
di antaranya:

1. Surah al-M'nk (67) ryat 75 :

,:rtr':vv €.t:hs't$ n:r,.tis.t s; qi)i}
'.,:AAtJ,i))a

'Dia yang oeoiadikan buari bagioru deogao mudeh keou jalaa!
tarena itu b,eri2l.nl.h kzmu pada beberape pcaiuu b-oi daa mattrnt"h
rezeki Allah dan kepada-Nye teopat kembali".
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2. Swah al-Baqareh Q) ry* 29 :

'Dialah (Alleh) yang telah oeoiadikan segala yang ada di bumi ini
untuL Lamu...".

3. Surah Luqman Q7) ay*20:

V ,f''*i OY r<t * elt i

yr:,"t'ti e vi:itt e-6 €'F ut"oirtf it.
11r"iVG'e)€V

'TidaHah kamu lihet bahu,e .\lleh tcLh oeoudahlan uon*ou apa-

apa yang ada di laagrt daa apa-ape yaag eda di buoi daa Ia telzh meoyem-
putoakao ates kamu nilmat-oikoat-Nye baik yaog lahit oauPun yang
b.tin".

Dengan dalil-rlalil naqli di atas dapat disimpulkan bahwa Islam

memandang kebetadaan alam semesta atau Allah menciptakan

alam semesa unh:k memenuhi kepentingan urrrat manusia. Karena

itu, alam semesta menjadi sumbet, bahan/materi, metode, media

dan lingkungan dalam rangka mewujudkan tuiuan hidup umat

manusia melalui perwujudan tujuan pendidikan Islam yang identik

dengan rujuan kehidupan.

B. Kedudukan Manusia dalam Alam Semesta

Suatu pertanyaan yang harus diiawab bagaimana kedudukan,

posisi dan/atau fungsi manusia sebagai bagian dari alam semesta

yang diciptakan Affi) lslaiini, rlkk (1995) merumuskan kedu-

dukao manusia dalam alam semesta sebagai berikut:

1. Sebagai pemanfaat &n penjaga kelestarian Allah, didasarkan
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pa& surah al-Jumu'ah (62) ayat 10 dan al-Baqanh (2) ayat 60;

2. Sebagai peneliti alam dan didoya uotuk menc^ri Tuhan, dida-
satkan atas sutah al-Baqamh Q) ary* 164 sera surah Farhir
(35) ryttl7 d"n73;

3. Sebagai Ahalifab (pengt :lsa) di muka !.tni, di&sarken pada

surah al-An'am (6) ry* 165;
4. Sebagai makhluk yary paling tinggr den mulia, didasarkan su-

rah et-Tin (95) ayat 4 den alJsta (17) ayat 70;

5. Sebagai hamba Allah Swt sesuai surah Ali Imran (3) ayat 83;

6. Sebagai makhluk yang bettanggung iawa\ di&sarkao pa&
surah at-lhkatsur (102) ayat 8 &n an-Nw (24) 

^y^t 
2+25;

7. Sebagat makhluk yang &pat dididik dan mendidi\ sesuai surah

al-Baqarah Q) ry* 3l dan al- Alaq (96) ryet 7-5.

Sementata itu Abuddin Naa (1997) berpen&pat kedudukan
manusia di "l"r'. saya sebagi khabJah yang memiliki kekuasaan

uotuk meogoleh alam dengan menggunakan segenap daya dan

potensi yang dimilikinya, serta sebagai 'abd, yaitu seluruh usaha

dan aktiviasnya hatus dilakukan dalem rangk" ibadah kepada Allah
Swt-

Menelaah posisi manusia ba:k sebegzr kMifab maupun sebagai

'abd Qnmbt Allah) hanya dalam tangka ideod6tr^.i posisi saia,

sesungguhnya kedua posisi dimaksud sulit untuk dibedakan secara

tegas Posisi manusiz sebagi khalifab berkuasa dan bernrgas menge-

lola alam semesta untuk memeouhi kebutuhan manusia guna me-
laksqorkqrr fungsi kehidupannya. Ini betatti 6anusia meJaksaut^n
fungsi/tugas pengabdiannya kepada Allah anata lain dengan

mengimplemenasikan pedntah khalik mengelola dam dengan

sebaik-baiknya. Posisi rnanusia sebagai 2&/ (ramba Allah) berarti
ia berkewajibao memaknai semua usaha dan kegiatannya sebagai

ikhd2s rlan lgalisasi penghambaan diri kepa& Allah, termasuk me-

lalui aktivitas meogelola a.laa trya. dengan kekuasaatr yatrg
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,litnilikinya guna memenuhi kebunrhan hidup. Pada dasarnya kedu-

dukan manusia di alatn syx 121y1 5ebagai hamba Allah Aqrl. kha'

lifah, se,l"..gk"t posisi lainnya merupakan peniabatan dari kedua

kedudukan tadi.

Visualisasi kedudukao 5a1g5ia dabm 'larn semesta dirnaksud

disaiikan metalui gambar berikut:

KEPENTINGAN
MANUSIA

C. Potensi Pendidikan Maousia
Sebagaimaru telah disebutkan tetdahulu bahwa maousia tetla-

hit ke duoia dengan membawa potensi (6trah), fitrah-fitnh tersebut

harus men&pat tempat dan Perhatiao serta pengaruh d"d faktor

eksogen manusia (enimtmcnll untuk mengembangkan dao me-

lesr^;k^n potensfurya yang positif dan sebagai penangkal dati keles-

taian a!-l'lqf5 Amaarah his Sw, sehlnggz manusia &pat hidup

seatah dengan tuiuan Allah yang menoptakannya, yaitu pengham-

baan dirinya kepada Allah Swt. untuk memperoleh eactg4 proft
deo, haPPimss.

Cara yang tepat uotuk mengembangkan &n memelihata fitrah

manusia ini arlel"h melalui pendidikao, karena pendidikat (al-Tat'

TUH.\N
PENCIPf,L\N

KEBERADAAN
AI-AM

SEMESTA
KIIALI I.I\}I

KEDUDUIC\N
MANUSIA

Peoaofaatao Alam

Peneliti Alam

Penguasa Alao
(Khdi6h)
M.khlul Tatioggi
dan Tcrmulia

Itng.bdi
Penangpng Janab
Pendidik dm
]'erditikHGIiiT



1. Pengump-hn ilmu pengetahuan (Colbeting th Kaoohdge);

2. Memecahkan persoalan-petsoelan yang babedzpi (Pnbba
toloinS;

3. Mencad i-lo''-i"lan yang lebih e6"ien &n mcmenuhi mak-
sud-m eksgd !i6 L.o o ki ng for T h VqE. (liaifilbr,, 19 S9).
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@/) menekup betbau dimensi badao, ,lrol, p..Es.an, keheddak
dan seluruh unsur keiiwaan manusia s€rte bakat-baket &n kemam-
puennya. Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan
bakat dan kemampuan individual, sehingga potensi-potensi keji-
waan itu dapat di"ktualisasikan secara sempurna, karena potensi-
potensi itu sesungguhnya merupakan kekeyaan &lam diri manusia
yang amat bPrh.rga. (Amin, 1992).

Dengan adanya pendidikan rni maka &pat dikeahui bakat
dan kemampuan anak didrk, sehingga bakat dan kemampuan tet-
sebut dapat dibina dan dikembangkan. Dan menjadi tugas seorang
pendrdiklah untuk membantu anik drdik .gar mengeahui bakat
dan kemampuannya. Di samping itu pendidik iuga berkewaiiban
unnrk menemukan kesulitan-kesulitan ya.'g membatasi perkem-
bangan potensinye setta membantu menghilangkan hambatan itu
untuk mencapaiu kemaluan anak didik.

Jika dilihat .{^; seg kemampuan &sar pae&gogis, manusia
drpandang sebtgai Hono Edtkanfum yaitu makhluk yang hatus
didi&k, oleh ke'ena itu, manusia dikategorikan sebagai animal cdtt-

cabh, yaj.tu mdrblt* sebangsa hevgan yang &pat dididik. Manusia
dapat dididik katena manusia mempunyai akal mempunyai ke-
mempuan untuk berilmu pengetehuan (hono tEicn), di samping
manusia juga memiliki kemampuan untuk berkembang dan mem-
bentuk dirinya sendii (self-J'ornin!. (Zuha.irini, 1995).

Bukan saja dengan akal manusia bisa didrdik dan mendidik,
akal juga mempunyai fungsi yang strategies, yaitu tedetak dalam
bidang-bidang:
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Peran Iogika tersebut ti&klah berdiri sen;li (indcpnfun), rcapi

terpengaruh dan berkaitan dengan fungsi-fungsi iiwa manusia

lainnya seperti nafsu, petasaan dan pikiran (karsa, rasa dan cipta)'

Dalam hubungan akal dengan fungsifungsi iiwa manusia tetsebut,

maka alal dapat menghasilkan hal-hal yang berfaedah seperti;

1. Mencari ialan ke arah perbuatan-Petbuatao yang sesat.

2. Dapalt lagS mencati-cad alasan untuk membenarkan pet-

buatan-perbuatan yang sesat itu (rasionalisasi).

3. Dapat pula menghasilkao kecongkekan dalam diri maousia

bahrva akal itu dapat mengetahui seg l^-g lany^ (ralio-

na/i:ne).

Hemamya, dalam proses pendidikan, Peogembangan Potensr

manusia ini tidaklah hanya dititikberatkan pada akal saia, akan tetapi

j uga pada akhlak dan amal. Dalam istilah pendidikannya iuga pa&

afektif dan psikomotorik. Agat Proses Belaiar Mengaiar (?BM)

betdaya guna dan berhasil guna maka harus memperhatikan ketig
domain ini. Benjamrn S' Bloom dkk, (1974) mengklasifikasikan

ketiga domain ini, reitu:

1 . Akal &pat menghasilkan ilmu pengeahuao yang berman-

faat bagi keseiahtetaan umat manusia.

2. Akal itu menuntun urnat manusia dalaa mencari ialan-
jalan yang benar dan baik.

3. Akal dapat membed kepuasan &lam usaha memecahkan

petsoalan-persoalan hidup.

4. Akal dapat membentuk disiplin terhadap tenaga-tenaga

kepribadian raog lebih ten&h (tenaga-tenaga iasmaniah,

katsa dan rasa).

Sebaliknya akal juga dapat menghasilkan:
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t. Kemempum Kognitif gb Cqdnu bain), yzitu meliputi,
Lem-rrTrr'-n ;

* Mengeahai (kruvbdg) yeitu kcmampuan meogingat apa

yang sudah dipelaiari
b. Memebami (n@nkdo) yaitu kemampuan menangk p

mekna yang dipelaieri.

c. Penerapan (applieation) yaitu kemampuan uotuk menggu-

nakan hd yaog su&h dipeleiad ke ddam situasi baru yaog

kookrir
d. Menganatsis (aaalrlr) vaitu kemampuan unnrk merinci hal

yang sudah dipelaici k6 d-lam unsur-unsur supeya strul,ftur

organisasinya dapat dimengerti.

e. Mensintesis (y*k@ yaitu kemampuan untuk mengum-
pulkan begiea-bagian untuk membentuk suatu kesatuan

yang baru.

f. Mengevduasi (anlutior) ydatkemxrpvan untuk menen-
tuk n nilei sesuetu yang dipelaiari untuk sesuatu tuiuan ter-
tentu.

2. Kemempuan afektif (Tbc efcaiw fuaoin), yaitu meliputi ke-

mamPuan:

z. Mer,.etirnt (ruciait$ yainr kesediaan untuk merrrpethatikan.

b. Merainggryt (nqondirS yaitu aktif berpatisipasi.
c. Mer.ghatgat (wbit$ yaitu penghargaan kepada benda, ge-

iala perbuatan tertentu.
d. Membertrk (orgoriqatioz) yaitu memadukao nilai-nilai yang

betbeda menyelesaikan pertenangan dan membentuk sis-
gs5 nilai yang bef,.sifal k6n5i5gsa .lan intemal.

e. Belpribadi (cbaracxriqafun @ uhe of whe eoapbx) yuat
6smiliki sislss nilai yeng mengendalikan perbuaAn untuk
5sf,umb-hk"n /y' qh y1agfi^nte.p.
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3. Kemampuan Pdi/rlollrrol'or (tbc pychonolor funabt) yair:u,kerurlr-

puao yang menyangkut kegiatan otot dan fisik. Tekanan ke-

rn^rnpuan yang menyangkut koordinasi syataf otot. Jadi me-

nyangkut penguasaafl tubuh dan getak.

Ken&tipuo telah diadakan pengkla5ifik'5i^n di anara ketiga

domain tersebut secara te{lisa\ namun dalam PBM antata domain

kogortrf, afektif maupun psikomotot tidaldah terpisah.ketiganya

harus dikembangkan secata seimbang

Berikumya, dalam useha mencapai efisiensi dalam belajat,

menggetaklafl kognisi (mengeahui), afeksi (merasa) dan konasi

(berbu:t) merupakan kegiatan yang pedu mendapat pethatian yang

cukup. Tujuannya tidek lain rdalah tgar anak didik mengalami

petkembangao kepribadiao yang utuh (integtal) &n seimbang se-

suai dengan pandangan bahwa manusia itu betsifat psikosomatis.

( Bamadrb, 1 987) . Dalam bukunya yang lain Imam Barnadib (1 996)

mengat l.n bahwa dalam pengalatan setidak-ti&knya pedu mem-

perhatikan 3 aspek penting, yaitu:

1. Intelel yaitu pengeahuan betpikir kritis, kreati{ logis dan

obiektif.

2. Emosi, yaitu memperhalus petasaan dalam ati mengenal

baik dzn buruk
3. Mototil yaitu ketenmpilao, kecakapao, baik rl"l'm meoal

mauprm 6sik.

Dengan mempethatikan aspek-aspek tersebut di atas, diha-

rapkan potensi manusia dapat tumbuh dan betkembang serta tuiu-

an pendidikan Islam dapat tetcapai, yaitu merealisasikan pema-

haman kepada Allah dalam kehidupan manusia, baik secara indi-

vidual maupun secata social sehingga manusia mendapatkan keba-

hagiaan di dunia dan alhirat. (al-Nahlauri, 1983). Selain itu dengan
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ilrnu pengetahuan yqng dipetolehnya manusia dapat memper-
tahaokan dirinya sebagai makhluk yang mulia dan memiliki dera jat

yanC tinCg. (QS. al-Muja.l,l"h (58) ayat 11).



Hakikat Dasar
dan Tuiuan Pendidikan Islam

A Hakikat Dasar Pendidikan Islam
Dasar peodidikan Islam identik dengan dasat ajaran Islam itu

sendiri, yaitu al-Qur'an dao al-Hadis. Pendidikan Islam sebagai

sebuah konsep, rumusan aau produk pikiran manusia dalam rang-

ka pelakse''"21 pembinaan dan pengembangan Potensi Peserta
didik tidak bersifat baku dan mudak, tetapi bersifat relatif sesuai

dengan ketetbatasan kemampuan pikir dan dayt nl", manusia

mengkaii kandungan, nilai dan mekna wahyu Allah.

Konsep pendidikan Islam yang membahas strategi, metode,

media, sumber,lingkungan bahkan mated sekalipun memang harus

bersifat elastis delem arti sesuai tuntutan kebunrhan manusia yeng

seldu tumbuh dan berkembang. Elastis di sini, tidak beratti proses

pendidikan Islarn tidak memiliki ketangka &sar, tetapi sebagai

sebuah proses tentu bukan merupakan suatu harga mat! Enal dan

tuntas, terutama yang berhubungan dengan perangkat pendukung
terjadinya proses dimaksud sepeti strategr, metode, media, sumber

dan sebagainya.

Al-Qur'an &n al-Hadis sebagai rujukan final telaahan, kaiian

dan sumbet teliti p1r"6"1 p6ldidikzn Islam merupakan kebenaran

mutlak yang tidak mungkin dan ti&k aken telxdi p.-5ahan. Oleh
karena in:" kedua bentuk wahyu ,{llah tenebut menjadi dasar filsafat

pendidikan sekaligus pula dasar pendidikan Islam. Dalam al-Qu1an
sutah al-Hiir (15) ayet 9:
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"sesungguhaya Kroi telah menulrmken al-Qur'ao dan sesung-

guhaya Kami tetap merndihataoya".

Dasar Filsafat Peodidiken Islam yang sekaligus iuga dasat peo-

didikan Islam harus benifat mudak, baku &n 6nal, karena dari

dasar inilah be$agai konsep, rumusan &n produk pe"'ik''a'' pen-

didikan Islam dihasilkan. Apabila &sar sebagai ruiuk2n utamaoye

tidak kuat atau dapat betubah-ubah, bisa dipastikan proses dan

perjalanan pendrdikan bukan saja kehilangan atah, na:nun iustru
tidak memiliki atah. Ibatat sebuah bangunan, fundasinya harus

kuat dan 6nal sehrngga bagaimana corak dan model bangunan

yang dikembangkan di atas fon&si tedi tidak meniadi masalah,

semuanya dapat disesuaikan dan tergaotung pada situasi kondisi

dan kebutuhan. Sebaliknya betapa pun baiknya model dan cotak

bangunan, jika fondasinya tidak kuat aau dapat berubah, maka

corak dan model bangunan adi &pat saia betantakan setiap saat.

Meogenai pentingnya &sar serta fungsi dan posisi vital dasat

itu ddam peogembangan pendidiken Islam' dikemukalan beberapa

pendapat sebagai berikuc

1. Menurut Ahmad D. Marimba (1989) &sarl^'i suatu ba-

ngunaa a&l"h bagian.l^'i bangunan yaog meniadi sumbet

kekuatan dan keteguhan tetap betdirinya bangunan itu.

Pada suatu pohon dasar itu adalah akatnya. Fungsinya sama

deogan frro&men tadi, mengeratkan betdirinya pohon inti.

Dasar pendidikao Islam fungsinya menjamin bangunao

pendidikan Isl^t" teguh betdiri sehingga usaha-usaha yang

tedingkup di dalam kegiaan pendidikan mempunyai sun-

ber keteguhan, &n sumbet keyakinan: agar ialan menuju

tuiuan dapat tega5 lsrlihag ddak mudah disimpangkan oleh

pengaruh-pengaruh dari h:at Menurumya, &sat pendi-

dikan Islam singkat dan tegas, yaitu Ffuman Tuhan dan

o:ru;iiAif\t6l';X€t
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Suoah Rasulullah Saw;

2. Menuut Zuheirini dkk (1995), sebagai aktivitas yang ber-

gemk &lam bidang peodidikan den pembioaan kepriba-
di"n, pendidikan Islam memedukan lan&saa kerla uotuk

memberi atah bagi prograonya- Sebab dengan adarya dasar

iuga berfungsi sebagai sumber semua peratutan yang akao

dicipakan sebagai pegangan bngkeh pelaksanaan dan se-

bagai ialur langkah yang menentukan arah usaha itu. Me-

nurumya, dasar peodidikan Islam adalah al-Qut'an dan al-

Hadis;

3. Menuut Jalaluddin dan Usman Said 0996) dasar pen-

didikan Islam identik dengan dasar aiaran Islam. Keduanya

berasal dari sumber yang sama yaitu al-Qur'an &n al-Hadis.

Menjadikan al-Qur'an dan al-Hadis sebagai &sar pemikiran

dalem membina sistem pendidikan, bukan hanya dipandang

sebagai kebenaran yang didasarkan kepada keyakinan se-

mata. Lebih jauh kebenaran itu iuga sejalan dslgat L6.-
naran yang dapat ditedma nalar da" bukti seiatah. Kebe-

natan yang dikemukakan Allah mengandung kebenaran

hakiki, bukan kebenaran spehrlati{ Iestari &n ti&k bersifat

tentative (sementera).

Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa dasat pendidikan

Islam bersifat mutlalq 6nal dan permanen yaitu al-Qut'an dan al-

Hadis dengan berbagai fungsinya an6s Lin; sebagai ruiukan 6nal
fr:n&men, sumber kekuaan &n keteguban, landasan ketja, sumbet

peraturen dxtf ztzrt sumbet kebenaran penyelenggaraan pendi-

dikan Islam. Di samping terkait dengan ptoses pelaksanaan, dasar

pendidikan Islam tidak dapat dilepaskan pula dari tuiuan pendi-
diken Islam sebagai ultimate goal .Ir'' sasarao akhir sebuah proses.

Berikut dideskripsikan posisi dasar pendidikan Islam dalam sebuah

gambar.



24 - Filsatat Pendidikan lslan

Menyeluruh, keseimbangan, kejelasan, tidak ada pertentangan, rea-

lisus &n &pat dilaksaoakan, patubahan pada arah yarg dapat dike-

hendali, Menjaga perbedaan-perbedaan perseorangan dan dinamis

serta menedma perubahao.

Dari prinsip-prinsip tersebut maka dapat dirumuskan tuiuan

pendidikan yang lebih fungsional sesuai dengan kondisi sosial dan

non sosial yang melingkupi ptoses pendidikan.

Tujuan pendidikan Islam di samprng sebagai standat dalam

mengukur dan mengevaluasi tingkat pencapeian/hasil pelaksanaan

pendidikan Islam, juga sebagai pedoman dan atah proses pendi-

dikan Islam itu sendiri. Ada seiumlah pendapat mengenei fungsi
makna dan kriteria tuiuan pendidikan Islam, antara lain:

1 . Abuddin Nata (1 997) berpendapat, sebagai suatu kegiaan yang

terencana, pendidikao Islam memiliki keielasan tuiuan yang

ingin dicapar. Sulit dibayangkan iika ada suatu kegiaan anpa

AI-QURAN &
AI-HADIS

DASAR

PENDIDIKAN
ISI,rM

PROSES

PENDIDIKAN
ISLAMBERSIFAT

M(]TI-AK FIN
BAKU

Suarber

Kebecarm

Ruiukan

Fun&men
I-andasao

Keria
Sumber

Peslturan

Sumbet

Ketrratan

ry

B. Tuiuan Peodidikan Isla"'
Al-Syarbani (1979) seorang tokoh Peodidikan dati Ttipoli Uru-

versity memberikan rumusen teotaog priflsip-prinsip yang harus

diiadikan dasar dalam konseptualisasi tuiuan pendidikan Islam.

A&pun prinsip-prinsip tetsebut adalah;
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memiliki keielasan tuirran. ft'[.o*t 11ra, perumusao dan peoe-

tapao tuiuao pendidikao Islqrn harus memenuhi kritelia ber-
ikut:
a) Mengarahkan nunusia agar meniadt kbalfahT'thaa dtnr,*,t

bumi dengao 66laksa1r'ken tugas-tugas memakmurkao
&n mengolah b.'.i sesuai kehen.irL Tuhen,

b) Mengarahkan manusia agat selwuh pelaksanaan tugas ke-
khdifahan di muka bumi dilekukan dqletn mngk2 pgng-

abdian/ beribadah kepada Allah,
c) Mengarahkan manusia agat berakhlak mulia sehingga tidak

menyalahgunakan fu ngsi kekhalifahannya,

d) Membina dan mengarahkan potensi .kd, iiwa &n jasmani

guna pemilikan peogetahuan, ,khl,k dao keterampilan yang

dapat digunakan mendukrmg tugas pengabdian dan ke-

khalifahannya, serta

e) Meagarahkan mrnusia agar dapat mencapai kebahagiaan

hidup di duoia dan di akhirat;

2. Ahmad D. Marimba (1 989) meogaakaa suatu usaha yang tidak
mempunyai tuiuan tidaHah mempunyai arti apa-apa. Ia merinci
4 fuogsi tuiuan:

a) Mengakhiri usaha,

b) Mengarahkan usaha,

c) Titik pangkal uatuk mencapai tuiuao leif,, dan
d) Memberi nilai atau sifat pa& usaha itu. Karenanya pendi-

dikan Islam harus merriliki tujuan yang ielas dan tegas;

3. Zuhairini, dkk (1995) berpendapat bahq,a tuiuen edalah dufla
cita yakni suasana ideal yang ingin diwuiudkan. Dalam tuiuan
pendidikan, suasana ideal itu nampak pa datujt:n dili Qtltinac
atns of edrcation),yang biasanya dirumuskan secara pa&t dan
singkat;
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4. Jalduddin dan Usman Said (1 996) menrmuskan 3 kriteria pen-

didikan Isl"t";
a) Bersifat 6trztr, yaitu membimbing Perkembangan maousia

seialan dengan fitrah keiadiaonya,

b) Merentang 2 (dua) dimensi yaitu nriuan akhir bagi kesela-

matari hidup di dunia dan akhirat, serta

c) Mengandung nilai-nilei universal yang tak terbaas ruang

Iingkup geogtafu ,l"n paharn-pqha"' (rzc) tertentu.

5. Hasan Langgulung (1989) member pentahapan tuiuan pendi-

dikan Islam meniedi tiga tingkau

z. Ttjrun Tertingti' tlurivr, iru betsifat 6stlak, attinya ticlak

akan mengalamr petubahan baik dal2m dimensi tuang/

waktu yang berbeda-beda. Karena tujuan ini mengandung

kebenaran yang mutlak dan univesal yang su&h ielas seba-

gaimana ditegaskan sendti oleh Allah sebagaimana yang

tetma-ktub dalam al-Qur'an surat a f,2-l)z"iqt (57) ayzr 56.

makna berbakti kepada Allah Pengertiamya sangat luas.

Hal ini sebegairnana yang diterangkan oleh hasil konferensi

dunia tentang pendidrkan Islam, yartu:

"Makna betbakti dalam Islam bersifat luas dan menyeluruh.

Berbakti tidak hanya tetbaas pa& pelaksanaan Esik dan

ritus-ritus teligius saia mel"inkrn mencakup semua aspek

kegiatan iman, peresaan, dao karya sesuai yang dikaakan

Allah ddam kitab suci al-Qur'an, "A-ku telah mencipakan

iin .l"n manusia hanya untuk berbakti kepa&-Ku .. . "
Jadi maknr betbakti secara menyehrruh inilah yang meniadi

tui,r,n tertirggi (/rd dtinate goall sellrir;a aktifrtas kehidupan

manusia, tetmasuk persoalan pendidikan.
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b. T$un Untn,betbedt deogan tuiuan tertinggi yang lebih

meoekaokan pada pendekaan filosofu nriuan umum lebih

menekankan pada pendekatan empirc' artinya tuiuan yrng

diharapkan dapat dicapai ketika ptoses pendidikan itu
diterapkan, misalnya: dalam hal perubahan sikap, kogaiti(
afektif, maupun psikomotodk. Dikatakan tuir,^n *nr-
karena bedaku bagi semua pesera didilc

c. Try'aan Khrcrs,tufuan ini adalah p entbahet (aodifeatiott) yamg

diharapkan dari tuiuan-tujuan umum secara lebih spesifik

lagi. Tujuan ini merupakan gabungan pengetahuan, kete-

rampilan, pola laku, nilai-nilai dan kebiasaan yang tetkan-

dung dalam tuiuan tettinggi dao tuiuan umum.

Tuiuan ini bersifat rclatif sehingga memungkinkan dia&-
kan perubahan dan penyesuaian baik yang betkaian dengan

tuntutan dan kebutuhan masyatakat maupun betkeitan de-

ngan kepentingan penyelenggaraan pendidikan secata

umum. Namun diadakan perubahan iri harus ter,p menga-

cu pada pola (flilai-nilai) yang tettinggi sehingga tefadi
kesatu-paduan dan hubungan yang sinetgis internalisasi di
tengah masyarakat.

Betkaitan dengan kemungkinan perubahan dan penyesuai-

an tuiuan khusus ini, Achmadi (1 992) memberikan rumusan

faktor apa yang melandasi pedunya penyesuaian itu dila-

kukan:

1). Kultu dan cia-cita suatu bangsa di mana pendidikan

itu diselenggarakan

2). Minat, bakat, kesanggupan subyek didik
3). Tuntutan situasi kondisi pada waktu tertentu.

Dengen memperhatikqn tiga [eldisi di aas, maka tuiuan

yang paling dekat @husus) "k"n iapat dicapai sesuai dengao
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kebutuhan dan perkembangan pragmatis dan fungsional

menuju pentahapen tuiuan selan,umya yang lebih tinggi.

Berdasarkan pertimbangan dan kaiian fungsi, makna dan kri-

teria di atas, para ahli telah merumuskzn d"'' meneapkan berbagei

tuluan pendidikan Isl,-. Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibani

(1979) metumuskan tujuan pendidikan Islo- seialan dengan misi

Islam itu sgn.liri, yaitu "mempertinggi nilzi-nilai akhlak hingga

mencapai tingkat akhlaful karinall'. SementamJalaluddin dan Us-

man Said (1996) menyimpulkan tuiuan pendidikan Islam telah tet-

angkum dalam kandungan surah al-Baqarah (2) ay*207:

";; ;7\i q:'a:; $Lsr *1u;;i u"

'Ya Alleh Tulun L^mi, bedlanlah kami keseiahterean hidup di duaia
dao keseiahterean hidup di akhirat".

Menurut Mohammed Athiyah al-Abrosyi (1980) tujuan pen-

didikan Islam adalah: "I\{embantu pembentukan akhlak yang mulia,

mempersiapkan kehidupan dunia dan akhiret, meflumbuhkan ruh

imieh (saentifc Ein) pad,r pelaiaran dao memuaskan keinginan

hati untuk mengetthra (adosil) dan memungkinkan ia mengkaji

ilmu sekadar sebagai ilmu, menyiapkan pelajaran a,gar depzt

menguasai profesi terteohl teknis tertentu dan Perusahaan tertennr

agar dapat mencari rezeki" hidup mulia dengan tetaP memelihata

kerohanian rlqn keagehaan, serta memPersiapkan kemampuan

mencad dan mendayagunakan tezelf'. $gdqngkan Ahmad D. Ma-

rimba (1989) menyimp"lkan tuiuan akhit pendidikan Islam "tet-
bennrknya kepdbadirn suslim", yang didahului pencapai"n luiuar
sementsta, antare lain; "kecakapao ja5t',anirh, pengetahuan mem-

baca-menulis, pengetahuan dan ilmu-ilmu kemasyarakaan, kesu-

silaan &n keagamaan, kedewasaan iasmani dan rohani".
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Dari berbagai tuiuan pendidikan Islam di atas menggambarkan

beapa luasnya tuaog lingkup d"n 561an yang harus dicapai pen-
didikan Islam. Namun demikian, patok,. yang kita pegaogi bahwe

pada hakikamya tujuan pendidikan Islam sama/identik dengan

tujuan kehidupan umat manusia khususnya umat Islam, yang pada

intinva untuk memperoleh kesejahtetaan hidup di dunia dan
akhital.

Tujuan ekhit pendidikan Islam salgat ided dan sangat filosofu
sehingga cenderung masih bersifat abstta\ misalnya saja tuiuan
untuk mencapai keseiahtetaan di Akhirag bagaimana wuiudnya,
apa kriteda dan cakupaflnya, tentu memedukan tumusan-rumusan

lah yang lebih konkrit agat dapat memandu proses pelaksanaan

pefldidikan Islam itu sendiri. Oleh katena itu dikenal dan dikem-
bangkan istilah Tuiuan Khusus &o Tujuan Operasional (Ah'"ad
Tafsir, 1994), Tuiuan Sementara (Ahmad D. Marimba), Tuiuan
Perantam dan sebagainya.

Di lembaga pendidikan sekolah (formal) dikembangkan istilah
tujuan institusional, tujuan kurikuler, tuiuan instruksional tuiuan
semester, tujuan catur r*rr.lan, tujuan kelas dan sebagainya. Namun
semua itu &pat dikualifikasikan sebagai tuiuan sementata atau

tuiuan perafltara bila diukur dari tuluan pendidikao Islam yang

idennk dengan tuiuan kehidupan umet manusia. Demikian pula
penyelenggaraan pendidikan Islam di luar sekolah seperti di rumah
tangg d^/l^m^sy1r2,kat tentu harus memiliki tu)uan sementara atau

tuiuan peranara, hanya saja jarang dirumuskan secara ielas dan
terflJis.

3".iLo1 dfif5rralisasikan gambatan tujuan pendidikan Islam di
et2s;
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Fuogsi

,l-thti
Up"ya
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Pangkd
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Hakikat Pendidik
dalam Pendidikan Islam

Menurut Ahmad D. Marimba (1989) pendidik a&lah orang

yang memikul petanggungiawaban untuk meodidik" yaitu manusia

dewasa yang katena hak dan kewajibannya betanggung iawab
tentang pendidikan si tetdidik. Abuddin Naa (1 997) menyebutlan,

pendidik secara funpional menuniukkan kepa& seseotaflg yang

melakukan kegiatan dalam memberikao pengetahuao, keteram-

pilan, pendidikan, pengalaman &n sebagainya. Secara singkat Ah-

mad Tafsir (1 994) mengatakan, pendidik dalam Islam sama dengan

teori di Barat, yaitu siapa saia yang bertanggung iawab terhadap

petkembangan anak didik.

Pendidik dalam penyelenggaraan pendidikan Islam pada haki-

kamya adalah meteka yang melaksanakan tugas dan tanggung ja-

rvab mendidik. Dalam Islam, peogertian mendidik tidak hanya

A Konsep Dasar Pendidik Istarn

Dalam Undang-Un&ng Nomor 2 tahun 1989 tenang Sistem

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat @ dan (8) istilah pendidik disebut

dengan tenaga kependidikan dan tenaga pendidik. Tenaga kepen-

didikan arlal"h anggota masyatakat yang mengabdikan diri dalam

penyelenggaraan pendidikan. Sedangkan tenaga pendidik adalah

anggota masyarakat yang betugas membimbing, m er,gziat dzn/

aau melatih pesera didik.
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dibatasi pada teriadinya interaksi pendidiL,q .l"n pembelajaran

antara guu &n pesert2 didik di muk2 kelas, teapi mengajak, men-
dotong &n membimbing orar:g lain untuk memahami &n melak-

sanakao ajaran Islam merupakan bagiaa dari aktivitzs pendidikan
Islam. Oleh katena itu, aktivitas pendidikan Islam dapat betlang-
sung kapan dan di mane saia, bahlan oleh siapa saia sepaniang

yang bersangkutan memenuhi syarat-syamt baik dilihat dari pdnsip-
prinsip pendidikan dan pembelaiaran maupun ajaran Islam.

Sebelumnya telah diielaskan bahwa tujuan pendidikan Islam
identik dengan tu)uan hidup ''mat Islam. Itu betarti setiap orang

yang berupaya mendorong, mengaiak dan membimbing umat nra-

nusia, khususnya urnal lsb'n uotuk meocapai tuiuan hidupnya se-

suai deogafl nilei-nilei aiaran Islam, meka yaog bersangkutan di-
kualifkasikan sebagai pendidik Islem. Hal ini diisyaratkan Allah
dalam sutah Ali Itruao (3) ryat 704 |

o';::,.'',;:ti". oi;l;" pi S b:;T .'ri"€l';33
'"t.,t.?tt' ,

Oj,'.li-ll p.r \:! {, tj,

"Hendaklah da di aatara kaou suatu goloogen orang-or.ng yang
menycru maausia kepada kebaikan" mengri& melakukao yang matuf
dan oelaragnya meldrulao keoungketaa, mereLe itu adalah or.og-or.ng
yaag mendapet kcarcaeagan".

Walaupun priosip-ptinsQ dasar pendidik Ish m inr pada haki-
kamya same untuk semua ektivias peodidikao lslam, teotu saie

secan teknis rcrdapat bebenpa petbedaan yang dises',^ikan dergatr
kualifikasi kelembagaan penydenggara. p"o61611a1 [5latn yang di-
selenggarekan di rumrh t2ogge atau Lngkuogan keluarga tidak
persis sama kualifkasi pendidiknya dengan pendidikan Islam yang

dilaksanakan di lembaga pendidikan sekolah .l^" /atau masyarakag

demikian pula sebaliknya. Katena itu, meniadi salah satu tugas

'.2.t,
,\:dJ
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dan bidang garapan Filsefat Pendidikao Isl,"' uotuk merumuskan
kualiEkasi pendidik dimaksud secata tasiooal komptehensif dan
dapat diperanggungiaurabkan.

Dilihat dad sisi peserta didi\ materi/muato'' pendidikan/
pembelaiaran, metode &n strategi yeng ditetapkao serta media
yang digunakan dalarn penyelenggaraan pendidikan Islam di keuga
lembaga pendidikrn; keluatga, m?syarakat &n sekolah mengha-
ruskan adanya kualifiktsi 1615gndi"i urnrk masing-rusing pendidik
Islatn. Pendidik Isl-r" yang melaksanakan tugas di lembaga-lemba-
ga peodidikan sekolah harus memenuhi kualifikasi atau persyatatan

yang lebih keat iika dibandingkan dengao pendidik Islam di nrnah
tanggz ,lqn f *zu dtmasyarakag karena pola pengembangan pendi-
dikan dan pembelaiaran di lembaga sekolah menuntut seiumlah
ketentuan dan persyaratan teknis yaog di lembaga pendidikan ke-
luarga dan masyarakat hal itu tidak dibutubkan.

B. Mengapa Diperlukan Pendidik Jslem
Peranyaan yang muncul, mengapa aiaran Islam memedukan

pendidik Islun? rlan siapakah sesungguhnya pendidik Islam itu?
Di antara javrabr''"ya, diisyxntkan 6slalui dalil naqli berikut ini:

Hadis Rasulullah Saw vang diriwaya&m Muslitn:

,i .;t ni- \i .;r; ra- l:Ji ;:pit ;' i ;-,tt,jV ry

Tid.tLh aial yrng dilahirtea itu k cudi telzh oembava 6trah
(potcas), mata kedue orelrgtu.aFLh y.ng oeaeatulea apatah aaat itu
alan meoiadi Yehudi, Nasrao, .teu Maiusi.

!7ahyr Allah sutah at-Rum (30) ayat 30 :

4.* we'rAty,it yt ;y 6 ;tt:.cA, ;i;
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'b:rLtrt rt' fi Fi &i l;irr iuli yt P.
"Hadapkeolah r*aiahou deagaa hrus lepada agema 'rrllah' Teaplah

etas 6trah Allah yang tetah meocipukao manusia meourut 6trah tersebut'

Tidak ada perubahi atas 6trah Allah' tetepi kebaoyakan oanusia tidak

oeagetahuioya"-

Salah satu isi/kandtmgn wahyu di atas menuniukkan bahwa

di satu sisi manusia itu lahir membawa fiueh (potensi), se&ngkan

di sisi lain potensi itu dapat berkembang dan akan betkembang

sesuai dengan tesPon yang diterimanya atau ikhtiar pengembangan

yang dilahrkan, dalam hal ini anata lain melalui pendidik'

Dalam dunia pendidikan, Potensi dapat diartikan sebof i mo-

dal dasar, sesuatu yang siap betkembang dan dikembangkan' Po-

tensi dapat diaoalogikan dengan tepung tepung akan meniadi aau

dijadikan kue apa tetgantung siapa yang mendayagunakan tepung

dimaksud serta bahan apa yang digunakan unnrk membed variasi/

warna terhadap tePung tadi. Seandainya anak atau seseotaog tidak

membawa atau memiliki potensi, maka secara otomatis tidak dipet-

lukan adanya pendidi\ kareru pendidik baru akan dapat melakukan

pendidikan dalam atti mengembangkan potensi anak didik atau

seseotang iika yang bersangkutan memiliki modal dasar yang akan

dikembangkan dalam hal ini potensi. Fitrah dimaknai poteosi tidak

hanya berarti mo.l'l dasat Pengeahuan dan keterampilan, tetapi

mencakup pula kecendetungan kepetcayaan kepada Alah Swt

Dalil di atas iuga mengisyaratkan bahwa fitlah (potensi) akan

berkembang, iike a& yang mengembangkannya' Menulut ajaran

I5lam, orrng yrng betkewaiiban mengembaogkan 6tah manusia

itu adalah pendidik. Seandainya, potensi/fitrah yang dibawa atau

dimiliki manusia dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan

tujuan hidup umat manusia, khususnye umat Islam tzoPa memer-

lukan keterlibatan unsur eksternal terdidik, maka tidak dipetlukan

pendidik Islam. Jadi pendidik Isl""' itu diperlukan lantaran fitah
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(potensi) kemenusiaan itu batu elr"n dapat tumbuh d"n betkem-

bang sesuai deogan nilai-nil"i ajatan Isl"m lika diombuhkem-
bangkan oleh pendidik.

Untuk meniawab pertaoyeao siepakeh sebetuloya peodidik
Islam inr? Pedu melihat kriterie, fuogsi &n penrun yang dilakukao

seseoreng d^lam penyelenggaraan pendidik2n. Secate sederhana,

pendidik Islam itu pasti mereka yang menyelenggaakan sosidisasi

dan internalisasi aiaran Islam dalam diri seseorang. Sosialisasi &n
intemelisasi aiatan Islam ti&k hanya diukur dari muatan materi
seperi auhid, 6qih, akhiak dan seienisnya dabm pembelaiaran,

tetapi lebih jauh hei setiap ikhtiat yang membuat seseorang mema-

hamt dan mengabdikan dirinya kepada Allah, misalnya melalur

pembelejaran Kimia, Fisika, pengenalan terhadap alam dan ling-
kungan hidup dan seienisnya termasuk makna sosialisasi &n intet-
nalisasi ajatao Islam.

C. Fungsi dan Tugas Pendidik Isl"'n
Fungsi dan petanan pendidik dalam penyelenggaraan pen-

didikan Islam menduduki posisi strategis dan vias Pendidik yang

tedibat secara 6sik dan emosional dalam proses pengembangan

6trah manusia didik baik langsung aaupun tidak aken membed

warna tetsendiri terha.{ap couk dan model sumbet daya menusia

yang dihasilkannya. Oleh karena itu, di samping saoget menghargai

posisi strategG pendidilq Islem telah menggadskan fungsi, peranen
dan kdteda seorang pendidik.

Meourut Zuhairir4 dkk 0994) d"lam 5elaks lalen psndi-
dikan Islam, pemoan pendidik s,ngat penting, kereoLt dta y,ng
bertanggung iawab dan menentukan arah pen.lidit"q te$ebut.
Itulah sebabnya Islr"' sangat menghalgai dan menghormati orang-

otang berilrnu pengetahuan yang betugas sebagai pendidik. Pen-

didik mempunyai tugas mulia, sehhgga Islam memandang pen-
didik mempunyai deraiat ya''g lebih tinggi da; pada orang-orang
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"11.1, 
"1"o 

6gnioggikao oiang-otaog yang bedman di antara karnu

dao onng-oraag berilou peogeahuao bebenpa deraiat.. . ".

Mengapa Islam sangat menghargai dan menghor"'ati pendi-

dik? Karena pendidik meflgemban tugas betat dan mulia, tugas

penyelamatan kehidupan manusia agd selalu betada dalam ling-

katan ketentuan Allah. Dapat dibayangkan, apa yang akan teriadi

dengan kehidupan manusla, iika tidak a&nya ketetlibatan pendidik

dalam pengembangen 6trah kemanusiaan.

Sebagai pengembang 6uah kemanusiaan anak atau peserta

didik, maka pendidik hatus memiliki nilai lebih atau nilai plus

dibanding si terdidik. Tanpa memjliki nilai lebi\ sulit bagi pendidik

untuk &pat mengembangkan potensi peserta didik, sebab inr 2kan

kehilangan arah, tidek ahu ke mana fitmh anak didik dikembang-

ka.' , seta daya dukung apa yang dapat digunakan. Nilai lebih yang

harus dimiliki oleh seorang pendidik Islam mencakup 3 hal pokolq

yaitu pengetahuan, ketetampilan dan kepribadian yang didasarkan

nilai-nilai aiatan Islam.

Agar dapat melaksanakan nrgas dan kewaiiban kependidikan

Islam dengan baik, Mohamad Athiyah al-Abtosyi (1980) menye-

butkan 7 (tuiuh) sifat den f *au v^ngh^xg5 ditniiiki oleh seotang

pendidik Islam, yaitu:

Bernfat flbilA dalam arti tidak mengutamakan kepentingan

malsri d-larn pelalsanaan tugasnya, namun lebih memeoting-

kan perolehan keridhaan Allah. Ini tidak betarti mereka harus

miskin, tidak boleh kaya atau tidak boleh menerima gaii, tetapi

4.

yang ti&k berilnu pengeahuan dan bukan sebagai pendidiL Hal

ini di&satkan pa& sutah al-Muiadalnh (58) ayat 11 :

,>c r;'rui $'1i ;:j.i'5;t ;t'i:Jl itt ei
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menekaflkao oiat dan motivasi meodidik didqslrkan aas ke-
ikhlasan;

b. Bcrjiw berrib dat tcrhindar dati s{at/ akblak bmrk, dalam arti
bersih secara 6sik/iastn"ni deo besih secera mefizlftohani,
sehingga dengan sendidnya teddndff dari sifat/pedlaku buruk"
Ini petlu dimiliki oleh pendidik Islao, kareoa sesuogguhnya
ia ad-l4h telad,n .toti pesera didiknya;

c. Bmikap ikblas dalam melaksnakzn tryas nmdidik Hzmpfu salrna

dengan sifat zuhud di atas, tetapi ikhlas dalun konteks im
lebih dipeduas Jika zuhud lebih metrekankan pada niat rt^n

motivasi melaksanakao tugas mendidi\ maka makna ikhlas
dalam kaitan ini tetmasuk pula sikap terb''kr, mau menedma
kritik dan saran ti&k terkecuali dari peserta didik sehinggz
dalam pembelaiamn tercipta interaksi antata guru dengan
murid bagaikan interaksi antar sesarna subjek;

d. Bernfd penaaf, Peserta didik sebagai manusia berpotensi tentu
penuh dioamika. Teriadioya interaksi antera guru dengan pe-
5grta didit 5slagai konsekuensi dinamika dan kreativias, tidak

iarang dapat membuat tasa iengke[ kuang puas, menyinggung
perasaan &o tidak menyenangkan guru. Sebagai rnaousia bi-
asa, guru i"g. tid"k &pat lepas drri sifat matah, kurang se-

nang dan seienisnye. Tetapi hal itu ridak boleh bedangsuog
lt,.".t, lr:,s.erlLa qk"t menqganggu intetaksi pembelafatan yu.g
seharusnya menyenangkan. Itu sebabnya guru harus bersifat
pematf;

e. Benifat bbEaa4 dalam arti ia harus memposisikan di'i sebagai

pelindung yang mencintar muridnya setta selalu memikirkan
masa depan meteka. Dengan begitu semangat dan upayanya
mendidik mudd hidup dan bergelora;

J Berlananpua mnrahazi bakat, tabial dan uatak petcrta didik.
dalam konteLs ini, seorang pendidik Isbm tentu harus memiliki
pengetahuao dan ketenmpilan psikologi, agar mampu mema-
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hami tabiat, watak, petumbuhan dan petkembangan peserta

didik sebagai lan&san dasar pengembangan potensi mereka'

Selain iq pendidik Islam iuga harus menguasai berbagai sta-

tegl &lr metode Pengembaogan pendidikan dan pembelaiaran

sehingga &pat menyesuaikan dengan tuntuan bakag tabiat

dao waak peserta didik;

g. Mmgtasai b larg studi/ bidary pmgetabun lang akn difunbang

kan/ diajarkan.Ioi berarti, pendidik Isb- harus lebih dahulu

membekali diri deogan pengeahuao dan keterampilan muatan

mateti yang diaiarkan kepada peserta didil sehingga aktivitas

peodidikan dan pembelaiaran yang dilaksanakan meniadi efek-

tif dalarn atti beri"bn sesuai sasatan &n tujuan yang telah

dircapkan.

Sifat dan kemamp''^tt yang dipersyaratka'' kepada pendidik

Islam sebagaimana dirumuskan di aas, hanyalah sebagian 'Ie'i se-

kiao banyak sifat dan kemampu^n yang harus dimiliki agat fungsi

dan peranan pendidik Islam dalam proses pendidikan Islam dapat

berirlan 5s5uai dengan tuntunan dao tuntutan ajatan Islam sera

perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dunia kependidikan

l5la1a. $ifa1 rlan [gmampuan bin, misalnya pendidik Islam harus

bersifat kreatif, keteladanan, bertanggung iawab dao sebagainya'

Mengapa pendidik Islam hatus kreatif? Katena peseta didik

dengan fitrahnya memiiiki modal keatif y".'g siap betkembang
. 

''Fa diimbangi dan dituotun deogan sifat &n sikap kreatif tinggt

d,; pendidik/gunr, maka modal kreatif aoak didik tidak akan

berkembang maksimal.

Mengapa pendidik Islam harus bersifat keteladanan (UszaD

Hasanah)? Kareoa pendidikan pada hakikamya juga ptoses alih

budaya, pemindahan peogetahuan, pengalaman, keterampilan dan

kepribadian/tingkah lakrl di mana di dalamnya telmuat Proses

peniruan anak didik terhadap onng-omng di selrtamya, khususnya



pata pendidik merekz. Agar proses peniruan tersebut bermakru
positi{ maka gutu sebagai obiek s"k"ligus subfek tiruan aoak hatus

memberikan keteladanan, baik keteladanan dalam perilaku
petgaulan dan peribadatan/ pengabdian tnaupun ketela&nan
dalam menghargai, mencintai dan berikhtiar menguesai
pengetahuan dan keterampilan. Muhammad Rasulullah Saw

sebagai seorang guru/pendidik umat manusia teleh memposisikan

dirinya sebagai teladan. Al-Qur'an telah melegitimasinya sebagai

teladan yang agung dalam rangka melaksan"karr misi/tugasnya
mendidik rnanusia ke ialan kebenaran. al-Qur'an surah al-Ahzab
(33)ayzt.21 :

!'- ' t' 'o;-- orLt,[t J?r.,i f<J ,iK 13

"Scsuagguhnya pa& &i Resululleh San, itu tcrdapat t&dan yaog
baik bagimu...".

Oleh karena itu, pam pendidik Islam sebagai pelaniut tugas

Rasulullah Saw, seharusnya iuga memposisikan din sebagai teladan.

Mengapa pendidik Islam hatus bettanggung iawab? Karena

tugas membina dan mengembangkan fitrah pesert4 didik pada

hakikamya tugas membina dan mengembangkan diri manusia de-

ngan segala potensinya, kebebasannye, kreativitas &n dinamikanya,
sehingga bila tidak diserai dengan sikap tanggung jawab pendidik
membawa meteka secara konsisten ke sasaran/tuiuan yang telah

ditentukan, kemungkinan terladinya salah didik saleh atah dan

penyimpangan sangat besar dan itu saagat berbahaya. I-ain halnya

dengan binatang yang bersifat pasif, tidak memiliki potensi dan

sejenisnya, kalaupun teriadi saleh arah, tidak ak,. mel"mFaui batas

yang s2 ngat berlebihan.

Di sisi lain, salah satu dad muata'' materi pendidiLrn Islam
itu adalah penanaman sifat dao sikap anggung iawab peserta didik.
Oleh katena itu, sangat mustahil sifat dan stkap tanggung jawab

Hakikal Pendidik dalan tundktikan lgarl. - 39



4 - Filsalat Psrd/klik6,! lsla/r-

itu dapat di^liht,q, diwariskan atau dianamkan kepada peserta

didik iika dilak:Ian oleh seorang peodidik yang tidak/kuang me-

tnililri sikrp tanggung jawab.

Pendidikan Isl^"' sebagai sebuah ikhtiar bermakna kumpulan

aktivitas/perilaku, termasuk pedlaku pendidik Dalam Islam, setiap

pedlaku mengandung konsekuensi pertanggungiawaban kepa&
betbagai pihak, khususnya kepada Allah Swt. Perilaku mendidik

y"ng diperankzn oleh pata pendidik Islam secara otomatis harus

dipertanggungiawabkan. Karena itu dalam pelaksanaannya harus

disetai sikap tanggung iawab.
Dengan terpenuhinya berbagai kriteria teknis den moral yang

dipersyaratkan aiaran Islam, rlihrepkan para pendidik Islam mam-

pu melaksanalan fungsi dan peranan kependidikan-nya, sehingga

berhasil membav'a peserta didik mencapai tujuan ideal/tuiuan akhir

pendidikan Islam, kesejahteman hidup di dunia dan akhirat.



Hakikat Peserta Didik
Pendidikan Islam

A Peogertian P6s6!ta Didik
Siapakah sesungguhtrya peserta didik itu? Jawaban sederha-

nanya adalah sumber daya manusia yang memedukan pendidikan.

Makna memedukan tidak hanya dio.tikan yang bersangkutan me-
miliki pemahaman dan kesadaran untuk memperoleh suatu pen-
didikan, namun lebih jauh lagi adalah setiap omng, setiap anak

atau setiap sumber &ya manusia yang menurut konstitusi kulturd,
sosial &n individual seharusnya memperoleh pendidikan. Dengan

demikian peserta didik tidak hanya di"ttikan mereka yang masih
berusia muda, mereka yang secara biologis siap &n sedang ber-
kembang tetapi seuap orang yang belum dewasa baik secara fuik/
jasmaniah maupun moral/rohaniahnya. Seorang intelekual dengan

kualifikasi latat pendidikan ri.ggr yang sedang mempelajari penge-

tahuan dan ketetampilan tertentu dipandang belum dewasa pada

aspek aau bidang yang sedang dipelajarinya, sehingga yang ber-
sangkut2.n termasuk kualifikesi peserta/aflak didik.

Pasal 1 ayat 6 Un&ng-Undang RI Nomor 2 tahun 1989 ten-
tang Sistem Pendidikan Nasional merumuskan pengertian pesera
didik a.l"l,h anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
dirinya melalui proses pendidikan pa& jalu4 ienjang dan jerus

pendidikan tertentu. Abuddin Nata (1997) menyebutlan, anak

didik dapat dicirikan sebagai orang yang tengah memerlukan
pengeahuan atau ilmu, bimbingan dan pengarahan.
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Dalam al-Qur'an suah an-Nahl (16) tyzt78 :

* tASt 6"Wi t' b. a'rL;i u':t

'Dao Alleh oeogeluettan kaou dati petut ibu.ou ddem Lcadaaa

tidek meogetahui suetu ePa Pua"

Menggambarkan bahwa aoak didik adalah meteka yang belum

memiliki pengetahuarl ketemmpilan dan keptibadien, karena ketika

dilahirkan mereka tid-k membawa bekal pengetahuan, keteram-

pilan dan kepribadian yang dibutuhkannya kelak D'1.'' hadits

Rasulullah Saw digambatkao bahwa walaupun seolang anak seba-

gai sumber daya manusia dilahirkra ti&k membawa pengetahuan

dan keterampilan, tetapi meteka sebenatnya membawa 6tah (po-

tensi), modal dasat umum yang siap dikembangkan melalui ptoses

peodidikan Islam.

Hal ini sesuai dengan hadis sebagai berikut:

'ri 
^;r.:i- \i,;ts fr t J,1' ;' par ;z i[-'tt. ; i' ; oc

.#:,:

TidaLlah seseoeog dilahirkan kecuali oembawa 6treh @otcnsi),
maka oraog tueoyn"h yaag menentukaa apakah aaal te$ebut akas

meojadi Yahudi, Nasraoi atau Maiusi. (Riweyat Muslim)

Dalil di aas mengisyaratlaa bahwa hakitrt Pesera didik edalah

manusia muda, baik dari segi biologis rnauPun psikologis yang

memiliki 6trah (potensi) uotuk betkembang aau dikembrngk^n

meldui proses pendidikao.

D i na7| lainoya menggarisbawahi bahwa hakikat peseta

didik bisa iuga manusra dewasa baik 'la; segi biologis maupun

psikologis dalam aspek/bidang tertentr:, yaog masih memetlukan
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dan/aau sedang mempelajad atau mengemb.ngk^q bidang peoge-
tahuan dan ketetempilzn tertentu guna memenuhi kebutuhao kehi-
dupan umat manusia. Dalil yang .Iit"oL"ud anara lain:

a) Snrah Hud (17) ry*67

...t1i rS';,.-'t :,f:rYi A'#i ;
'Dia telah meaciptaken Laou deti bumi (tanah) dao diladikaa kamu

pemakmumyr......"

b) Suah al-Qiyamah p5) ayat 36 :

6L !;-tf 3u-;yiL:;;f

"-\pa&ah manusie meogira bahura ia aL^a dibiatkzn b€gitu sai. (tanpa
perteoggunglmraben)"

dan suah al-Balad (90) ayat 4

J3 q aJ-",YlLil+ -r.iJ

"Sesrmgguhoye Kemi tclah mcocQukan maausie bcreda ddeo ke-
edaaa susah paryah".

Wahyu Allah Svrt di atas mendotong maousia untuk mempe-
laiari pengetahu^n dan keterampilan tertentu dalrm tangka me-
makmurkan/memenuhi kebutr:han kehidupan manusia yang ber-
sangkutan, meoegaskan kepada manusia bahwa hidup ini harus
drpetanggungjawabkan, sehingga dipedukan kemampuan/penge-
ahuan tertentu guna mempertanggungiawabkan pedJakrmya serta
menjelaskan kepada manusia sesungguhnya kehidupan ini akan



Firman Allah dalam al-Qur'an surah at-Taubah (9) ryat 722

". . ...meogapa tidak pergr dad tiap-tiap golongan di antan mereLa

untuk memperdalam pengetahuan mereka tentaag agama dan untuk
mernberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka dapat meniaga dtinya",

merupakan isyamt bahwa peserta di&k/anak didik itu dapat

pula manush dewase yang sedaog membutuhkan atau mempelarari

pengetahuan dan keterampilao tertentu sesuai kebutuhan.

B. Mengapa Anak Memerlukaa Peodidikan
N(engapa anak/peserta didik memerlukan pendi&kan? Seba-

liknya mengapa pendidikan Islam perlu diberikan kepada anak/

peserta drdik? Sebuah pertanyaan yang harus diiawab Filsafat Pen-

didikan Islam. Ada seiumlah argumen yang dapat digunakan untuk
meniawab pertanyaan di atas:

44 - Filsalat Pen&kan ldanl

susah payah jika mereka tidek beruPaya untr:k mengatasinya antara

lain dengan melalui penguasaan Pengetahuan dan keterampi.lan.

Intinya dalil dimaksud bermakna teriadinya interaksi mencari me-
nuntut, membahas dan mempetdalam Pengetahuan dan keteram-

pilao tertentu di kalangan manusia dewasa, sehingga terhadap me-

teka yang memperlakukaonya dipandang sebagai pesetta didik.

Dengan demikiao, Pe.ogertiatr Peselta didik menurut ti''iauan

ajaran Islam bisa manusia muda, baik dad segi biologis maupun

psikologis, tetapi bisa pula manusia devasa yang rnasih memedukan

pengetahuan dan keteramPilan terteotu dalzm rangka memenuhi

kebutuhan kelrldupan.

'riti'\3{) ;lt s;';Aj*;l"'r<-1 !:i. t t';.t"*
rj]j;_'"r.rir "{#tfrj;rtil
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1. Kareoa enak aau sumbet dtyt maousie meabawa/memiliki
6ttah (potensf . Seandaioya seoraog rnat e6r sjapx prm, tidak
memiliki poteosi rn,ka 

"oa^t 
pasti d.laL dip€duk a p€odi-

dikao, mengapa? Karena fungsi pcndidikao adalah meogem-
bangkan potensi yeog dimiliki seseotang atau sumber daya

manusie. Jika potensi dimaksud ti&k dimiliki maousia, mana
ya.'g akan dikembangken melalui ptoses pendidikan. Islam
telah menegaskrn bahwa menusie membawa/me"'ililri po-
tensi. Ada seiumlah ayat al-Qur'ao dan hadis Rasulullah Saw
yang menegaskan bahwa setiap anak yang lahir membtwa po-
tensi at2u setiap otaog memiliki modal &sat uotuk dikem-
bangkan pa& bidang pengeahuan, keterampileo atau kepli-
bedian tettentu. Berarykat .l^ri kaiian adanye potensi itulah,
m& Islam meweiibkan dilaksaoekan pendidikan Islam kepada

segenap umrt Islam secara telus tnenerus hiogga teriadinya
kemetian.

2. Pengeobangan 6tmh (potens! yang dirniliki nrenusia te*ait
dengan pelok.anaoq pendidikao. Seaodainye potensi manusia
&pat dikembangkao dengan sen.li'i"ya sesuai dengan kebu-
nrhan kehidupan manusia yang bersangkutan, tanpa memer-
lukan ketedibateo pendidik, maka fdatl dipedukao lagi upaya

pendidikan. Aiaun [slem 56nigla5k2o bahwa manusia memi-
liki potensi tetapi [6 tnqnr a12f, psignsi itu akuo betkembarlg
sangat tergatrtuog kepada tespoo fog mempengaruhi atau
bedntetaksi dengao potensi itu. Bila potensi adi betinteraksi
dengan hal-hal yaag negatif, trr"L- potensi tesebut akaa ber-
kembang ke arah negatif, demikiao sebdiknya. Oleh kerena
itu, Islam meogl'atusk"n rlilaksanakan pendidikao yang matn-
pu meogemb'ngtan fitreh/potensi s,mbet &ya manusia ke
arah yang positif .lal"m ati sesuai dengen nrntunan aiaran

Islam. Al-Qr:/an suah Ali knran (3) ayat 1 04 merupaken selah

satu cootoh penegasan Isla.m mengenai dipetlukanoya pen-
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didikan atau upaya pendidikan dalnm mngk4 mengaiak unat
maflusia kepada kebaikan, melaksanakan ya,ng na'mf dart

metcegah yaLng mukat
3. Aoak adalah a'h,natAllah yang harus dipettaoggungiawabkan.

Dal,am Islarrr, anak bulan hanya sekadar konsekuensi dari pe-

menuhan kebutuhan biologis orang tua (ayah dan ibu), tetapi

anak merupakan titipan Allah yang hatus dipertanggungia-

wabkan kepa&-Nya. Di 
^lrrt:rt 

ny^ adalah tanggung iawab

mendidi\ tugas membg'ikrn pengetahuarl keterampilan dan

kepdbadion kepada anak yang bercaogkutan. Posisi aoak seba-

gai amat Allah i"ilrh aal:llalqia yengmeniadi faktor esensial

harus dilaksanakannya pendidikan kepa& meteka oleh para

orang tua, sebab bila tida\ merupakr.' suatu pelanggatan tet-

ha&p aiaran Islam yang harus dipet -nggungiavabkan kelzk.

Jadi mengapa anak hatus dididik oleh otang tuenya (dalam

atti luas), karene Allah meoitipkan anak tersebut kepada oraog

tuanya uotuk dididik. Dalam konteks ini Muharnrned Fadhil

d-Jamaly (1981) berpendaPat bahwa memelihara, mendidik

dan membimbing aoak merupakan tanggung iawab terhadap

amanat Allah.

Bagaimana pandangan Islam tentang muatafl materi Pendi-
dikan yang diberikan kepa& anak/peserta didik, iawabannya dise-

suaikan dengan potensi dan kebutuhan anak/pesera didik ber-

sangkutan. Islam memandang bahwa potensi yaog dimiliki anak

berbeda-beda, baik .1,.i sudut modal &sar sebagai peluang pe-

ngembangen pengetahuan dan keterampilan, maupun kualias

potensi itu sen&i. Hadis Nabi Muhammad Saw yang menggam-

barkan variasi muatan materi bi&ng pendidikan di bawah ini &pat

diberi makne sebagai pengakuan Islam terhadap tdar.yz- valrnsif

ketagaman potensi yang dimiliki peserta didik.
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1. Hadis yeng diriwayatkaa oleh Hakim:

'.i;:-'oii';;i r';:lt';.i'oi,..tsti * i lt,:-
tr;irir*'5j'oi'1,(J.r;';ii'\i(ttsltir;tlt:)'w<)l

Keweiibao onog tue LePadr "n.Lnye ad.Lh ocobcd aeoe yrng
banq mcadidil $oPao saotu! sera ocogai.d oeoulis, bet€oao& mcoo b,
ocrabcri maleo deogra bait daa mcagewiateoaya iila eaat tclah
oeocepei dcvesa"

2. Hadis y,''g diriwayatkerr. oleh Z"ilq;ri:

';sltiLvtiv;,t'5ir*

Aiarilah aoak--."t -u bereoaog dan memaaah.

Dengao pengakuao Islam terhadap adanya keragaman potensi

yang.limililti 362(Peser1" didik sebagai sumbet &ya maousia po-

lsasiql, rnata [ensep peodidikan, pengembangan keahlian dan ke-

tetampilan yang diawarkan Islam iuga menjadi saogat bervatiasi,

y"ng pz,dz intinya disesuaikan dengan kebutuhan Peserta didik

bersangkuan ddam raogka menghrdapi masa depao.



Kudkulum Pendidikan Islam

A. Pengertian Kudkulum Peodidikan Islam
lstilah nrriofunberasd dari berasal d^'i bahasa Yunani yang

tetdiri dari hata otir yxrgbeorti "pelari"-dan atnn y*tgber:ttr
"tempat berpacu" , sehhgga, crnial*t diapikrn "jatak yang harus

ditempuh oleh pelari". Berdasarkan makna adi, pa& awalnya kuri-

kulum dalam dunia pendidikan rli"tikan sebagai kumpuJan mata

pelaiaran yang harus ditempuh anak/peserta didik guna memper-

oleh iiazah aau menyelesaikan pendidikan.
Dalam perkembangan berikumya, pengertian kurikulum di

atas dipan.l,ng sangat sempig katena hanya menekankan 2 hal

poko\ yaitu: a) isi kurikulum berupa kumpulan m^tz pelai^t l
(sQiect nattc) yang dibedkan sekolah kepada anak didik dan b)

tuj,'en pendiditan /hrdkulum, agal anak menguasai "'oa pelaiaran

tadi yang disimbolkan dalam bentuk iiazah/sertifikat. (l.,lana

Sudiana, 1996)

Berdasarkan pan&ngan di atas, Nana Sudiana (1996) meru-
6g5k"n pengertian kutikulum yang lebih luas &o mendalam sesuai

dengan tuntuao perkembangan kuriln:lum modem, yaitu

'?rogam dan pengalaman belaier serta hasil-hasil belaiar yang

diharapkarl yang diformulasikan melalui pengeahuao dan kegiaaa

yang tersusun secara sistematis, dibetikao kepa& siswa di bau,ah

tanggung iawab untuk membantu pertumbuhan/perkembangan
pribadi dan kompetensi sosial anak didik".
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Sementan itu Hasao Laoggulung (1986) mendefioisikan

kurikulum edql^h

"Seiumlah pengaleman pendidikaa, kebudayaan, sosial oleh-

taga dan kesenian yang disediakan sekolah bagi muridoya di dalam

d,', di luar sekolah dergan maksud menolongnya berkernbang seca-

ra menyeluruh dalam segda segr dan mengubah ungkah laku meteka

sesuai dengan tuiuan pendidikan".

Pengettian kudkulum di atas lebih mengacu kepe& penye-

lenggaraan pendidikan di lembaga Pendidikan sekolah (fotmrl),

di mana pengalaman yang diberibn kePada siswa dilahrkan melalui

kegiatan dr sekolah dan di hrar sekolah, teaPi tetaP dalam ruang

tingkup konttol flsa tznggung iawab sekolah. Sebeolnya penye-

Ienggaraan pefldidikan di lembaga luar s&olah sePetti lembaga

keluarga dao ",^syarakat seharusoye iuga mengguoalon kurikulum.

Pendidikan di lembaga keluatga ierang sekali atau mungkin belum

pemah sarna sekali dinrmuskan kudkulumnya, tetapi paling ti&k
para orang tua dan unsur pendidik dalam lembaga keluarg hendak-

nya mempethatikan kurikulum sekoleh dalam pelaksanaan pen-

didikan keluarga, sehingga tercipta 5aling menuniang guna menc,r-

pai tuiuan. Sedangkan penyeleoggaraan peodidikan di masyarakat,

khususnya di lembagaJembaga kursus memang sudah menggu-

nakan kudln{um, teapi behrm/tidak rlil^ksanalcm seketat di lemba-

ga pendidikan sekolah yang berienjang dan berkesinambungan.

Mengenai pengettian hrrikulum pendidikan Islam, sebetulnya

tidak jauh be6eda .l"d pengeruan kudkulum modem pa& umum-

nya. Dalam pertumbuhao dan perkembangan dunia pendidikan

Islanr, istilah lnrrikulum dikenal dengan is olah nafiqi ymgdiatt:kan

sebtgai jalatlarytcrangatatjalaalwng dilalsi obh naruia podo MoSd
bidang krbid,.pan Glusain Qurah, 1 996) . Ja.lan tetang tersebut menu-

rut Abuddin Nat^ (1997) adqlnh ialan yang dilalui oleh pendidik
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atau guru latih dengao otaog-otang yeog dididik aau d'ilrfift1ya

untuk mengembangkao pengeahuan, keterampilan dan sikap me-

reka.

Meourut Omar Mohatntn^d al-Tourny al-Syaibani (1979) pen-

diditrn Islam menvur.lang kr:rikulum sebagai "alat mendidik gene-

nsi muda dengan [,ik, menolong meteka rmtuk mengembangkan

keinginao-keinginan, bakat, kekuaan-kekuatan,l4n keterampilan

yang beragam serta mempersiapkao mereka unnrk menjadi ma-

nusia yang &pat melaksanakan fungsi kekhalifahannya di muka

bumi". Jalaluddin &n Usman Said (1 996) menggarisbawahi bahwa

kurikulum pendidikan Islam hatus berisi materi unruk pendidikan

seumur hidup, sebagai realisasi tuntuoan nabi'Tuntudah ilmu &ri
buaian hingga ke liqng kubur". Oleh karena itu menurut mereka,

inti materi kurikulum pendidikan Islam ad"l"h bahan-bahao, akti-

vitas dan pengalaman yang mengandung unsur ketauhidao.

Dari berbagai uaian di atas, pa& dasarnya kurikulum pendi-

dikao Islam harus bermakna: a) Prcgram/rencana Pembelaiaran
yang harus dituangkan dalam gars-garG besar ptogtam pengilann
beserta betbagai petuniuk pelaksanaannya yang metangkum

dimensi duniawi dan ukhrawi serta fuik matedal dan motal; b)

Pengaiaman pembelaiaran betupa kegiaan nyata dalam interaksi

dan proses pembelaiaran baik di sekolah maupun di luar sekolah

deflgan tenggung iawab penyelenggara pendidikan dalam rangka

pertumbuhan dan perkembangan individu peserta didik menuiu

kedewasaan sesuai aiaran Islam.

B. Landasan Kurikulum Pendidikan Islam
Kurikulum sebagai salah satu komponen pendidikan yang sa-

ngat berperan dalam mengantatkao pada tuiuan pendidikan yang

diharapkan, harus mempunyai dasar-dasar yang merupakan ke-

kuatan utama yang mempengatuhi dan membentuk materi kuri-

kulum, susunan dao otganisasi kurikulum.
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Al-syaibaoy (1979) menewark a &ser{asat kurikulum pen-

didikan Islam itu adalah:

1. Dasar nbgi, y^kit seg& sistem yaag a,dt rlalarn 6a5ya12[a1

termesuk peodidika.n, harus mdetakkao dasat falsafah, tuiuan

dao kudkulumnya pa& dasat agama Islam deogan segala as-

peknya. Dasat agame ini ,lalam kurikulum pendidikan Islet"
jelas harus didasatkan pada d-Qur'ar\ al-Sunnah rlan sumber-

sumber yang bers if:t Jam' lzinay a-

2. D*ar Fakafalt, y*i dasar ini membedkan pedoman bagi

tuiuan pendidikan Islam secare filoso6s, sehingga nriuan, isi

dan organisasi lrudkulum mengandung suatu kebenatan dan

pandangan hidup dalam bentuk nilai-oilai yang diyakini sebagai

suatu kebenarao, baik ditiniau dari segi ontology, epistemology

maupun aksiologi.

3. Dzsar pikohgis, yakni &sat ini memberiken lan&san dalam

perumusan kurikuhrtn yang seialan dengan ciri-ciri perkem-

beogan psikis peserta didik, sesuai dengan ahap kemeteagan

&n bakatnya, mempethatikao kecakapan petnilo'rn dan pet-

bedaan perseorangan antem sanr Peserta didik dengan l,i"'ya.
4. D*zt sodal, yzkti dasar ini sebagai landscape bag kurikulum

pendidikan Islem yang tercermin pa& &sar sosial yang meog-

anduog ciri-ciri masyatakat Islam dan kebudayaannya. Baik

dati segi pengeahuao, nilai-nilai ideal, cara berpikir dan adapt

kebiasaan, seni dan sebagainya. Sebab tidak a& suatu masya-

takat yang tidak betbu&ya dan ti&k a& suatu kebudayaan

yang udak berada pada masyarakat. Kaitannya dengan kuri-

kulum pendidikan Islam sudah tentu kruiln:lum ini harus

mengakar terha&p masyatakat, perubahan dan petkembang-

annva.

Dasar-dasar kurikulum di atas, adalah lumayan lengkap



C. Prinsip dan Cfui Kurilorlum Pendidikan Isla"'
Mengapa l:urikulum peodidikan Islam dipedukao ddam pe-

ayelenggamaa pendidikm Islam? Katena kurikulum salah satu

komponen atau unsut yang saogzt menentukan terwuiudnya tufr:an

peodidikan Isl,rn. Sebagaimaoa dikemukakan sebehrmnya bahwa

ruang lingkup pendidikan Isl"m sangat luas, di samphg menyang-

kut seluruh aspek kehiduPan manusia iuga betdimensi duniawi

dan uk}rasi Agat proses pendidikan Is'l,m daPat be4alao sesuai

dengan sasaran dan hakikat tuiuan pendidikao Islam dipedukan

kurikulum, karena h"kikat kurikulum memuat rumusao pto$arn

dan pengalaman pembelajaran sebagai inti kegiaan pendidikan.

Disamping itu, dengan kurikulum memudahkan pula penyeleng-

gataan pendidikan Islam mengemb"ngkan pembi&ngan keahlian

dan keterampilan sesuai dengan sasaran dan tuntuan sumber daya

manusia sebagai input, objek dan subjek pendidikan Islam.

Menyad"ti stategisnya posisi dan fungsi ftruikulum.ulam pe-

nyelenggataan pendidikan Islanl maka perumusan kudkulum pen-

didikan Islam disamping harus mengacu kepa& prinsip dan ciri

hrrikulum pada umumnya iuga herus memPertimbaogk2n Pdn-
sip dan nilai-nil"i aiaran Islam. Beberapa pendapat pakar pendi-

dikan Islam mengenai prinsip &n ciri kurikulum peodidikan Islam

dikemukakan seperti berikut:

1 . Menurut Omat Moharnmad d-Touoy al-Syaibani (1 979) ter-

dapat 7 ptinsip dalam perumusan kuiluhrm pendidikan Islarl
yaitu:

* Adtrya pertautrn/ketetkaitan semPurna antara seluruh

komponen kurikulum dengan nilai-nilai aiaran Islam;

b. Bersifat menyeluruh dalam arti berdimensi iasmaniah dao

,<wi}i,nu,n tu tdi(bn rshrn - 5ll

untrk dila.likrn sebagai lan&san daa meoiadi syatat utaoa bagi

Penyusunan kudkulum Pendidikan Isl"rn.



g- Rfs,]fatFbltdtc,tts/€m

tohaniab individu rlan 5e5ia! ftidal dan akal/pikiran sera
menyangkut seluuh pengetahuan, ketetampilan dao kepti-
badian yang dibutubken;

c. Memiliki keseimbaogan telatif anara tujuan-tuiuen dan

kandungan kurikulum;
d. Prinsrp ketetkaiao (relevansi) anam bekat (potensi) "'i'',t,

kemampuaa dengan kebutuhan peserta didik;
e. Mengakui adanya petbed"an/keragamen anar individu

peserta didik, baik dati segi minat ataupun bakat (potensi);

f. Dapat mengakui etau menyesuaiken diri dengan petkem-
bengan dan perubahan dunia pendidikan;

g. Antar mata peleiaran harus sding terkait, saling menuniaog

termasuk dengan pengalaman dan aktivitas pembelaiaran

yang diprogramkan .Ll"m kurikulurn.

2. Menurut M. Ari6n (1994) dz 4 prinup rlalam pgnmusan
lflEikulrrr'' pendidil-en Islarn, yartu:

a. Kurikuhrm herus seial'n dsngan i6ealitas Islami, yaitu kuri-
kulum yang mengaodung materi ilmu pengeahuarl yang

mempu berfungsi sebagai alat untuk mencapai nriuen kehi-

dupan yang Islami
b. Agar &pat berfuogsi sebagai alat efektif mencapai tuiuan

yang Islami, kurikulum b-enrs memua.t tet . nilai Islami yalg
int'i.sik &. ekstrinsik guna mewuiudkan tuiuan pendi-

dikao Isl"'.;
c. Kudkulum yang IsLmi l3ru5 dipleses/diaktualisasikan de-

ngan metode yang sesuai dengan nil^i yang tetkandung

dalam tuiuan pendidiken Isl^rn;

d. Antara kurikulum, metode &o tuiuan pendidikan Islam

harus saling betkeiten (relevan) dengen produk/hasil yang

diinginkan tuiuan pendidikan Islam.
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3. Prinsip Menurut Zekiah Dr:,$tt (1992) ada 3, yaitu:

a. Pdnsip relevansi; d^I"r" 2t6 L."suaian peodidiL^n dalam

lrnghogan hidup p€serta didik, relevansi dengan kehidupan
mrsa sekzran& televan dengan tuotuei pekeriaan.

b. Prinsip efektifitas; baik efektifias meogaiar guru, ataupun

efektifias beleiat peserta didik.

c. Ptinsip efisiensi; baik d"lam segi waktu, teoaga, &n biaya.

d. Prinsip fleksibilias, artinya a& semacam ruaog getak yang

memberilan sedikit kebebasan dalam bertinda\ baik yang

berodenasi pa& fleksibiJias pemilihan progtam pendi-
rlitao maupun dalam mengembangkao ptogram peng-

\znn.

$elain rl^ti iq Q5al Mohammad d-Toumy al-Syaibani (1979)

iuga merumusLan ciri-cid yang barus dimiliki kudkulum pendi-
dit^n lslatn yaitu:

a. Menoniolkan tui,an ag"-, dan akhlak pada tulu-n rtrn
kandungan hrrikulum, metodg alat/media &n tekniknya
betcorak/ menggunakan pendekatan agatnz;

b. Cakupan dan kandungannya harus luas dan algnysluruh,

sehingga mencetrninkan semangaq pemikiran dan ajatan

Islam yang mendalam serta memperhatikan pengembangan
dan bimbingan segala aspek pribadi siswa; intelektual psi-

kologis, sosial dan spiritual;
c. Berkesinambungan antara berbagai ilmu pengeahuan yang

dikembangkan 5erta betkesinambungan Pula pengetahuafl

yaag dimaksud uotuk pengembangan indiwidu dan sosial

analq

d. Bersikap meoygluruh .lalarn meogatur mate pelaiann yang

dipedukan peserta didik;
e. Selalu disesuaiken dengan b^L,t dan minat pesetta didik.
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Bila .rik.ii secata cetm2t den mendalam, ptinsip &sar kuri-

kulum pendidikan Islatn di ates sudah cukup idea[ baik rtilihat

dati perancangan sebuah kurikulum maupun kemuogkioan penca-

p"ian hasil pendidikan Islam epabila rancaogan kurikulum rlimak-

sud dapet diaplikasikan dengan konsisten dan efektif.

Pendidikan Islem sebagai bag'an i2f pendidikan secata umum

sejak tnasa lelu telah mengemb,ngk"n, merumuskan tl^tt memPe-

domani kurikulum .talarn penyelenggaraen pendidikan Islerq wa-

laupuo susunan dan orienasinya iuga mengalami petubahen dan

petkembaagan sesuai mntutan petkembangan dunia Pendidikatr.
Di anah air posisi frrngsi dan peran pendidikan Islam menga-

lami pettumbuhan dan pe*embangao ke arah peniogkaten. Misal-

nya meldui Undang-Undang RI Nomot 2 tahun 1989 teotang

Sistem Pendidikan Nasiond besera berbagai Penturan Pemetintah

sebagai peniabatan &n operasiondisesi Undang-Un't"ng dimak-

su4 stetus, posisi, fungsi &n petan lembaga pendidikan lslam

dimulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi meniadi sama

dengan lembaga pendidikan umum lainnya.

Sejalan dengan pe*embengan di aas, pendidikan Islam di

lembaga pendidikan sekolah telah merumuskan dan memedomani

Irurikulum sesuai dengao pengertian dao pemahamao makna ku-

rikulum modero serta dipaai dengan karaktetisti\ prinsip dan ciri

kurikulum pendidikao Islam di atas. Salah setu di anaraoya kun-

kulum madrasatL dim'lai dari Madrasah Ibtidaiyah sampai Madra-

sah Aliyah.
Kudkulum Madrasah Aliyeh tahun 1994 yallg disebut iuga

sekolah Menengah Umum Betciri Khas Agama Islam memuat

rlrrteif m*z pelaiatan pengeahuan umum sekitat $!o/a Aqn 1aa-

ter./ azta pelalaitat agama sekitat 1 1 7o' Namun dalem p enyqian-

nya, anwa lain mengembangkan keseimbangan keiiao anara teoti

pengeahuan umum dengan nilai-nilai ajatan Islam dalam pemba-

hasan pokok dan/atau sub pokok bahasan mata pelaiaran umum,
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baik melalui pembelaiarao di kelas maupun Pembelaiaran di luar

kelas, seperti kurikuler dan seienisnya. Prinsip dan ciri keseim-

bangao kudkulum Madrasah Aliyah/Sekolah Menengah Umum

berciri khas agama Islnm tahun 1994 tedihat aotara lein dalam

tuiuao iostitusiond dao tui",n kurikulei Dua di aoara 3 tujuan

iostitusional diruan$kan; a) Meningkatkan pengeahuao siswa

untuk mengemb,ng[rn diri setalan dengan petkembaogao ilmu
pengetahuan, teknologi .lan kesenian yang diiiwai aiaran Islam,

dao b) Meningkatkqn [gmampuan siswa sebagai a"ggota masya-

rakat dalam mengadqLan hubungan tinbal balik dengan lingkung-

an sosial, bu&ya dan alam sekitat yang diiiwai ajaran Islam. Se-

d2ngkal tuiuan kurikuler, misalnya pa,dz m*a pelaiaran Fisika,

salah satu fungsinya dirumuskan: "Meningkatlan kesadaran siswa

tentang keteraturan ^l,h dan keindahannya sehingga siswa terdo-

rong untuk mencintai dan mengagungkan Tuhan Yang Maha Esa",

sementara salah satu tuiuannya "agar siswa mampu menguasai kon-

sep-konsep 6sika dan saling ketetkaitannya serta mamPu meng-

gunakan metode ilrniah yang dilandasi sikap ilniah untuk meme-

cah.kan masalah-masalah yang diha&pinya sehingga lebih menya-

dari keagungan Tuhan Yang Maha Esa".



Hakikat Pendekatan
dalam Pendidikan Islam

A. PengertianPendekatao
Peldekaan *at appma metupakan pandangan falsafi terha-

dap tbju ,natter ,yang harus diajarkan, yang urutan selanjutnva

mclahirkan metode mengaiar, dalan dalam pelaksanaannva dija-

barkan dalam beoa* tckzikpery\ian bahan pelaiaran. S.amayulis,
2002).

1. Pendekatan Peogalaman
Pendekatan peog arnat (expeience a?Pnach) yaitu pemberian

pengalaman keagamaan kepada siswa dalam rangka penanaman

nilainilai keagamaan. Deogan pendekatan ini sisrva diberi kesem-

patan untuk men&patkan pengalaman keagamaan baik secara indi-
vidu maupun kelompok.

Bctapa tingginya nilai pengalaman, maka disadari akan pen-

tingmva pengalaman itu bagi perkembangan iirva anak. Sehingga

dijadikanlah pengalaman itu sebagai suatu pendekaan. Maka ja-

dilah "pendekatan pengalaman" sebagai fase yang baku &n diakui

pemakaiannya d^lam Pendidikan. Belaiar dari pengalaman lebih
baik dibandingkan dengan sekedar bicara, tidak pernah berbuat

B. Macam-macam Pendekatan dalam Pendidikan Islam
Menurut Ramalnrlis Q002), ada beberapa pendekatan yang

dapat digunakrn dalam pendidikan Islam:
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sama sckali. Pengalaman yang dimaksud di sini adalah pengalaman

vang bersifat tidak mendidik sepetti mengaiari anak mencoPet.

Dengan pengalaman yang edukatif kepada anak didik belpusat

kcpada tujuan vang memberi arti terhadap kehidupan anak, inter-

aktif dengan lingkungannya. Metode mengajar yang daPat diguna-

kan dalam pcndekatan pengalaman, di antaranva: (1) metode eks-

pcrimcn, (2) mctodc drill, metode sosio drama dan bermain peran,

(4) metode pembedan tugas belaiat atau tesitasi, dan sebagainva.

2. Pendekatan Pembiasaan

Pernbiasaan adalah suanr tingkah laku tertentu yaog sifamya

otomatis tanpa direncanakan tedebih dahulu dan berlaku begiru

tanpa dipikirkan lagi. Dengan pembiasaan pendidikan memberikan

kcsempatan kepa& pesera didik tetbiasa mengamalken agamenya'

baik sccara individu di tengah kehidupan masyatakat.

Sangat penn''g kiranya untuk menghternalisasikan kebiasaan-

kcbiasaan y,ang baik pada awal kehidupan anak sepeti melaksana-

kao shalat lima waknr, berpuasa, suka menolong orang yang dalam

kcsusahu, tnetrrbantu fakir miskin. Agama Islam sangat memen-

tingkan pcmbiasaan, dengan pembiasaan itulah diharapkan sisrva

mengamalkan aiarat agem*rya secara berkelaniutan. N{etode

n-rengaiar yang pedu dipertimbangkan untuk dipilih &n digunakan

de ngan pendekatan pembiasaan antata lain: Metode latihan (Dn$,

trIetode pemberian tugas, Metode demonstrasi dan Metode

e kspelimen.

3. Pendekatan Emosional
Pendekaten emosional ialah usaha untuk menggugah perasaan

dan emosi sisrva dalam meyakini doktdn Islam serta dapat mem-

sakan mana yang baik dan yang buruk.

Emosi adalah geiala keiirvaan yang ada dalam diri seseorang.

Emosi tersebut berhubuogan dengan masalah perasaan. Seseorang
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vang mempunyai perasaan pesti dapet merasakao sesuatu, baik

perasaan iasmaniah maupul perasaao rchariah. Di dalam perasee.o

rohaniah tercakup perasaan intelektual pereasaan estetis dan

petasaan etis, perasaan sosial dan hatga diri.
Emosi berperan .lrl-m pembentukan kepribadian. Justru itulah

pendekaan emosional dildikan salah satu pendekaan dalam pendi-

dikan Islam. Metode mengajat 1,ang digunakan dalam pendekatan

perasaan, adalah metode cetamah, sosio drama dan bercerita

ftisah).

4. Pendekatan Rasional
Pendekatan rasionel adalah suatu pendekrtan yeng menggu-

nakan rasio (akal) dalam memahami dan menedma kebesaran dan

kekuasaan Allah.

!0alaupun disadari ketetbatasan akal untuk inemikfukan dan

memecahkan sesuatu teapi diyakini pula bahwa dengan akal ma-

nusia dapat mencapai ketinggian ilmu peogetahuao dan teknologi

modern. In:lah sebabnya mengapa manusia dikatan sebe,gai bono

:apien: (mal<hhtk yang mempunyei potensi berpikn) oleh karena

itu sudah semestinya akal dijadikan alat untuk membuktikan kebe-

naran ajatan agama, dengan demikian keyakinan terhadap agama,

yang dianut semakin kokoh. Usaha maksimal bagi gutu dalam pen-

dekatan rasional adalah dengan memberikan pcran akal dalam me-

mahami dan menerima kebenaran agama. N{etode mengaiar yang

digunakan dalam pendekaan rasional yaitu: Tanya jervab, kerja

kelompok, diskusi dan pemberian tugas.

5. Pendekaan Fungsional
Pengertian fungsional adalah usaha memberikan materi agama

menekankan kepada segi kemanfaatan bagi siswa dalam kehidupan

sehari-hari, sesuai dengan tingkat perkembangannya.

Ilmu agama yang dipelajari oleh anak di sekolah bukanlah
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hanya seka.l^. oak tetapi diharapkan berguoa bagi kehidupan aruk'

baik dalam kehidupan individu maupun dalam kehidupan social'

Dengan agama anak-anak dapat meningkatkan kesejahteraan hi-

dupnya. Dengan demikian dengan pendekatan fungsional berarti

anak dapat memanfaatkan ilmu dalam kehidupao sehari-had'

Pendekatan fu.g:ional yang diterapkan di sekolah dapat diia-

dikan agama lebih hidup dan dinamis. Untuk melicinkan ialan ke

arah itu diperlukan metode meogaiar yang setasi, dalam hal rm

ada beberapa metode Yang dapat digunakan antara lain, mctodc

ladhan, ceramah, tanya iarvab, pemberian tugas dan demonsuasi'

6. Pendekatan Ketela&nan
Pendekatan keteladanan adalah mempedihatkan keteladanan,

baik yang berlangsung melalui penciptaan kondisi pergaulan yang

akrab antara personal sekolah, perilaku pendidikan dan tenaga

pendidikan lain yaflg mencetmiokan akhlak yang terpuii, maupun

vang tidak langsung melalui suguhan ilustrasi berupa kisah-kisah

kcteladanan.

Keteladanan pendidik terhadap pesetta didik merupakan kunci

kcberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk moral

spiritual dan sosial anak- Hal ini karena pendidik adalah 6gur terbail

dalam pandangan anak yang akan dijadiLannva sebagai teladan

dalam mengidentifikasikan diri dalam segala aspek kehidupannya

atau figur peodidik tersebut terPatri dalam jiwa dan pemsaannya

dan tercelmin dalam ucapan dan perbuaannya.

Dari masalah keteladanan meniadi faktot penting dalam hal

buruknya akhlak anak. Jika pendidik iuiur, dapat dipercaya, ber-

akhlak mulia, beran! dan menjauhkan dii da:e hal yang berten-

tangan dengan agama. Dan |ika pendidik itu bohong khianat' dur-

haka, kikt, penakut dao hina maka si anak akan tumbuh dalam

hal kebohongan, khianag kikir, penekut dan hina.

Dalam pendekatan keteladaoan ini a& beberapa metode yang
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&pat diperyunaken di antamnye, meldui performance, kepriba-

dian, cerita &n ilustrasi yang mengandung unsur ketela&nan.

C. Pendekatan Dalam Filsafat Peadidikan Islam
Filsafat sebagai induk ilmu pengetehuan, &lam proses per-

kembaogannya, nampak meniedi sistem Elsefat yang menuniukkan

keragaman yang sangat luas. Setiep sistem fiIsafat yang berkembang

mengarah kepada suatu obyek yang khusus, dibarengi dengan ber-

kernbangnya metode Pefldekatao yang sesuai dengen obvcknva

dan selanlutnva menunjukkan adanya peningkatan peran frlsafat

dalam meningkatkan kehidupan manusia.

Ibnu Ruryd berpendapat bahrva para filosof sebenamla hanva-

lah nrclanjutkan keilmuan ejaran al-Qur'en sendiri dan mcn{cm-

bargkannra dalam dimensi-dimensi keilmuan kemenushan. -\kal

dalam Islam bukanlah suatu rvuiud abstrak ateupun entitas vang

berdimensi sendfui seperti zaman Yunani, tetapi sebuah aktifrtas

pengisian kehidupan alami manusia sendiri untuk memahami se-

suaru yang ada di sekelilingnya secam sistematis dan mencocokkan

nalud logika pemberian Allah sehingga akal berdimensi tidak

pernah berhenti. (lvladiid, 199f .

Dilihat dari segi tugasnya 6lsafat pendidikan Islam adalah

menyerap serta mengintegtasikan segala fakta dan geiala kehidupan

dengan berbagai permasalahannya yang betkaian dengan kemung-

kinan &lam proses pengembangan pendidikan Islam sesr'rai dengan

runruran zarrvrn dan trend masvarakat yang bcrkembang dan tidak

menvalahi dari kaidah agama. Oleh karena itu, dalam kajian filsafar

pendidikan Islam sangat dibunrhkan pendekatan analisa vang aiam

untuk mengungkapkan segela masalah, faka, dan geiala pendi-

dikan.

Di antara pendekatan yang digunakan dalam kaiian filsafat

pendidikan Islam aotata lain adalah:
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Spenktire Appnach, atau pendekatan spekulatif, yaitu memi-

kirkan, mempertimb"ogkqn, iuga membayangkra, d6 6.rr*-
gambatkan tentang suatu obyek uatuk mencari hakikat yang

sebenatnya.

Masalah-masalah pendidikan memang bethub"''gan de-

ngan hd-hal yang harus diketahui hakikat yang sebenatnya,

misalnya apakah haLit,mya mendidik dao pendidikan itu,

hakikat manusia, hakikat hidup, hakikat masyatakat, individu,

kepribadian, kurikulum, dan lain-lain'

Pendekatan ini iuga sering disertai dengan ungkapan 9a-

kalaif kantenplatif. @uhairini, 1995)

Dalam sistem filsafat Islam disebut taibkfur,ba:kkontem'

platif maupun tafakfuir yakn berpikir secara komptehensif

dan dalam situasi yang tenang dan sunyi, untuk mendapatlan

kcbcnaran tentang hakikat sesuatu yang dipikirkan. Dan oleh

karena in:, berkaitan dengan masalah abstrak, r'isalnya hakikat

hidup menutut Islam, hakikat Islam, sifat Tuhan, taqdir,

malaikat.

2. Normatiw Appmath, ataupendekatan nilai. Notma artinya nilai

atau aturan &n ketentuan yang bedaku dan meniuniung tinggt

dalam hidup dan kehidupan manusia. Nilai iuga menunjukkan

baik dan buruk, berguna atau tidaknya sesuatu, ,uga meruPa-

kan masalah-masalah kepeodidikan, di samping juga usaha

dalam proses pendidikan itu sendiri sebagai bagian dari kehi-

dupao manusia, iuga tidak tedepas dari ikatan flolma-norma

tertentu. Dengan teknik pendekatan notmatif dimaksudkan

adalah berusaha untuk memahami nilai-nilai atau norma-nor-

ma yang bedaku dalam hidup dan kehidupan manusia dengan

pendidikan, dengan demikian akan dirumuskan petuniuk-pe-

tunjuk ke arah mana usaha pendidikan di arahkan.
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Menurut Elsafat Islam, sumber nilai adalah Tuhan dan

semua bentuk norma yang akan mengarahkan manusia kepada

doktrin Islam. Pendekatao normatif dimaksudkan untuk mcn-
cari dan meneapkan ketentuan tentang apa saja yang boleh
menurut syari'ah. Obyeknya a.l"lrh berkaitan dengan tingkah
Iaku dan amrl perbuaan. Metode ijtihad dal^"' 6qh seperti
ilihsan, masa/ab mtrsalah, al-bdad mshakkamah adalah me-

rupakan contoh dalarn metode normatif ini dalam sistem El-

safat Islam.

3. ConrEtml Appmach, pendek^tan konsep, disebut iuga dalam

pengertian tangkapan seseomng terhadap suatu obyek. Setiap

orang mempunyai pengertian ateu taflgkapan lang berbcda-

beda mengenai hal yang sama tergantung sudut pcrhatiannva,

kcahlian dan kecenderungan masing-masing.

Dari pendekaan konsep tersebug dalam Elsafat pendidik-
an adalah usaha memahami konsep dad pata ahli pendidikan
dan orang-oraog yang menaruh perhatian atau minat tethadap

pendidikan, tenang betbagai masaleh yang berhubungan de-

ngan pendidikan misalnya konsep mereka tentang anak, ten-
tang iiwa seta nilai &n norma yang berkaitan dengan proses

pendidikan tersebut.

Analisa konsep .Iio'tikrl iuga dengan anelisa behasa, ka-
rena pengetiao seseorang selalu betkaitao dengan bahasa se-

bagai alat unnrk mengungkapkan pengertian tenebut. Penger-

tian tentang sesuatu obyek dirumuskan dalam bentuk defrnisi

yang menggunakan bahasa atau menjadi pengertian-penger
tian atau konsep.

Dalam sistem 6.lsafag menafsirkan dan iuga menta'rvilkan
ayat-avat al Qur'an merupakan praktek dari pendekatan kon-
sep atau bahasa konsep.
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4. SientficAppmacb of Cw*tt Ufe, yattu analisa ilmiah terhadap

realitas kehidupan sekamng yaog aktud. Pendekatan ini sasar-

annya adalah masalah-masalah kependidikan yang aktual, yang

menjadi problem masa kini, dengan menggunakan metode-

metode ilmiah, dapat dideskripsikan dan kemudian difahami

petmasalahan-permasalahan hidup yang betkembang dalam

masyatakat dan dalam proses pendidikan setta aktivitas-akti-

vitas yang berhubungan dengan pendidikan.

Pendekatan seperti ini pada hakikamya merupakan pe-

ngembangan &n penyempurnaan dari pola berpikir rasional,

empids dan eksprimental yang telah berkembaog pada masa

iavanya falsafah dalam Islam.

5. Flittoical Analrit Appmach, pendekatan historis, yaitu meng-

ambil pelaiaran &n pedstiwa dengan keiadian masa lalu, suatu

kejadian atau peristiwa dalam pandangan keseiarahan teriadi

karena hubungan kausalitas, dan terjadi dalam suaru setting

kondisi dan waktunya sendiri-sendid. Dalam sistem pemikiran

Ftlsafat, pengulangan seiarah (peristiwa seiarah) yang sesung-

guhnya ndak mungkin teriadi. Petistiwa seiarah berguna untuk

memberikan petuniuk dalam membina masa depan. Dengan

demikian, peristiwa-peristirva sejatah banyak manfaamya unhrk

pendidikan. Ayat-ayat al-Qur'an banyak menganiurkan untuk

mengambil pelaiaran dari seiatah. (Zuhairiru, dhk., 1995).

Dalam sistem filsafat Islam, penggunaan Sunnah Nabi

Sarv. Sebagai sumber hukum, penelitian-penelitian akan hadits

yang memisahkan antara hadits-hadits shahih dan palsu, pada

hakikamya merupakan contoh praktis dari penggunaan anal
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Yang dimaksudkan dengan pendekaun inl adrlah dengan
mengajukan pertaty^an-pertany^ n filosofis dan diusahakan

iawabannya secara Elosofis pula dengan menggunakan ber-
bagai metode dan pendekatan Elosofis, dalam pendekatan ini
merupakan cara di mana peneliti benar-benar tetjun tedibat
dalam proses penelitian sendiri.

Selanjumya dalam dta.per.dekrtalc qjarah dxtfl:ajfu knt
mempunyai makna, pennn1- ?ertama, analisa bahasa (ingti:ti)
yaitu usaha untuk mengadakan interpretasi yaog menvangkut
pen&pat atau pen&pat-pendapat mengenai makna yang di-
milikinya dz-n /<tdsa, analisa konsep, yaitu anatsa mengenai
istilah-istilah (tata-kata) yang mewakili gagasan atau konsep.

Di samping pendekatan-pend ekttzn yxtg telah dike-
mukakan di aas terdapat pendekatan yang diawarkan oleh
pemikir agama atau oleh pata ulama agar terdapat keterkaitan
yang terpatri afltara konsep agama Islam (auhid dan al-Qut'an
sebagai ilmu) dengan realitas pendidikan secata filosofis se-

hingga tetjadi keterkaitan antara konsep relgi dengan kionsep
fiIosoEs yang memungkinkan untuk dapat diaplikasikan dalam
pendidikan.

6. I n tegrate d-Taubidic Approarh. Pendekatan Tauhid, pendekatan
ini didekatkan dengan filsafat pendidikan Islam karena pada
hakikamya filsafat pendiriitan Islam metupakan konsep ber-
pikt tenr-ng pendidikan yeng betsumber atau berlandaskan
ajaran Islam sehingga kemampuan manusia unttuk dapat di-
bina dan dikembangkan setta dibimbing meniadi manusia
muslim, yang seluuh pribadinya dijiwai oleh aiia;ran-tjlrtut
Islam, setta mengapa harus dibuat meniadi hamba Allah yang
berkepribadia n tersebut

Pendekaan ini merupakan suatu pendekatan alternatif
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|ang diland25les kepa& aiarao Islarrr, yaitu untuk altetnatif

menyempurnakan peodekatao-pendekatan yang didasarkan

kepada Elsafat semata-mata. Hal ioi L,tena unslu-uosut esen-

sial dalam sistem pendidikan Islam di&sarkao atas bebetapa

pokok tertentu, yaitu koosep ilmu Qhnt dat na'ifa),kotsep
kebtl k^n (hik"nh), konsep keadilao ('ad),konsep "t-el (qr"'"l

sebagai a&b) dao konsep uoiversias (funlanllan yah). @l

Attas, 1992).

PeidekatartTashid merupakan suatu pendekatan yang ber-

usaha untuk membumilan Isl4rr' yang di&sari dengan eiaran-

aieran Tauhid .lal"m wavrasan berpikit dan berfilsafat untuk

meoemukao pendidit"n yang berwawasan Qut'ani- (al-J"mrli,

1981).

Pendekatan ini hampir sama dengan istilah pendekatan

yang dikembangkan oleh al-Ghazali yaitu pendekatan terpadu

antara sumber naqli/akli deo imam| karena menurutnya ke-

benaran yang sebenarnya, yaitu keben"'an yang diyakininya

betul-benrl merupakan kebenatan, kebenaran yang meoda-

tangkao keamanan bagi jiwa, bukan pendekaan yang menda-

tangkan keragu-taguan. Untuk mencapai kebenatan yang be-

nar-benar diyakini hatus melalui pengalaman dan metasakan.

(zl-Ghrzdt,7962).
Pendekatan ini sepetinya merupakan s\atoallsr:r,ztrt i s

dalam cara pengkaiian terhadap Elsafat di mana al-Ghazali

pemah skeptis dengao pemikLannya .lo.' mengingkari dengan

a&nya kebenaran berpikir falsa6, sehingga telah dikecam oleh

para tokoh filosof sebagai orang yang menyebabkan matinya

perkembangan ilmu pengetahuan.



Hakikat Pendidikan Islam

A. Pengettian dan Fungsi
Banyak dan beragam pengertian tenang metode pendidikan,

baik dilihat dalam konteks mikro misalnya metode yang digunakan
dalam penyajian ba.hao pelaixan/pembelaiaren maupun dalam
konteks makto dalam 2ti pengembangan pendidikan Islam ter
masuk di &lamnya proses pembelaiaran.

Berikut ini dikemukakan beberapa pendapat mereka yang telah

menelaah pengertian metode:

1. Jalaluddin dan Usman Said (1996), metode diartikan sebagai

cata uotuk menyampaikan materi pelaiaran kepada a",k didik
(peserta didik).

2. Mohammad Athiyah al-Abrasyi 0980) mengartikan metode
sebagai jalan yang kita ikuti untuk memberi paham kepada
murid-murid dalam betbegai macam peleiaran dalam segala

mata pelaiaran.

3. M. Ad6n 0991), metode berarti i^lan ualu[ mgncapai tuiuan.
4. Abuddin Naa (1997), metode pendidikan Islam adalah ialan

unnrk menana:nkan pengeahuan agama kepada diri seseorang

sehingga 1gflj[11 rLlam ptibadi obiek sasatan, yartu pribadr
Islami.

Menurut Abuddin Nata (1996), .l^l-q trahasa Arab kaa meto-
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de diungkap dalam betbagai kata, mi sdnyz: at-lbmiqah=ia1qa, man-

baj=ststem dztr al-vaihh=perantera/mediatot Namun yaqg de-

kat dengan pengenian metode z,/,qlal"' at-thoiqab' Menurut Muham-

mad Fuad Abd. al-Baqi (198-f dalam Abuddin N zta (7996) k^ta

auhaiqah terdzpat di beberapa tempat dalam al-Qur'an, misalnya

surah al-Ahkaf (46) a:yat 30 at-tbaiqah al'nutaqina berarti ialan

yang lurus, surah Thaha (20) zyat77 at'tbarQabf al'bahryatgbenrt

ialan (yang kering) di laut, sutah Jin Q2) ay* 16 :

iniY'fi*t't ^i pt S'r;-;-t irt

'Dao batrwasaaya iila oereLa teap berialao di ldan yeog lurus di

atas iru (agama Isho), beoar-beoar Kami akao oeobed minurnan kepada

mereka air yang segal (lezeki yang baayak)",

surah al-Mu'minun @3) ryat 77 :

1 4;i ;kYi,it ) e- "$:;e'rt'

"Den sesuogguhnya K.mi tdah oeociptulaa di aus kamu tuiuh

buah ialatr (tuiuh b;ah bagit) dan Kaoi tid'Llah leogeh terhadaP ciPtaan

(Kani)".

Dari beberapa singgungan ayat di atas, ielaslah bahwa Islam

telah berbicara tentang metode yang dirtfift21 dengan i"l'o' v'7a-

laupun masih bersifat gtoba! karena ialan 'l"l^m pengertian metode

dalam dunia pendidikan Islr"' dimaksudkan sebagai cam, teknik

bahkan strategi yang digunakan dalam proses pembelajatan yang

berkaitan dengan kognitif, psikomotor &n afektif, baik di kelas

maupun di luar kelas. Jalaluddin dan Usman Said (1996) menyim-

pulkan bahwa metode pendidikan adalah: a) cara yang digunakan

untuk menjelaskan materi pendidikan kepada anak didik, b) cata

vang digunakan metupakan cara yang tePat guna meoyampailan
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materi tertentu .lal.rh kondisi tetennr, c) melalui cara itu diharap-
kan materi yang disampeikan mampu memberi kesan yang menda-
lam pada diri anak didik.

Metode pendidikan Islam sebagai suatu cara atau teknik yang
digunakan dalam pembelajaran pendidikan Islam agar efektif dan
efisien mencapai sasaran dan tuiuan, berupa diketahui, dipahami
dan dikuasai semua mated oleh anak didik, maka harus memper-
umbangkan berbagai hal terkait, misalnya; potensi anak didik, ke-
terampilan pendi.tik, maten, kondisi dan situasi serta media dan
sarana yang tersedia. Bagaimanapun baiknya metode pendidikan
Islam yang ditetapkan, tanpa dituniang aau mempertimbangkan
hal-hal di atas tadi, tentu hasilnya tidak akan efektifbahkan proses-
nva pun tidak dapat berjalan efuien.

Selaniutnya mengenai fungsi metode dalam pelaksanaan

pendidikan atau proses pembelaiaran, sebagaimana telah dising-
gung sebelumnya merupaken alat atau wahana yaog digunakan
guru/pendidik agar materi pendidikan tersosialisasi dan tenn-
tetnalisasi dalam diri anak didik. Dengan demikian, di samping
metode diartikan sebagai ialan, cara, teknik bahkan strategi pen
didikan Islam, maka sekaligus pula betfirngsi sebagai wahana, sara-

na aau alat pendidikan Islam. Ini berarti ketika seotang gtuu mene-

rapkan suatu metode tertenru, meka aktivitas itu bermakna ganda,
di satu sisi ia menerapkan cara/teknik dan di sisi lain ia menggu-
nakan alat agat p.o61ifi[21 fslarn itu &pat bedangsung.

B. Macam-macam Metode Pendidikan Islam
Sebagaimana metode pembelaiaran umumnya, metode pem-

belaiaran dalam pendidikan Islam iuga cukup bervatiasi bahkan
terdapat persamaan aotara metode peodidikan Islarn dengan me-
tode pendidikan umum. Namun demikian, kajian metode pendi-
drkan Islam berikut mencoba menelaah beberapa konsep dasar

yang dimuat rlalarn al-Qur'an, al-Hadis dan hasilijtihrd para 6losof
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pendidikan Islam mengenai metode yaflg daPat digunakan dal2m

pendidikan Isl"r''
Menurut Abdurrahman Saleh Abdullah (1994) -beberapa

metode pendidik2l [5lem yang telah diisyatatkan dalam al-Qut'an

dan al-Hadis paling tidak terdiri dari: a) Metode Cedta dan Cera-

mah, b) Metode DGkusi TanyaJawab dan Dialog c) Metode Pet-

umparnaan atau Metafota, d) Metode Simbolisme Vetbal dan e)

Metode Hukuman dan Ganiaran.

Mctodt Cerita dan Cenaab adalah metode yang baoyak dite-

mukan dalam al-Qur'an berisi kisah keseiarahan atau peristiwa yang

pernah teriadi sepeti peristiwa kepemimpinan, kezaliman, keteguh-

an iman dan perjuangan, pendidikan, kerusakan dao kehancuran

suatu bangsa dan sebagainya. Semua kisah, seiamh &n peristiwa

yang diungkap al-Qut'an dalem rangka sosialisasi &n intemalisasi

esensi muatan materi untuk &mbi.l manfaat, hikmah dan kegu-

oaannya. Aktualisasi metode cerita atau ceramah ioi di antaranya

diisyaratkan al-Qur'an surah al-A'taf (l) ayat 776 :

.., t2...., ,1.1 . . .-,i ' 2..
,lS)."2 f+D eAt J.a-.a!v

"Otreh karena inr, cetitakanlah kisah-kisah heseiarahen itu agar met&
mau berpiLif'.

Me tode Di:ktd, Taryw Jauab / Dialogd ah metode yang banyak

digunakan dalam al-Qur'an. Tipe pertanya n yngdi^lukan memi-

liki berbagai dimensi, misalnya dalam rangka titik awal penielasan

sesuatu lebih laniug dal.m rar:gka menciptakan diskusi/dialog guoa

memperdalam/mempelaiari persoalan dan sebagainya. Penanyaan

sebagai titik awal pembicaraan misalnya al-Qur'an surah al-Baqatah

(2) ayat 30, rnal2ifiat bettanya kepada Allah

-. ' 
.t. - -". t.." a

k+ r-4 jrL&, Jr*tl
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'Apa&ah E.gkeu akan oeocipakaa mrlhluk yeng etao membuat
kerusakan di bunil'

Peranyaan ini merupakan tespon maleikat atas peohritahu4n
Allah akan dicipt krnqya khahfah dtmr*tbumi. Pertanyaan dalam

rangka mengembangkan diskusi dan didog diisyaratkan antare lein
.l"hm surah al-Anbiyt' Ql) ^y^t 

52-531

i+AA6Git'";3$1 . t:rt(-ti) ;i r r.ir ;"rir .-i,u

Ibrahim bertanya kepada ayah dan taumnya, '.{patah manfaat ber-
hala-bethda yang engkau sembah?" Nlereka menjawab, "Kami dapati
bapak-bapak kami menyembah mereke @ethala)".

Dialog dinaksud lebih ielas terpetinci lagi digembarkan dalam

^y^t 
52 sorrrpai 67 surah al-Anbtya' (21) tadi. Bahkan metode diskusi

dicontohkan al-Qur'an bukan henya diskusi dengan orang lain,

teapi dapat pula diskusi dengan dan dalam diri sendi;, misa.lnya

surah Al-An'am (6) ry* 76 menggambarkan te{adi''ya diskrrsi
dahm diri Ibtahim

'*.-i ) i6 Jilii jr; lGr ir| lt .l; ;u- 
.j:uvi

"Tatkela deuag melam menplimutioya, ie melihat bintang, mate
ia berkata: Apakah itu Tuhanku?" Namuo seteteh binaog itu menghilaag,
ia berkata: 'i{-ku tidah suka kep,.de yang hilang".

Mclode Peruapaaaat atat Mctafora adalah metode yang
mengembangkao kemempuan analisis dalam tangke meoemukan
makna. Al-Qur'an surah al-Baqatah (2) ayat 26 meoyebutkan

W ;u.'o Fy. )a e 4-'oi ;;;n alrfti
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"sesrmgguhrya Atlah tidzk odu oeobedkeo PeruoPaoaa! aF
seia, seperti oyarau& atau scsurtu yang lebih kecil dari itu-''

Dalam surah al-Aokebut Q9) ryat4l A\zh meogunPamakao

oraog-oraog yaog menyekutukaa-Nya bagaitao laba-laba yaog

lemah dan ti&k ber&ya

t:i#t -'#:;li,#itl\i a)t o\3 rrr3*:fin ,F

":t*;-V:k i -:tSai"i -;i;'ti'or$
Dalam surah Ibmhim (14) ayat 18 Allah meogumPabekan

petbuatao-petbuaan oraog kaft seperti abu yaog ditiup "'!gi' Pa&
suaju [gtiLa engin itu sed"t"iLi^'' kencaognya '

r; cd)'nL*Lt y7 T*i o1';;t i!'Jt
-;'PG

Surah al-Baqatah Q) tyat267 Allah meogumPamak4n orang-

orang yong membelaniakan hartarryt di ialao Alleh bagaik4r biii

yang menumbuhkan tujuh tangkai di mana setiap t"ngkai mgng-

hasilkan seratus buah:

M*o& Sinbolismc Vrtal ?,Aal-h metode yo''g memedukan ke-

mampu.o analisis sekaligus pula membiasakan para murid me-

ngembangkan kemampuan analisisnya, karefla pembelaia:an dibe-

nkan dalam bentuk simbol-simbol yang vetbal sehingga memer-

lukan pemahaman. Misalnya surah al-Maidah (5) ayat 37 yaog m€rn-

'&'J) ?ys .1:t 11.,t ;a$i';4-1,! P'' 
+'iu',.t:tk A,lo, ..
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berikan simbol/isyaret kepa& salah seorang dari 2 orzog puteta

nabi Adam lsatrng bagairr2na cara menguburkao salah seorang

saudaranya yang telah mati terbunuh dengan memvisualisasikan

bagaimana pedlaku/perbuaan seekor burung gagak yaog telah

melakukan pembuouhan yang srtttr.

Mcto& Gatjarut daa llsrtsslal atlal^h setode ya.g digunakan

al-Qur'an guna mgrnlerikan rn6tivasi kepa& umat manusia untuk

melakukan yang baik dan memberitan aocunan hukuman atau

sanksi terha&p meteka yang Eelakukao perbuaan jahat/kesa-

lahan. Mengenai metode ganiaran .liisyaratlan dalam surah Ali
Imran (3) 

^y^t 
748 |

ea:.-tJl
"!ri 

;.7.ti qt;';:*-i fii u; ltst'fiit'

" lala Allah membedkan ganieran kepada mereka di dunia dan di
akhiat deogaa gaojaran yang heik". Dan Allah cinta kepada orang-orang
yaog bctbuat baik".

Sedangkan metode hukuman diielaskao dalam sutah al-

Maidah (5) ayat 45:

;i,tii ;au ;a'., -:1t,,'pr 
"oW'$ei

"ne ci,tt" J;ru- JA; b:t\\'b.t\?t

"Dan Kanri telah meuraiibkao atas mereka ddam kitab (faunt) itu
bahwa iiun (dihale$ iina, mata dengan mata" hidung dengao hidung telinga
deogan telinga, gigi dengar gigi, dan lukaluka iru ada balasaonya".

Pemberian ganiaran dan hukuman apalagi dalam dunia pendi-

dikan Islam yang diberlakukan sebagai metode tentu harus dise-

suaikan dengan kualiEkasi perilaku anak didik, baik tiogkat kebaikan

:-Yu.
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at2u prestasi yang mereka capai maupun kesalahan yang mereka

perbuat.

Menurut Ornar Mnhrrnrnad al-Toumy es-Syaibani (1979) me-

tode pendidikan Islam terdiri dari: metode induksi (pembuatan

kesimpulaa), metode perbandingan, metode kuliah, meto& dialog

dan perbincangan, metode balaqah, metode iwalah, metode men-

dengar, metode memtnca, metode imlak, metode hafalan, metode

pemahaman dan metode lavvetan (studi tow, studi wisata). Lebih
jauh dijelaskaonya bahwa peoggunaan metode di atas harus mem-

pertimbangkan hal-hd sebagai berikuc e) dasat agamr, b) dasar

biologis, c) dasar psikologis dan d) &sat sosral.

Menurut Abuddin Nata (1996) al-Qur'an menawarkan se-

jumlah metode dalam rangka menyelenggarakan pendidikan Islam.

N{etode dimaksud antara lain:

Metode Keteladanan, metode ini telah dipetlihatkan dan di-
praktikkan Rasulullah Saw dan ternyata sangat efektif &n efisien

da.lam memberikan pembelaiatan kepada umat manusia atau umat

Islam ketika itu. Suah al-Ahzab Q3) ayat2l menyebutkan

!^?i;i^tsr J:;:) j'€t aklli

"Dalam diri Rasulullah itu kamu dapat menemukao teladan yang
baik"

Metode keteladan^n yutg telah dibuktiL^n keberhasilannya

oleh nabi Muhammad Saw di atas hendaknya dijadikan sanr metode

dalam kegiatan peodidikan.lzn pembelaiaran di kalangan umat

Islam, baik pendidikan sekolah maupun peodidikan runah t4r'gga

dan pendidikan masyarakat.

Metode Kisah-kisah, metode ini banyak sekali dicontohkan

al-Qtu'ao. Menurut Quraish Sbihab (1992) keta kisah diulang se-

banyak 44 k"li .lzl^m al-Qur'an. Biasanya kisah tetsebut diakhi:r
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dengan menggarisbawahi akibat [slg'''qheq atau dengan melu-

kiskan saat kesadarao manusia .l.'t kemenangenoya mengalahken

kelemahan tadi. Salah satu contoh metode kisah, suah al-Qashash

Q8) ayat 76-87, yrrolg menceritakan betapa bangganya Katun
meogakui bahwa kekayaannya merupakan hasil usahanya sendiri,

sehingga orang sekitarnya kagum kepadaoya. Namun ketika tiba-

tiba gempa menelan/meoghancwkan Katun dan kekayaannya,

oraog-oraog yang tadinya kaguo, meoyadr.i bahwa orang durhaka

tidak "kqn pernzrh aemperoleh keberuotungan yeng abadi. Kisah

sebagai salah sati metode pendiditan ternyata memPunyai daya

tadk yang menyentuh perasaan. lslatn mglyzdad sifat alamiah

manusia yaog menyenangi kisah &n memahami pengaruhnya

terhadap perasaatr. Oleh karenaoya, Islam meniadikan centa

sebagai salah satu metode/tek ik .lel4rn pendidikao/pembelaiaran.

Metode Nasihat, metode ini iuga cukup baoyak digunakan al-

Qur'an. Al-Qur'ao menggunakan kdimat-kalimat yang menyentuh

hati untuk mengarahkan manusia kepada ide yang dikehendakinya.

Nasihat yang disampaikan selalu diserai dengan panuan/teladan

dari si pembeti nasihat. Ini menuniukkan bahwa antara satu metode

dengan metode leinnya harus saling terkait dan melengkapi. Con-

toh metode nasihat, dalam surah Luqman (31) ayat 73-79 yzng

isinya antata lain bagaimana Luqman memberi nasihat kepada

anakoya agar tidak menyekutukan Allah, berbuat baik kepada ibu

bapa\ bersyukur kepa& Allah, menuoaikan sh,l't, menyuruh ber-

buat baik dan menlauhi petbuatan iahat serta tidak berlaku som-

bong/akabur. Karena itu .talam pefldidikan Islam, nasihat dapat

digunakan sebagai metode pembelaiaran.

Metode Pembiasaan, metode ini digunakan dalam memberikan

materi peodidikafl melalui pembiasaan secan bert^hap. Pembiasaan

dilaftfi6 rlalam slgts memperahankan sifat dan sikap yang baik

sehingga selalu meoyatu dan terpatri .l'la'n dtiny4 sebaliknya me-

tode pembiasaan iuga digunakan untuk mengubah sifat dan sikap
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yang buruk sehingga meniadi baik secara bettahap. Salah sanr con-

toh bagaimana al-Qur'an menghilangkan kebias,"'' 6ia,tn kha-

mat secara bettahap. Misalnya dengan surah An-Nahl (16) a'y* 67

Allah menyatakan bahsra kebiasaan minum khamar adalah kebia-

saan orang-orang kaft, lalu suret al-Baqareh Q) ryzt 279 Allzh

menvatakan bahwa khamat itu mengandung dua unsur, yaitu unsur

dosa dan manfaat, namun unsur dosa lebih besar daripada unsur

marlfzztttyt. I-alu Allah melanjutkan dengan suah An-Nisa (4)

avat 43 di mana Alleh melarang orang yang sedang mabuk (minum

khamar) melaksanaken shalat dan akhimya mdalui sush al-Maidah

(5) ayat 90 Allah menyuruh agat meniauhi minuman khamat itu.

Contoh al-Qulan mempetlihatlen bahwa pembiasaan itu memer-

lukan waktu dan proses, terutarne meogubah deri kebiasaan buruk

untuk melakuken kebiasaan baik.

Metode Hukuman d"n Ganiaran, metode hukuman tidak de-

ngan sendirinya hatus dileksanakan dalam pendidikan Islatr\ teapi
melalui proses, artinya bila mgledg .lan betbagi cara lain telah

digunakan namun belum iuge berhasjl, rul<a dihkukan hukuman/

sanksi agat anak menyadari kesalahannye dan ini tentu hatus dise-

suaikan deogan kuali6}asi kesalahannya. Penerapan metode hu-

kuman harus diimbaogi deogan metode ganlaran, atinya bagr anak

vang mempedihatkan kesungguhan, kedsiplinan &n presasi harus

diberilan gantal:ln dqlam pogka 56ninglofls1 motivasinya ke

arah yang lebih baik fut Menyangkut penerapan metde hukuman

diisyatatkan antara lein &1""' surah al-Teubah (9) ayat 74 dan suah

al-Fath (48) ayat 16. Sebaliknya mengenai metode ganiatan dicon-

tohkan antara lain surah Ali Irnren (3) ayat 135 d'. surah Hud
(11) ayat 11.

Metode Cenmah (Kl*bah),metodeini iuga digunakan dalam

al-Qur'an guna mengeiak manusia meogikuti eiatan Allah. Misalnya

surah al-Futqan (25) rya;t 63:
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aa ryit'o1iai';pvr;r,
'Den apebih oraag-o.-r --O". -** mere&a mcogucapkaa

kau-Lau (yeng oeogmduog) kcrl2o.tra".

Metode khutbah atau cetamah dekat dengztkatt tabligyttg
berarti menyampaikan sesuatu ajaran. Metode tablgbertyak dite-

rapkan dalatn al-Qu/an misalnya surah Yaasio (3Q ayat 17, surah

al-Ankabut (29) ayat 18 drn surah an-Nahl (16) ayat 81.

Metode Diskusi, metode ini iuga dipraktikkan Allah dalam

menyampaikan aiaran kepada umat manusia. Metode diskusi di
maksud mendidik dan ngogaia! maousia agar lebih memantapkan

pengerthn, sikap .1"'' peogetahuaof,ye tetha&p suatu masalah.

Isyatat dan contoh penggunaao metode diskusi misaloya antata

lain surah a1-\ahl (16) ayat 125 d^n surah al-Ankabut Q9) ryet
49.

Demikiao bebenpa contoh metode peodidikan dan pembe-

lajalz. yar,g dikaji dan dianalisis &ri pmktik, contoh dan isyarat

al-Qur'an. Mungkin masih banyak lagi bentuk metode, teknil< bah-

kan strategi pendidikao dan pembelaiaran yang meoiadi kandungan

al-Qur'an namun belum dapat tergali dengan cermat, sehingga

membutuhkan kajian lebih mendalam lagi.



Lingkungan adalah a.lam sekitar di mana anak didik betada,

atau segala sesuatu yuang ada disekeliling arah. Dalatn bahasan ini
yang meoiadi persoalan adalah aoak didikny4 a;pqkqh ia dipeng-

aruhi oleh lingkungen ddam pembentukan pribadinya atau tidak.

Lingkungan pendidikan Islam adrbh lingkungan alam, kondisi

dan situasi di mana pendidikan Islam itu bedangsung. Karena itu,

Iingkungan pendidikan Islam itu dapat berbentuk benda fisik dan

dapat pula benda non fisik seperti situasi, iklim dan bu&ya orang-

orang yang ada di sekitar penyelenggataan pendidikan Islam. Ling-

kungan pendidikao Islam besar pengatuhoya terha&p ptoses dan

peocapaian hasil pembelajaran, baik pengaruh yang betsifat negatif

maupun yang betsifat positif. Karena itu, Islam memandang pen-

ting memperhatikan lingkuogan sebagai wahana pencapaian tuiuan

pendidikan Islam.

N{enurut Abuddin Nata (199Q, lingkungan pendidikan Islam

adalah institusi atau lembaga di mana pendiditan Islqtn itu ber-

langsung. Karena itu, ia menyimpulkan terdapat 3 lingkungan pen-

didikan Islam itu, yaitu institusi/lembaga keluatga, sekolah dan

masyarakat. Karena keluarga, sekolah dao masyarakat itulah yang

mempengaruhi dan menentukan terselenggara tidaknya atau ber-

hasil tidaknya pendidikan Islam. Namun demikian pan&ngan larn

menyimpulkan bahwa keluarga, sekolah dan masyarakat sebagai

suatu lembaga penyelenggara pendidikan Islam lebih dileakkan

Hakikat Lingkungan
Pendidikan Islam
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pada posislnya sebagai waha::a atau media penyelenggata pendi-

dikan Islam. Katena itu segala keadaan, kondisi, situasi, illim dan

budaya yang ada di sekiat lembaga itu.lah yang dimaksud dengan

Iingkungan pendidikan Islam.

Memang disadari, sedikit sulit membedakan konsep lingkung-

an pendrdikan Islam di aas, karena di satu sisi otang tua dan ang-

gota keluarga lrinnya sebagei penyelenggara pendidikan lslam di
rumah tangga edalah lingkungao analr, mereka melahirkan perilaku

dan budaya, di mana perilaku &n budaya meteka sedikit banyak

memberi warna &n pengatuh tethadap proses &n pencapaian

hasil pendidikan di lingkungan keluarga. Demikian pula dengan

pendidikan Islam di sekoleh, di mana guru d,n petsonil sekolah

sebagai pelaksana pendidikan memiliki perilekr:, budaya &n mela-

hirkan iklim tertentu, di mana semua itu juga membeti penf ruh/
dampak terhadap ptoses &n upeya pencapaian hasil pendidikan
Islarn di sekolah. Hal yang sama iuga terjadi dalam masyarakat

dan justtu pengaruhnya makin luas dan kuat lrgi.

Tanpa mempersoalkan perbedaan tinci konsepsi lingkungan

pendidikan Islam, yang ielas banyak ddil oaqli yang memberikan

aba-aba pentingnya mewaspadai sekaligus mendayagunakao ling-

kungan dalom ptoses dan upaya mencapai hasil pendidikan Islam.

Dalam al-Qur'an menuut Abuddin Nata (199-f konsep lingkung-

an sebagai tempat kegiatan sesuatu at4u tempat tinggal diistilahk"n

dengao, al-qagnh, yang biasaoya dihubungkan dengan tingkah laku

penduduknya. Sebagian a/-qarlab dihubuogkan dengan ped.laku

penduduk yang betbuat durhaka lalu men&pat siksa (an- Nisa (4)

^yat75, ^l-1ira-f 
(l) ayet 4, Bani Israil 

^y 
t 76 d^i an-Nami (27)

ayat 34). Ada pula yang dihubungkan dengan perilaku penduduk
yang berbuat baik sehingga melahirkan rasa annn dan damai (an

Nahl (16) 
^yat 

772).

Berbagai dalil naqli mendotong kepada umat Islam untuk
menciptakan lingkungan yaog indah, menarik dan menyenangkan



y4ns kesemuanya itu baik ;ff l,"'trff:[":
bungan dengan penyelenggara:n pendidikan Islem. Karena se-

sungguhnya pendidikan Islam itu dapat bedangs',ng dalam 3 kate-

gori lingkungan, yaitu keluatga, sekolah dan masyarakat.

Di dalalm I@a Ahmtddin (1957) pada bahasan tentaog cara

melatih anak pa& budi peketti yang baik ia menyat,t,n

"ketahuilah, bahwa cara melatih anak itu saogat peotiog dan

pedu sekali Anak adalah amanah bagi kedua orang tuaoya. Hati
yang suci adalah mutiam yang amat berharga, halus dan bersih dari

ukiran dan gambaran. Ia menerima semua yang dipengaruhkan

kepadanya".

Dari ungkapan di atas, ielas tergambar betapa besar pengaruh

otang tua fnstitusi keluaqga) dalam membentuk pdbadi anak, orang

tua bisa mewarnai anaknya dengan rupa apapun, sesuai dengan

yang dikehendakinya. Namun demikian ia bukanlah uiung dari

adanya fitrah, bahwa manusia itu mempunyai fitrah (sifat yang

dibarva seiak lahir), namun di dalam kehidupannya di dunia ini
manusia dihadapkan kepada hal-h al yzr,g dalr;:g dai luar din (efu-

lentall malnusiait sendiri yang bisa mempengaruhi kecenderungan

hatinya.

Al-Ghazali (1957) lebih iauh mengungkapkan tentaflg peng-

aruh lingkungan yang bukan hanya sebatas pada unsut manusia

yang mempengeruhi, tetapi unsut makanannyapun bisa mem-

pengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pribadi anaL Menang-

gapi hal ini al-Ghazdt (195\, meryatakan bahwa anak hendaklah

diawasi dari sejak awal kelahirannya, jangan diserahkan kepada

wanita yang sembarangan (tidak shaleh) untuk mengesuh dafl

menyusuinya, anak hatus diserahkan kepada wanita yang sholeh,

beragama dan malan dengaa makanao yang halal 1116[ rlia5uh

dao disusui.
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Lingkungan sekolahpun besat sekali pengaruhnya terhadap

pembentulan dan perkembangan pribadi an& Menurut d-Gha-

za\ (1957) bukao saia otang yang tidak punya cacat budi Pekertinya

vang bisa dibentuk dan dikembangkan, anak yang berakhJak buruk-

pun bisa dirubah melalui pendidikan. Sehubungan dengan hal ini

ia menun)ukkan suatu cara memperbaiki akhlak anak yang butuk

melalui pendidikan dr dalzm Ilrya Ulrnaddin a mergaakan:

' Anak-anali yang disia-siakan pada awal petumbuhannya, akh-

laknya buruk, pendust4 pendengki, Pencuri, peminta-minta, suka

berkata yang sia-sia, suka tertawa tidak pada tempamya, penipu

dan banyak sendau gutau. Sesungguhnya yang demikian itu dapat

dilaga dengan pendidikan. Masukkan ia ke madrasah, di sana ia

akan mempelajari al-Qurhn dan al-Hadis yang mengandung cetita-

cerita dan riwayat tentang seorangyang baik-baik. Supaya tertanam

dalam pikirannya kecintaan kepada orang-orang yang shaleh".

Lingkungan masyarakatpun demikien, akan turut mempeng-

atuhi pettumbuhan dan perkembangan pribadi anak. Ia menun-

iukkan cara untuk mengetahui kekurangan-kekutangan yang de-

mikian seseotang dengan teriun langsung ketengah-tengah ma-

syarakat, bergaul dengan mereka. Di sana ia akan melihat betma-

cam-rxrcam perangai baik yang buruk maupun yang betbudi baik.
p^16 [a] ini, al-Ghrzil (7957) mengungkapkan bahwa:

Keduaoya ungkapannya di atas tersirat di dalamnya pengaruh

baik sekolah maupun masyamkat terhadap pembentukan pribadi

" . . . ia bercampur baur dengan manusia. Semua yang dilihat-

nya tercela di antata orang banyak itu, maka hendaklah dicari pada

dirinya sendiri dan disaadarkannya padanya. Sesungguhnya orang-

orang mukmin itu cermin mukmin yang lain".
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seseotaog. Anak yang beiad sekalipun selama anak itu mau meog-

integtasikan dirinya ke tengah-tengah masyatakat yang mayotitas

berakhlak baik maka si anak berangsur-berangsur berubah sesuai

dengan lingkungan di mana ia berada.



Hakikat Evaluasi
Pendidikan Islam

Raogkaian akhir dari kegiatan pendidikan Islam adalah eva-

luasi. Bethasil tidaknya suatu pendidikan Islam baru &pat diketahui

dengan baik jika telah dila[521a1s1 evaluasi sebagai ba,giar:. Ae'i

pendidikan Islam. Karena itu posisi evaluasi sangat strategis &lam
kerangka pendidikan Islam baik yang bedanpung di rumah angga,

sekolah maupun masyamkat.

A. Pengenian Evaluasi Pendidikan
N{enurut Suharsimi Arikunto (1993) evaluasi berasal dari

bahasa Inggris euahation ytrgbetarti tindakan atau Proses untuk

menentukan nilai sesuatu atau diartilan sebagai tindrLrn atau Pro-
ses untuk menenrukan nilai segala sesuatu yang ada hubungannya

dengan pendi.liLrn.
Dalam istilah evduasi terkandung makna pengukuan dan

penilaian. Sebelum sampai kepada kesimpulan hasil evaluasi me-

ngenai berhasil aau tidaknya pendidikan Islam, kita melakukan

penilaian tetha&p pelaksanaan dan hasil dari pendidikan Islam

itu. Namun sebelumnya penilaian itu kita lakukao tentu dilaksa-

nakan lebih dahulu pengukutan yang didasatkan kepada sandar

proses dao hasil pendidikan Islam yang seharusnya.

Evaluasi dalam pendidikan Islam tidak haoya ditekankan ke-

pada hasil yang dicapar tetapi iuga prosesnya, baik menyangkut

prosedur dan mekanisme penyelenggaraan, penyeleoggara/pen-
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didiknya maupun betbagai faktot terkait lainnya. Sebagai contoh,

ketika orang tua meodidik anaknya, maka kelek bukan hanya ba-

gaimana hasil pendidikannya yang dipetanyakan atau diminta

pettanggungjawabannya oleh Allah melalui evaluasi di akhirat (/t-

rzz&), tetapi iuga bagaimana otang tua menyelenggatakan dan dan

mana faktor-faktot pendukung yang digunalan tersebut diPeroleh,

apakah dengan c*a ya".ghalal atau tidak? Semua ini menggam-

barkan bahwa evaluasi pendidikan Islam dilaksanalan menyeluruh

dan bersamaan antara proses dan hasilnya.

B. Posisi dan Fuagsi Evaluasi Pendidikan Islam
Ajaran Islam memberikan pethatiao yang tinggi tethadap pen-

tingnya penyelenggaraan evaluasi pendidikan, katena dqri evaluasi

dimaksud bul<an hanya diketahui hasil &n kend,la yaog dihadapi,

teupi akan di)adikan dasar pijakan d"hq melakukan petbaikan

penyelenggaraan pendidikan Islam selanjumya.

Isyarat pelaksaoean evaluasi ini di antaranya digariskaa dalam

surah al-Baqatah Q) qat 31-32 :

Gr*i ;rc;';<a:ri *'&; iw,t:tvi i;ril"'ittA;uttil y \'aq" t * . ;* & b',!.1^,,::.[

e;i ilr;rilji
Daa Dia meogajatkao kepada Adam narna-oama (benda-beoda)

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu ber-
fumao, "Sebutkaolah kepada-Ku oaoa-naoa bcoda itu iika kaou oecraag
otang-oraag yang beoar", mereka oeoiawa\ "Maha Suci Engkau, tida&
ada 1'ang karri ketahui selain apa yang telah EngLau ajaAan kc pada Lami,

sesuogguhnya Engkaulah yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana".

gglaniutnya surah d-Naml (27) ayat 27 Allah menekankan

pula pentingnya evaluasi:
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';isJii'&ii;:*i'fu ss

'tserLata Sulaiman, akan kami lihat (ewrluasi) aprkzh kamu benar
ataukah karnu termasu& oraog yaog berdusa".

Dua ayat al-Qur'an di atas bukan hanya mengisyatatLr'' pen-

ting dan strategisnya kedudukan evaluasi dalam setiap ptogram
tetmasuk pendidikan, tetapi iuga menyangkut teknis pelaksanaan

evaiuasi, yang intinya antata l:ain bahwa materi evaluasi harus sesuar

atau didasarkan aas materi yang telah diaiarl<an kepa& anak didik.

Dalam contoh su ah al-Bqanh Q) rytt 31-32 rcrsebut Allah meng-

ajari Adam menyebutkan narna-nama benda. Maka evaluasinya,

Allah menugasi Adam untuk menyebutlan kembali nama-nama

benda yang telah diajatkan kepadanya sebagai standar pengukuran,

penilaian sekaligus evaluasi atas aktivias pendidikan atau pembe-

laiaran yang telah betlangsung.

Menwut Abuddin Naa (1997) evaluasi pendidikan berfungsi

sebagai a) selekti( b) diagnostilq c) penempatao d4n d) peogukutan

kebethasilan. Sedangkan dalam aiatan Islam evaluasi berfungsi

untuk a) menguii &ya kemampuan maousia beriman kepada Allah
melalui berbagai ptoblem kehidupan, b) mengetahui sejauh mana

hasil pendi&kan wahy'u yang telah disampaikan Nabi kepada umat-

nya, dan c) unn:k menentukan kualifikasi keimanan dan ketaqwaan

manusia kepada Allah Swt. Hal-hal di atas rntxe,lain didasarkan

kepa& surah al-Ankabut Q9) ryat 2-3 dqn surah al-Baqarah (2)

ayat 155.

C. Prinsip Evaluasi Pendidikao Isb'n
Sebagaimana evaluasi pendidikan pada umumnya, evaluasi

pendidikan Islam hatus menetapkan prinsip-ptiosip evaluasi yr"g
terdiri dati:

Prinsip kesinambungan, dalam atti evaluasi terhadap pendi-

dikan agama Islam tidak hanya rlilakukan pada setiap akhi catur
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wulan, semester atau evaluasi alrhir tahun saja, tetapi melalui berba-

gai prosedur dan t,hepan, termzsuk evalua5i [qri^n, evaluasi pokok
dan/aau sub pokok bahasan dan sejeoisnya, sehingga b€aimana
perkembangan hasil dan ken.lala yeng 6i5".t"Fi &pat diketahui
dengan mudah dan cepat.

Prinsip menyeluruh, dalrrn arti bukan hanya asp€k hasilnya

saia, tetapi iuga pada aspek proses penyelenggaraan pendidikan
Islam. Evaluasi pada aspek hasil pembelaiaran harus mencakup

tiga hal pokok, yaitu: kognitif, psikomotor dan afektif. Misalnya

saja ketika kita ingin mengetahui hasii pembelaiaran pendidikao
sholat waiib, maka yang dievaluasi bukan saia kemampuan/penge-
tahuan anak mengetrai ptosedu!, tata cara dan persyaraan shalag

teapi termasuk pula bagaimana keterampilan bacaan dan gerak-
annya serta kesadaran dan kedisiplinannya melaksanakan sholat
wajib. Sedangkan evaluasi dalam proses menyangkut kete$ediaan
berbagai faktot pendukung, keterampilan, kemampuan &o ke-
disiplinan guru, poterisi input dan sebagainya.

Prinsip objekti( dalam ati evaluasi harus didasarkan kepa&
kondisi obiekti( kemampuan apa adanya yang dimiliki para siswa,

sehingga tidak dibenarkan terjadinya diskriminasi dao pilih kasih
dalam memberikao penilaian dan hasil evaluasi.

Prinsip sistematis, dalam arti pelaksanaan evaluasi harus benrl-
betul terencana, baik sasaran dan tuiuannya, materi dan bidang
garapannye maupun teknik dan penvelenggaraanoya. Dengan be-
gitu, maka evaluasi betul-benrl akan menghasilkan sesuatu apa

adaaya,.

Pelaksanaan keempat prinsip di atas sebetulnya merupakan
implementasi akhlakul karimah dal^m pendidikan, karena akhlakul
karimah menghendaki sikap konsisten, iuiur obiektif dao me'ga-
takat apa edanyz. Bila sikap dan p insip akhlakal kainab iai tidak
diterapkan dengan baik dan mustahil akan diperoleh evaluasi yang
baik.



Pendidikan Islam
Menurut Para Ahli

Dalam mengemukakan pemikiran para filosof pendidikan
Islam mengenai pendidikan Islam hanya tetbatas kepada beberapa

filosof saia, i,aitu Ibnu lVhskawaih, Ibnu Sina, al-Ghazali, Ibnu
Khaldun, Muhammad Abduh dan Ahmad Dahlan.

A. Ibnu Miskawath (320421 H)
Menutut C. K. Zvrayk (1968), Ibnu Miskawaih, nama leng-

kapnya Abu Ali al-Kh^zin Ahmad Ibnu Muhammad Ibnu Ya'kub,
dikenal juga dengan gelat Ibou Miskawaihi Namun pendapat yang

lain memgukan pernyataan Zurayk tersebug sebagaimana yang
dikutip dari Abdutahman Badawi (1995) bahwa sesungguhnya
[g]um ,l"pat diuoglspkan berkaitan dengao gelar tersebut apakah

miskawaih itu sendiri atau anak miskawaih. I-ebih laniut dikatak2n
Abdurrahmann bahu'a pernyataat Zvxzyk tetsebut ada unsure
subjektivitasnya.

Ibnu Miskawaih lahir sekitar ahun 320 H./932 M. di Ray,

yang puing-puingnya tetletak dr dekat Teheran Modern. Menurut
Seiarah, kebetadaan orang-oratrg Persia sangat dikenal dalam
percatuan politik &n pemerinahan Arab Islam. Hal ini disebab-
kan, di kalangan mereka laht cendekiawan yang sangat terkenal,
salah satunya adahh Abu Muhammad Abdullah ibou Muqaffa'
(lxr 142 H.)

Menurut Muhaomad Luthfi Jum'ah (1927) pzta ulama ber-
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beda pendapat mengenai nasab ibnu Miskawaihi. Ada yang ber-

pendapat bahwa ia dilahirkan oleh keturunan yang beragama Ma-

iuzi. Ada kemungkinan ia beragama Majuzi pada waktu berusia

anak-anak atau kemungkinan lainnya atau paling tidak kakeknya

yang beragama Maiuzi. Hal ini tetcermin dari nama Muhammad

bin Ya'kub. Kakek Ibnu Miskawaih. Namun di lain pihak a& yang

menyanggah pendapat tersebut, seperti penolakan Muhammad

Yusuf Muse.

Pengeahuan dasar Ibnu Miskawaih di&p2tkon d' 'i 612119 1sx-

nya, dengan secara langsung mempelaiari kesusastetaan terutafira

sastra Arab. Kemudian ia menekuni bidang kimia, filsafat dao

logika. Ia menoniol dalam keilmuan seiarah, terutama larikb tabai,

karena betguru dengafl Abu Bakar Ahmad Ibnu Kamil al-Qedli

0M 350 fD. di bidang Ftuafat. Ia belaiar kepada Ibnu al-Khammat

(pakat kaiian 6.lsafat aristoteles. Sedangkan di bidang kimia, ia

belajat kepada Abu al-Tayyib al-Rezi (kimiawan). Katena berhim-

punnya berbagai disiplin ilmu pada diri Miskawaih, maka Mu-

hammad Iqbal (1988) menganggaPnya sebagai seorang pemikir

keagamaan, etika dan seiarawan yang paling tenohot
Kitab-kitab yang berhesil dituangkan melalui ide-idenya yang

cemerlang dalam bidang keilmuan: ktab al-Frui al Akbar, ktab
al-Fxaqal-Ashgar, Kitab al-Tajaib al-Unan, Ktab Uns al-Faid, Tartib

al-S a'adah, Kirab al-Mflrhta|a, Kitab Ja,t idan Kbind,Ktab al-lani', Ktab

al Sjar, Ktab al-Ayribab, KitabTakhd<ib al-Akblak, Ktab xntatg

Perlgobatan, Kirab hfllangScni Memauk Kitab-kitab tersebut di atas

mencakup berbagai disiplio ilmu dari perscr)at aobgi santpigeodci,

dari astronomi sampai geografi. (Bashir, 1993)

Menurut Busyairi Maiidi (1997) Ibnu Miskawaih menempatkan

ilmu ke dalam suatu kedudukan berdasarkan obiek ilmu itu. Ilmu
yang pa}ng mu.lia menurutnva a,dala'h ilmu pendidikan, katena

objek kajiannya tetleak pada budi pekerti manusia, menyangkut

subsansi manusia. Dan segala ilmu yang lr,engel:,bar,gkan quuuttt
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al-natiqah a,daleh tllrlrlu yang paliog mulia.

Dengan dasar in ah Ibnu Miskawaih membagi ilnu kepada

duabagjat Peaana, al-'ahm al-gnrfah, dzr leedaa, at-hbnt radlibb.

Menurutnya, martabat suatu ilrnu sesuai dengan urutan martabat

hakikat obyek ilmu itu dalam alam ini, misalnya ilrnu tentang ma-

nusia lebih muha dari ilmu hewan, dan ilmu hewan lebih mulia

dari ilmu rumbuh-tumbuhan, &o ilmu tumbuh-tumbuhan lebih

mulia rLri pada ilmu geologr, geologr (i.lmu jama&t). @asyia 1993).

Konsep pendidikan Ibnu Miskawaih, sebagaimana yang ter-

cermin dalam awal kalimat kitabnya Tahd7ib al-Akhlak iz,lah

terwujudnya pribadi susila. Betwatak, yang Iahir dari perilaku-

perilaku luhur @erbudi pekemi). Dari sanalah lahir perileku yang

mulia. Dan unnrk meraihnya dipedukao jalur pendidikan.

Dalam makalah kedua Miskawaih m embahas tentang al-Khtltq,

khuluq yang beratti karakteristik (waak), menurumya adalah suatu

keadaql ilvsx, $sltindak taopa dipikir aau dipertimbangkan secara

mendalam.

Khakq adaleh alzmiah. namun bisa betubah, cepat atau lambat.

Di sinilah pendidikan sangat berfrrngsi dalam membentuk ke-

peribadian manusia untuk mencapai katakter yang terpuil flunaedi,
1988). Pemikiran Miskawaih ini, meoolak senbagian pemikiran

Yunani yang mengatakan bahrva karakter tidak bisa berubah katena

ia berasal dari watak atau pembawaan. Dalam rangka menolak

pendapat Yunani tersebut. Miskawaih memberikan ilustrasi; bahwa

anak yang didi.li[ dengan suatu cara tertentu berbeda secata men-

colok dalam menerima nilai-nilai akhlak yang luhut
Dasat pendrdikan, menurut Ibnu Miskawaih adalah syad'at

agama dan penge6Suan psikologi. Meourutnya keduanya saling

berkaitan &lam ranqka membentuk Latakter yang tetbiasa mela-

kulan perbuatan terpuii @aulay, 1 995) . Di samping itu, Ibnu Mis-

kawaih mencoba mengartkan anara agama dan filsafat Yartu pemi-

krran yang ia ambil .la'i &sar al-Qur'an dan al-Hadis kemudran ra
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hubungkan dengan pemikiran yang diambilnya .l"ti filsafat Yunani,

sehingga tedihat kehermoniasaan keduanya.

Tuiuan pendidikan Etila menurut Ibnu Miskawaih adalah

terwuiudnya pdbadi menusia, berwatak yaog lahir dari prilaku luhut

atau budi pekerti yang mulia. Untuk mencapai kesemputnaan dan

memperoleh kebahrgr.an. Kesempuroaan yang ia maksudkan

adalah kesempurn2an teoretis dengan ialan emempelajari ilmu logi-

ka dan kesemputnaan ptaktis yang dipetoleh melalui latihan

(riyadhah). Sunaedi, 1 988).

Kebahagiaan menurut Ibnu Miskawaih merupakan konsep

kompreheosif yang didalarrrnya terkandung unsure kebahrglaan,

kemakmurao" keberhasil^n, kesempumaan, kesenangan dan keba-

gusan atau keelokan.

Pemikiran Ibnu Miskawaih tenteng tu,uan peodidikan etika

tersebut dilatarbelakengi bebetapa faktor, bahwa ia memang so.gat

berkeing'inan mengintegtasikan pandangan filosofu yang dipeng-

aruhi oleh pemikiran Yunani dengan agama. Dan di sisi lain, Ibnu

Miskawaih adalah seorang filosofu muslim yang mengolah adab

dalam pengetian budaya yang luas dan penyucian karaktet Di
samping ia sendiri adalah seorang muaddib atau gutu ya"g ber-

tujuan mendidik dan membimbing pata panegeran dao peiabat

Buwaihiyah. (Syalabi, 1 973).

Mated Peodidikan, menuut Ibnu Miskawaih a.r4lqh hd-hal

yang wajib bagi kebutuhan jaslrreni untuk membentuk akhlak yang

mulia yeitu materi yang bethubungan dengan ibad"h 6si\ seperti;

sholat, puasa, zakat dan ibadah hali. Hal-hal yang waiib bagr jiwa

yaitu aqidah yang benar Dan hal-hal yang berhubungao deagao

sesame manusia. Seperti; ilmu mu'arnalat, per^ni"n, perkawinan,

peperangan, kedokteran dan sebagainya.

Sesungguhnya mateti pendidikan yang dikemukakan oleh Ibnu

Miskawaih ini dipengeruhi oleh f2,h*n e2112/s$571 ag ttl, y^ng 
^d^

pada dirinya, di sampiog kea&an situasi di masa itu &o kearla"n
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politik yang teriadi. Miskawaih memang tidak merinci satu demi

satu mated peodidikan, lstepi ie f,aoya menawarkan yaflg umum
agar bisa bedaku &n relevan unnrk masa yang seleniumya.

Pendidik bagi Miskaweih adalah siapa saia yarg melakukan
usaha pendidikan, meliputi: orang tua, pemuka rn^syarakat, guru
atau Elosof dan pengusaha atau sulan. Dan ibnu Miskawaih iuga
memberikan kedudukan yang istimewa kepada guru aau 6losof.
Menurumya 6los6f adqlnh "[apak rohani dan tuan manusia" &n
kebaikannya adalah kebaikan ilahi. Hal ini menutumya karena

gutu/fi.losof mendidik murid dengan keuamaao yaog sempurna,

mengaiarinya dengan kearifan yang mapan, dan mengarahkannya

kepa& kehidupan yang abadi Sahk^n ia menyetakan bahwa guru
dalam hal ini Elosof adalah penyebab eksistensi intelektual manusia.

Apa yang menyebebkan Miskawaih membedkan kedudukan

yang istemewa kepada filosof/gurq pertafixr: se."e"g tidak bisa

dipungkiri ergumentasi Miskawaih bahwa guru adalah penyebab

eksistensi intelektud manusia, di sisi lain y6payaift ingin mening-

gikan mattabat gutu dalam pandangan masyatakaL Oleh Karena

masa itu martebat guru sangat rendah sekali, terutama pendidik
anak-anak. (Syalaby 1973). Ia luga menyebutkan sulan sebagai

pendidik kepada rakyamya, yaitu membedkan tauladan yang baik

teruta:ma dalam menialankan syari'at agama, karena menuiut
Miskawaih a;nt^tl 

^g 
m dan Negara tidak dapat drpisahkan.

Agama merupakan landasan dasaq keraiaan adalah pengawalnya.

Segela sesuanr anpa landasan &sar mudah hancut, dan segala

sesuatu tzopa lan&san &sat akan sia-sia. Oleh karena itu demr

tegaknya agama maka sulan membedkan kepa& takyamya &lam
menialaokan syad'ar

Subiek didik meoruut Ibnu Miskawaih adalah semua oraog

yang mempetoleh aau memedukan bimbingan dati 61x1g 12fu.

Berbeda dengan pandangxn ttadisisnel, subiek didik disamakan

dengan anak didi\ padahal subiek didik mempuoyai pengertian
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yaog luas dan anak didik adalah 5s[ lagian drri 5ubjek didik. Pe-

mikiran Ibnu Miskawaih ini menolak pandangan tradisiood y-g
berkembang di masanya.

Ibnu Miskawaih mengisyaratlan tiga metode pendidikan

secara umum, yaitu keteladanan, l2tihan (tiyadhah) dao tarqhib

dan tathib. Metode y,''g ditawatkan olehnya, dipengaruhi dan

betsumber dai aiztztr agama, terut .''2 keteladanan dan aqhib
&n arhib. Tmqhib *i:nya,ianii &sertai bulukan dan tayuan untuk

memotivasi unnrk betamal shdeh. D at tadtib adzlab artcatnan me-

lalur hukuman yang disebabkan petbuatan dosa, kesalahan atau

perbuatan yang melanggat syari'at. (al-Nahlawi, 198-f .sedangkan

latther (iyadbab) batangkali dipengaruhi lebih banyak oleh pe-

mikiran su6stik.

B. Ibnu Sina (370-428 H.)
Abu Ali al-Husein Ibnu Abdullah Ibnu Sina, yang selaniumya

dikenal dengan Ibnu Sina, Iahir di Bukhara tahun 370 H/980 M.

Sebagai ilmurvan, Ibnu Sina telah bethasil meryusun buku sebanyak

276 buah. Bukunya yang tetkenal antata lain ag-Sltifabenrya er,'

sillopedi tentang fuika, matematika dan logika sefia al-Qar, ?, at-

Tibb yar,g menryakan ensiklopedi tentang kedoktetan.

Menurut Ibnu Sina ilmu itu tetbagi 2, yaitu ilmu yang kekal

(hikmah) dan ilmu yang tidak kekal. Ilmu yang kekal dipan&ng
dari peranannya sebagai alat disebut dengan logika. Berdasarkan

tujuan, ilmu itu menurumya dibagi menjadi ilmu praktis dan ilmu

teodtis. IImu teotitis seperti ilmu alam, matematika, ilmu ketuhanan

dan sejenisnya, sedangkan ilmu ptaktis seperti ilmu akhlak, ilmu

pengunsan nrmah, ilmu pengurusan koa, ilmu syari'ah dan seba-

gainya. (Said, 1996).

Pemikiran pendidikan Ibnu Sina menurut Hasan Langgulung

(1986) antara lain berkaitan dengan cara mengatur dan membim-

bing manusia dalam betbagai ahap dan sistem. Diawali dari pen-



PeNidikan lslam tutenurut Para Ahli -97

didikao individu, yaitu bagaimana seseorang menges.l"liLaa .liri
("khl2k), [srnudi-n dilenjutkan dengan bimbingan tetha&p ke-
luarga dan selaniutnya meluas kepa& m"syarakag sehingga akhir-
nya kepa& seluruh umat 6anusia. Kareoa itu meanrrut Ibou Sina
pendidikan yaog diberik"n Nabi Muhammad gasT artalah pgndi-
dikan kemanusiaan.

Ia berpen&pat bahwa tui'-" pendidikal a&lah mencapai
kebahrgjazn (ta'^.teb) secata bertingkat sesuai dengun tingkat pen-
didikan yang.likemukakannya sebelumnya, yaitu: kebahagiaen pri-
badi, kebahagiaao I't"ah 611gga, keb.hagiaan masyalakat dan ke-
!2hagiad1 runusia secam menyeluruh dan pada akhimya ad{2[
kebahogiaan manrrsi^ di akhirat kelak. Jika setiap individu anggota
keluarga memiliki zkhl"ft 6g5" -1L, akan tetcipta kebahagiaan di
rumah tangga. Selanjumya iika seri,p rumah tangga memiliki akh-
lak mulia, maka akan tetcipta kebahagiaan masyara-kat dan selaniut-
nya kebahaguao tnqnusia seluruhnya.

Ibnu Sina iuga menguraikan mengenai psikologi pendidikan
antara lain waiannya mengenai hubungan antara pendidikan anak
dengan usia, kgmenan dan !2kat anak. Dengan mengetahui latat
belakang tingkat perkembangan, baket &n kemauan analq maka
bimbingan yaog diberi.ken kepada u nak akan lebih berhasil.

C. Imam al-Ghazali (450-505 f!
Abu Hemid Muhammad bin Muhammad -Ghaza,li yzr,g

selanjumya lebih .liLenal dengan Imam al-Ghazali lehit pa& ahuo
450 H/1058 M di Thus wilayah Khurasao.

Al-Ghazali mulai menuntut ilmu agama di desa kelahirannya
Ghrzdzh pada seorang sufi sahabat ayrhr,ya.. Ptof, Umaruddin
(1996) menulis, al-Ghtzali sebenatnya secara alqrni hidup dan
aiaran ayahnya mempunyai pengaruh yaog positif bagi pola pikn
di masa kecilnya, guru perama bagi pendidikannya yang dikenal
sebagai sufi ya"g shaleh.
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Pada ahnn 479 H al-Ghzzdi melaniutkan pelaiarannya ke

Juthan seb"ah koa yang tedeak tidak iauh rlai Khurasan, di sana

ia berguru dengan Abu nashr al-is"'^'ili. Kemudian ia kembali ke

Thus dao dari srn, ia oelaaiutlan ke Nayshabut dao masuk seko-

lah tinggi Nizamiyah, ilmu-ilmu yang vadatif di &pamya dad Abu

al-Mali Dhieuddio al-Juwayni (w. 1085 M./1478 H) &n ia meoulu

Baghdad &n menjadi guru besar di Univenias yang didirikan

oleh Nizam al-Mulk, seorang perdana menteri Baoi SaliuL

Di antara kzry-kzryr el-Ghazali td "h alSaitb, al-lYaqi4

Klnlatab 'Iln Fiqb, al-MtnqiLfr 'Iln al-Jadal, Ma'khaqal-Kalaf L:tbab

al-Naqar,Tabsh al-Mabkbilqdan Matadi w al4bqatf fn al-Kbal|.

Dan ditambah lagi pemikirao peodidikan d-Ghazali termuat .lelat''

tiga buku karangaooy r, yuru Fatibat al-ktab, ,lyfia al-ll/alad dan

'l @a U hnt ddin. Diambah dalzgkarya al-Ghzzdi, yiat al-Mt a'

qiinir al-Dhahl dar Maqa:id al-FalaiJab serta Tahfut alFahifab.

Al-Ghazali terrnasuk filosof pendidikan Islam berpaham empi-

ris, yang menekankan pentingnya pendidikan tethadap pettum-

buhan dan perkembangan anak didik. Menurumya, seorang anak

tergantung kepada otang tuanya yang mendidiknya. Seorang anak

hatinya bersih, murni laksana petmaa yang amat betharga, seder-

hana dan bersih dari gambatan apapun. Jika anak menerima aiaran

dan kebiasaan hidup yang baik, maka ia akan baik. Sebaliknya iika
anak dibiasakan perbuaan bwuk dan iahat, maka ia akan berakhlak

ielek.
Tujuan pendidikan (angka pendek) msawul al-Qhazali ialah

diraihnya ptofesi manusia sesuai dengan bakat dan kemampuan-

nya.(alJbrashi, 1990) syatat untuk mencapai tuiuan itu, manusia

harus memanfaa&an dan mengembangkan ilmu pengetahuan

sesuai dengan bekamya.

Berhubungan dengan nrjuan jangka pendek, yaitu terwuiud-

nya kemampuao manusia untuk melaksanakan tugas-tugas kedu-

niaan dengan baik, al-Ghazali menyinggung masalah pangkag
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kedudnk.r', kemegahan, populariaq dan kemuliaan dunia secara

nalun. Semua itu bukan menjadi tujuan dasar seseotang yeng me-

libatkan di; dalarn d"nir pendidikan.

A&pun tuiuan pendidiken (angka paninng), menurut al-Gha-

zali adalah unnrh meodekatkan di; kepada Allah Swg bukan untuk
mencari kedudukan, kemegahan, kegagahan at u mend.patkan
kedudukan yaog menghasilkan uaog. Jike nrfuan pendidik^n bukan

dianhkan untuk mendeketkan rtiri kepada Allah, ekan dapat me-

ningtlkan [sd61gkian, keben&n .lon permusuhan.

Unuk mencapai tuiuan peodidikan di atas, maka pendidikan

harus dilaksanakan oleh guru yang memenuhi .i;tiri sebagei ber-

ikut:

a. Guru herus mencintii murid seperti mencinai anak kandung-

nye sendiri

5. Quru tidaL menghatapkao upxh sebagei tuiuao utame, sebab

mendidik tugas yang diwadskan Rasulullah Saw sedangkan

gzli ttz't upah terletak pada tetbentr.rknya anak didik yang

metrgahalkzn ilmunya.

c. Guru laru5 3nsngingatkan muridnya agar tuiuao menuntut
ilmu bukan uoruk kebanggaan ,iid atau mencad keunrungan

pdbadi, teupi untuk mendeketkan did kepa& Allah.
d. Guu harus meodorong muridnya mencari ilmu yang berman-

faat/membarx,a kebehrgiaaa duoia dan akhirat

e. Gutu harus membetikan contoh/teladan sepeni bedivre halus,

sopan, lepeng &da muah hati da. betakhlak tetpuii
f Guru harus meogaiarkan pelriaran sesuai deogan 'i"gkat inte-

lektual dan &ya serap anak didik.

g. Guru harus meogamalkan yang diaiarkannya, kareoa ia sebagai

idola di maa anak didiknya.

h. Guru herus mg"nahzmi minag gxkal rlan jiva anak didiknya.

i. Guru harus dapat menaaal <an kgimzneq ke dalam pribadi
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anak didi\ sehingga pikhan meteka diiiwai dengan keimanan

rtu.

Murid/anak didik yaog Eeogikuti pendidikao menurut al-Gha-

zali harus memenuhi kriteria:

a) Memuliakeo guru dan [s1sik2p lgadah hati/tidak takabur;

b) Merasa satu bangunan dengan murid l"innya sehingga me-

tupalrqn satu baogrman yang saling menyayangi, menolong

dan berkasih sayang

c) Meniauhkan did rle; 5gmpslajari berbagei ruzhab yang

dapat menimb"ltr'' kekacauan dalat" pikirao; dan

d) Tidak hanya mempelaiari satu ienis ilmu yang bermanfaat

saja, melainkan berbagai ilmu dengan berupaya sungguh-

sungguh guna mencapainya.

A&pun pand"ngao al-Ghezali tent^ng hrikulum pendidikao

Islam tidak dapat dilepaskan dari pandaogannya tentang ilmu

pengetahuao. Ia membagi ilrnu pengeahuan meniadi pengetahuan

yang terlarang dan ilmu peogetahuan yang waiib dipelaiari anak

didik:
Ilmu yang tercela, yaitu ilmu yang tidak bermaofaat baik di

dunia dan di akhirat, seperti iknu sihir, nujr.rm &n ihnu perdukuoan.

BiIa dipelaiari akao frrenlbtw^ mtdharat dan meragukan kebenaran

edanya Tuhan.
Ilmu yang terpuii yaitu ilnnu auhid dan ilmu agama. Ilmu ini

akan membawa seseorang kepada iiwa yang suci betsih dan men-

dekatkan rliri kepada Allah; ilmu yang terpuii pada araf tertentu,

yang tidak boleh diperdalarn, karena &pat membawa keguncangan

inan dan ilhad (meniartalt^n Tuhan) seperti ilnu Elsafat

Akhirnya a,l-Ghtza\ mengelompokkan ilmu meoiadi dua

kelompok, yaitu: a) Ilmu yang wajib (fardhu) yang harus diketahui

semrxr omng seperti ilmu agamo, ilmu yang be$umber pada kitab
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Allah, dan b) ILnu fardhu kifayah, yaitu ilmu yang digunakao untuk
memudahkan urusan dunie seperti ilnu hitung iJrnu kedokteran,
ilmu teknik, iLnu petanian,tao industri. (Naa, 199Q

Adapun metode pendidikan rliklasifrkasikan al-Ghazali
meniadi dua brgi'rr;

Pertaaa, Metode khusus pendidikao Agema, metode khusus

pendidikan agama ini memiliki orientasi kepada pengetahuan aqi-

dah katena pendidikan Agama pa& tealitasnya lebih sukar diban
dingken dengan pendidikan umum lainnya" kerene pendidikan Aga-
me menyangkut ptoblematika intuitif rtan lebih meaitikbetatkan
kepada pembenn*an petsonality pesera didik. Sebagaimana yang

diungkapkao oleh Zd*iehDn$* (1986) bahwa: pendidikan Aga-
ma dalam arti pembinaan kepdba.Iirn sebenarnya telah dimulai
sejak anak lahir, bahkan seiak delam kendungao. Dengan demikian
pendidikan akal yang kohesif pa& diri peserta didik selama dalam

proses Pendidikan akan dapat dikendrlikan, sehingga b',krn hanya

mementingkan aspek rasio, msa, berpikit 5s[sna!-lgnarnya anpa
dztkr (Ebt peronaliry). Tetapi pesera didik yang memiliki kepri-
barli,l y11g kanil. Dergm demikian, agama bagi peserta didik
menjadi pembimbing akal. Dari sinilah kemudian letak kesempur-

naafl hidup manusia &lam keseimbangan.

kdaa, Metode l(\usus Pendidikan Akhlak, al-Ghazali (1991)

mengungkapkan: "Sebagaimara dokter, iikalau memberikan pa-

sieonya dengan satu macah obat saia, niscaya akao membunuh
kebanyakan orang sakig begitupuo gunr, iikalau menun ukkan
jqlan [gpxda nrurid dengan satu mactm. stlz dqi l2tihrn, niscaya

ms6lina5akan hati mereka. Akan tetapi seyogyaoyalah memper-
hatikan tentang penyakit mudd, tenr4ng kead4-n umumya, sifat
tubuhnya dqn latihrn apa yang disanggupinya. Ber&satkan yang

demikian itu, dibina latihan". Dan bedkumya: "kalau guru mdihet
murid ketas kepala, sombong &n congkak maka suruhleh ia ke

pasar untuk meminte-minta. Sesungguhnya sifat bangga ,ti; daa



egois tidak akan fiancur selain deogen sifat mandiri.

Dati ketetangan di aas, al-Ghazali menegaskan bahwa untuk

membuat diagnosis .l2n oelakukao per5'ik"n (nodifcatioz) akhlak

tercela anak adalah dengan menyuruhnya melakukatr perbuatan

sebaliknya. Layaknya, bila badan sakit obamya ialah dsngan sam

meflurunkao paoas atau obamya ialah membuang Penyakit itu.

D. Ibnu Khaldun (738-808)

Abdurrahman Abu Zayid Ibnu Muhammad Ibnu Khaldun,

yang selanjutnya lebih dikenal dengan Iboo g1rr14r1 ffiir tznggal

27 Mei 1332 M di Tunisia.

Guru pertamanya adalah ayahnya selditi, demikian besat cin-

anya kepada ilmu mendoroog beliau uotuk melaniutkan p&-
iarannya dan betguru kepa& sejumlah ahli. A&pun pelaiaran ba-

hasa diperolehnya dari Abu 'Abdullah Muhammad Ibn al 'Arabi

al-Hasyayi4 Abu al-'Abbas Ahmad ibn al-Qushshar rt^n Abu

Abdillah. Pelejaran hadis diperolehnya .l"ri Syamsuddin Abu Ab-

dillah al-Vadiyasyi, pelaiatan fiqh diperolehny" 6r; f,ldillah
Muhammad al-Jiyani dan Abu al-Qasim Muhammad al-Qashir.

Sedangkan pelaia:ao ilrnu teologi, logika dan ilmu kealaman, mate-

matike &n astonomi diperolehnya dari Abu nbdillah Muhammad

Ibn Ibrahim al-Abili. Dengan demikian comk keiknuannya betsifat

ensillopedik. Namun beliau berhenti belaiar pada umur 20 tahun,

dan terjun d^l^m kehidupan politik peouh pcgolakan yang mewar-

na.i Maghrib ketika itu. (Khaldun, 1987).

Untuk singkamya, perialanan Ibn Khaldun dibagi meniadi

empat fase yaitu: pctlama, fase satdi hingga berusia 20 tahun, yaitu
dqri tahuo 732 H - 752 H. d^i fase ini di Ttnisig- Ktfua, fzse

betkecimpuog di dunia politik. Fase ini berlangs..g lebih dari 20

tahun, yeitu dari ahun 752 H - 776 H. prda tahun ini beLau

berpindah-prndah dad wilayah ke wilayah yeng l^in, di a414311r"

Bijayah, Magbri\ di sini beliau pernah dipeoiara karena dituduh

1OZ - Filsalat Pedktikan ldam
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berkomplot dengan musuh peoguasa. Pe& tahun 674 beliau ke

Grane&, Anddusie. Pada tahun 764 H meaiadi dua ke Sevilla,

kemudian kembali ke Eifayah ahua 766H. ktiga, fz;se pemikiran

d,n kootemplasi di benteng Ibn Salatn'h hilik $a1u 'Arif. Fzse

ini betlangsung empat ahun saie yak i hingga akhir ahun 780 H.

pa& fase ini, beliau pernah ke Tilimsan dan Fez bahkan sempat

dipeoiarakan, rthimya [gliau [em6ali ke Graoada- Kecmpat, f*e
bergerak di bidang pengaiaran .t"n peradilan. A& k^lanya fa5s

ini khusus untuk mengeiat saie, yaitu kerik4 di Tunis dari tahun

780 H - 784 H sedaog ketika Ibn Khaldun menginap di Mesu,

kedua-duanya belieu lakukan, beliau iuga sempat meniadi hakrm

agung mazhab malikiyah. Fase ini berlangsung .1,; tahun 784 H-

804 H yartu ketika beliau akhimya di negeti Mesir meninggal dunia.

(al-Khudari" 1987).

Konsep pendidikan Ibo Khalduo akan diielaskan dalam petag-

raf-paragraf mendat ''g. Ibo Khaldun meogatekan bahwa: al-'llm

pa al-Talim Tbabi'fon f alUmrat al-Bagari. (Khaldun, 1979)-

Pengetahuan dan pendidikan merupakan tuntutao alami dari per-

a&ban (al-'Urnran) manwia. HaI itu dimungkioJrao katena manusia

dibekdi deogan akrl, yang dengen akal itu maousia betpikir rlqn

memiliki motivasi untuk mengeahui sesuatu- Deogao berpikir be -

atti bersosialisasi dengen rcalias di sekitamya- Sosialisasi ya''g me-

rupakan penciptaan peradaban yang lebih maiu. IGunggulan akal

inilah yang membuat manusia sampai titik tertentu lebih unggul

drbandingkan dengeo realitas lainnya.

1ds rcntang adanya hubungan anara ilrnu dan pera&ban me-

munculkan suatu ide yang lain yang merupakan konsekuensi logis-

nya yaitu: al-Uha irnama Takaststat Hain yfum alUzrat va

Ta'adgna al-badanh. Pengetahuan akan betkeirrbang sesuai dengan

perkembangan peradaban. Proses pencaian pengetahuan biasanya

dilakukan oleh individu atau kelompok yang tetkonsentrasi di
wilayah yang r&tive lebih maiu - sebut saia kota - di mana kecen-
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derungan di suatu kota akan munculnya kompetisi uotuk mencan
sesuatu yang dianggap lebih baik dan baru lebih mendukrmg.

Kalau diperhatik^n hubungan pengeahuao dan peradaban

&'i kedua ide Ibn Khaldun tersebut Tampak ielas bahwa hubung-

an afltara pengetahuan dengan petadaban adalah hubungan saling

mempengaruhi. Petadaban bisa menyebabkan petadaban m"ju,

petadaban maju bisa memicu peningkatan pengeahuan. Lebih
laniut mensikapi hubungan yang etat antara pengetahuan den per-
adaban itu, Ibn Khaldun beralasan ba,hw* al-tabm li al-'iln nin

Junlah al-S hanai'i. pengetahuan merupakan hasil upaya-upaya betso-

sialisasi dengan realitas, sedang tealias di sekitar manusia sifatnya
heterogen dan memiliki karakteristik yang betbeda-beda pula.

kbih laniut, tealias yang diiadikan obiek penelitian itu, ber-
dasarkan bagaimana pengetahuan diperoleh, menimbulkan pem-
bagian pengetahuan meniadi dua bagian yaitu: al-btkmiah al-Fal-

:aJiab, pengetahtan yang berdasarkan penggunaan rasional murni
yang meliputi: alUhn al-Adahiah (Adtrnatika), al-Ulum al-Han-
dasiyah (Geometri), 'Ikn al-Mantiq (Irglka) , 'lln al-Tbabi'foat @rnu
Alam, 'Iln al-Tbibb (Ilmu Kedokteran), al-Fakbab (Pertznizrr), 'Iln
al-Ilahiyat (lntheyat, tentang makhluk hidup), 'iln al Sabr n'a al-
Tbalsaaal (Ilmt Sihir dan Jimat), 'I/n arm al-hmtf (ilmu Rahasia

huruf), dan 'Iln al-knla' (Alkhemi). Kedra, al-Naqallyat al-
wad'funt, pengeahuan yang berdasatkan pewahyuan yang meliputi:
Ubn Al-prrbn, al-Hadit, al-Fiqh, Usbil al-FQb, 'lln Kalan dar al-

S hdryat. (Khaldun, 1979).

Penielasan Ibn Khaldun terrtal;Lg'Ilm al-uad'foab al naqlfoab,

khususnya 'lln Kalan Qhcology) yang kebanyakan orang Islam meng-
ar,ggzpoy^ sebagai filsafat Islam, oleh Ibn Khaldun digolongkan
kg .lalarn ilrnu agarna dan bukan ilmu tasional, hal itu disebabkan
karena tujuan ilmu ini adalah untuk melindungi dogma-dogma
yang fundamental yaitu rukun iman. Dengan demikian sifamya
apologetic dan serupa dengan ilmu-ilmu agonzlainnya.



Dalam kaitannya dengao al-'iln al-Htkniab al-iakafab,

walaupun Ibn Khaldun telah melaln:kao usaha yeng signiEkan

betkaitan dengao keilrnuao" akao tetapi kebaoyakao ilmuan dan

mahasiswa Elsafat Muslim tidak meoganggapoya sebagai seora"g

filosof sebagaimaoa al-Farebi Ibo Sina dao Ibn Rusyd, hd itu
dikntenakan beliau tidek meogh.silkan kzryt yaog sif:,aya' Pbi'

lotopbi inwtigatioa secara khusus misalnya lsot"ng logika, mate-

matika, 6osika, matematik', politi\ etike dao ekonor"i, - tetaPi

mereka ti&k meagi$gkari bahwa beliau telah mengembangkan

pemikiren yang saogat signifikao di bideog tw melalttt tcicntifc

i na sigation. (Mahdi, 1 995).

Penielasan tedtang prinsip-prinsip pengeahuan, klasifikasi

yang.lil4kukan Ibn Khaldun yeng diuraikan di atas begitu ielas

dan masuk akal. Sekarang bagaimana teotang maousia sebagai

pelaku utama dari ptoses bersosialisasi deogan tealias-realitas

lainnya. Syed Hussein Nast, dalam kaiiaonya tetang al-Mxqad-

dinab ibn Kha/&n, menielaskan bahwa menurut Ibo Khaldrm Peng-

ajaran bagi anak-anak merupakrn lembaga Islam. Di tap-tiap ne-

geri Muslim seperti: maghribi, A&ika Utara dan Spanyol - negeri-

negeri yang diiadikan tempat observasi - aktifias pengaiatan ilmu

petrgetahuan khususoya Al-Qur'an mendaPat poethatian utama.

Hal itu dikatenaLa" asumsi bahwa al-Qur'an merupakan fon&si
rlari xp2 y2ng dimilikinya kelek Qlesr, 1986). Pengaiaran al-Qur'an

yang diaiarken pada aoak-anak itu ampaknya masih sangat mes,at-

nai kehidupan negeri-negeri Muslim sekarang ioi, baik di kota-

kote maupun di desadese. Hanya saia bila di desa-desa "nrk-1pk
biasanya mendat^ngl guru ngii di rumahnya alau fi \dushalla,

sedangkan di kota ttadisi seperti itu sudah iarang ditemui, sebagar

gantinya para orang tua mengundang guru ngaii ke ruoahnya unruk

memberi pelajatan al-Qur'an kepada para putera-putednya.

Dalam peri"bnan hidupnya beliau menulis buku-buku yang

meliputi llttb Al-'Ibar va Dtuaa al-Mubtada' w al-Wabarf qan
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al-Arab na al-'fiam va al-Barbar va maa I*harabtn min Dqavi al-

S than al-Akbm, kemudian beliau menulis pengantarnya yaog ke-

mudhn terkend d ec,gn al-Mryaddinah, d2s alrhi.nyl 5gaulistan
lampirannya untuk karya seiarahnya yait:u al-Talif bi lbn. Khalfua

n'a Nkblatnh Cafian ru Sjarqan.

Ibnu Khddun lebih banyak melihal 61ag5ia rlalarn [enteks
interaksinya dengan kelompok-kelompok yang a& di masyarakag

sehingga tetmasuk salah satu peadidik Sosiologi dan Antropologi.
Menurumya, manusia edaleh '"^khhk yang berbe& deogan m^Lh-

luk lainnya, manusia adqlqh rnakhluk berpikir. Karenanya manusia

mampu melahirkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan ke-

mampuen berpikirnya, manusia tidak hanya membuat kehidup-

annya, namun iuga menaruh perhatinn terhadap betbagai cara guoa

memperoleh makoa hidup yang akhitnya menelurkan peradaban.

Da.lam proses belaiar atau rnenuntut ilmu manusia disamping harus

sungguh-sungguh )uga harus memiliki bakat. Dalam mencapai

pengetahuan yang beraneka ragam, seseorang tidak hanya mem-

butuhkan ketekunan, tetapi iuga bakat. Dikuasainya suatu keahlian

dalam bidang rlmu pengetahuan atau drsipLn tertentu membu-

tuhkan pengaiaran.

Menuut Ibnu Khaldun, pertumbuhan pendidikan dan ilmu
pengetahuan dipengaruhi oleh peradaban. Teriadinya perbedaan

lapisan sosial dalam masyarakat akibat dari hasil kecer&san yang

diproses meldui peogaiatan. Ia tidak setuiu deng,n pen&pat seba-

gian kalangan yang mengat2k2n teriadinya lapisan sosial lantatan

petbedaan hakikat kemanusiaan. Ia membagi ilmu pengetahuan

meniadi 3 kelompok yaitu:

a. Ilmu lisen @ahasa), yaitu ilmu tentang teta bahast (grammaticall

sastra atau bahasa yang tersusun secara puitis.

b. Ilmu naqlt yaitu ilmu yang diambil dari kitab suci dan sunah

Nabi Ilmu ini berupa membaca kitab suci al-Qut'an dao tafsir-
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nya, sao.d rlan [sdf5 peotashihannya serta iiirrbal tenta'rg

kaidah-keidah fiqih.
ILnu aqli, yaitu ilmu yeng daPat meouni"kk'n 62gusi. dengen

&ya pikir dan kecedasaonya kepa& Elsafat dan semua penge-

tahuan, rcrmasuk zblatn kategori ini arlalah iluru mantiq (Io-

grka), iknu alanr, ilmu keuhanan, ilmu teknih ilmu hitung,

ilmu tingkah laku (psikologi), iknu sihir dao ilnu nuium.

Menurut Ibnu Khalduo mengaiarkan pengetahuan kepa&

anak didik akan berhasil apabile dilakukan deogan bettahap, seapak

demi seapak dan sedikit demi sedikit. Pettama-tat"" ia harus diberi

pelaiaran mengerui hd-hal setiap cabeng pembahasan yang dipela-

jarinya. Penlelasan yaag diberikan harus secara umtrm dulu deogan

mempethatikan kemampuao pikir anak &n kesangguPaooya me-

mahlrmi rpa. ytngdiberikan kepa&nya. Apabila pemb^h2sar Po-
kok telah dipahami" maka meteka baru memperoleh keahlian dalam

cabang ilmu peoget2huan yang dimaksud dan itu beretti belum

lengkap. Sedangkan hasil keselwuhan dapat dilihat dad pema-

haman anak didik terha&p seluruh pembahasan besetta segala

macam seluk-beluknya. Jika masih a& yang belum dikuesai anak,

maka harus diulangi kembali sampai dikuasai anak sebaik-beiknya.

Dabm mengaiatkan ilmu peogeahuan kepa& anek didilt
Ibnu Khaldun mengaoiurkan kepada pata guru agar mengaiar

dengan menggunakan metode pembehiaraa yaog baik deogan se-

gate kelebihen dan kekurangannye. Kesulitao yaog 'lirl"mi aa21

dalem pembehiaraa lanutan guru tidak menguasai ilmu iiwa anak.

Seorang aoak yaog diaiar seera kasat, kess dan caciao 'k"n meog-

akibatkan gangguan iiwa pa& si aoak Anak akrn cendetung men-

iadi pemalas d.n pendusta, muruog dan tidak petcaya diri serta

berperangai butu\ mengemukaken sesuatu yaog tidak sesuai

dengan apa adanya katena ie takur Oleh katena in:, Ibnu Khaldun

menyarankan agar guru bersikep sopao dan hdus kepa& muridnya.
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Ibnu Khalduo betpendapat, orang yang meo&pat keahlian

dalam bidang tetteotu iarang sekali ahli pada bidang lai''nya,

misalnya tukang iahit Hal ini lantatan sekali seseomng meniadi

ahli hingga keablianoya itu tetanam berurat bera!."' di dalam

jiwaoya, sehingga ia tid,k akan ahli lagi rl"lam bidaog lainnya, ke-

cuali keahlian yang pertama tadi belum teranam kuat dan memberi

corak pemikirannya. Alasannya kareoa keahlian merupakan sifat

atau conk iiwa yang tidak &pat tumbuh serempak. (Abuddin Nata,

1997).

E. MuhammadAbduh (1849-1905 M)
Muhammad Abduh dilahirkan ahun 1849 H/7266M drsilah

satu desa Delta Mesir bagion hilir. Ayahnya seorang petani ketu-

runan Tuki yang telah lama menetap di Mesir dan ibunya ketu-

ruoan Atab.

Dabm bidang pendidikan Muhammad Abduh ceoderung

menggunakan metode yang didasatkan filsafat rasionalis. Pen-

didikao agama, tetutama yang berkaitan dengan tauhid digunakan

pendekatan nalar sepeti yang diperolehnya melalui Jamaluddin
al-Afghani. Selain itu, dalam bidang pendidikan ia melakukan

penataao bidang keuangan, kurikulum dan sarana kependidikan.

Dalam kurikulum, Muhammad Abduh memasukkan mata pela-
jaran ilmu hisab (matematika), al-jabat, sejatah Islam, mengarang,

ilmu bahasa, dasat-dasat ilmu hitung dnn Qgsgs2fi, yang sebe-

lumnya dibedkan di al-Azhar.

Peobaharuan [i.l"ng pendidikao yang dihku]kan oleh Mu-
hatnrnad Abduh di al-Azbx tettyateiuga belpengaruh besar pa&
institusi pendi.liL-q yang ada di Mesir Bahkan ide pembaharuannya

dinrlis dan disebarkan pula melalui r.ai"bh tetkenal di Mesir yaitu
al-Manm Aan a/-Urtut al lVtsqa.

Untuk melakuken modernisasi melalui sistem pendidikrn, be-

liau mengusulkan adanya tiga sekolah yaitu:
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1). Sekolah Dasat Negeri hendeknya oeogaiarlen kecudi

membaca, menulis dan bethitung iuga seiaah Islao, pen-

didikan agaoa dan pendidikan motal
2). Sekolah-sekolah khusus negeti yang mendidik celon pega-

wai dao perwira milite4 hendaknya iuga dibed pendidikan

agatu dan 661a!.

3). Sekolah-sekolah khusus uotuk mendidik para ulame hen-

daknya diberi mate pelriaran y.ng luas, tidak hanye aga-

m4 melainken juga seiarah umum' Kurikulum untuk se-

kolah-sekolah khusus tetsebut hendaknya memasukkan

mata pelaiarao bahasa asing matematika dan ilmu penge-

14f,uan qlatn. (Ari6n, 1931

Semua ienis sekolah tetsebut di aas bukan untuk meacip kan

kelompok sosial yang eksklusi{ melainkan unnrk m&yani betbagai

kebutuhan masyatakat Pdnsip fundamenal dari pandangannya

ialah perlunya mendasari pendidikan dengan moml dan agama.

Pelaiatan agama dan seiarah nasional harus diintegrasikan ke dalam

praktikum di bi&ng pettanian dan industd ringan, bahkan lebih

dari itu yaitu agat pendidikan agama diintegrasikan ke dalam ilmu

pengetahuatr umurr\ begitu iuga sebdiknya. Pendidikan &n peng-

aiaLzn a,dalzh dipedukan unnrk mencapai kehidupaa yang lebih

baik. Juga pendidikan dipan&ng sebagai alat yaog paling betpeng-

aruh (efekti$ uotuk melakukan perub,han.

Menutut Muhammad Abdutr, sebab kemunduran umat Islam

adalzhkarerl. pahanjtntd (statis, bekq dan tidak a& perubahan) .

Karena paham i''i, umat Islam tidak menghendaki dan tidak mau

menedma perubahan. Paham tetsebut dimasukkan oleh otang-

orang non Arab yang berhasil memegang puncak kekuasaan politik

dunia Islam. Sehinega mempengaruhi masuknya adat-istiadat sera

paham animistis .l^n itu dilakukan juga oleh oreng-orang yang

tidak tergolong tokoh intelektual.
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Muhammad Abduh berpen&pat bahwa Islam agama yang

nsional Deugan membuka pintu iitihad kebangunan akan dapat

ditingkatkan. Iknu pengeahuan harg5 .lim"iukan di kal"ngan rak-

yat, sehingga mereka dapat bedomba dengan masyarakat Barat.

Jika Islet diafsirkan sebaik-baiknya d'. dipahami secara benar,

tidak satu puo dari aiaran Islam yang bertentangan dengao ilmu
pengetahuan. Menurumya, akd salah satu potensi manusia dan

Islam sangat menganiutkan meoggun"k^n akal. Iman meniadi

kurang sempurna anpa di&sarkan akal Wahyu tidak menielasken

hal-hal yang bertentangan dengan lkal Jika secara lzhi.i'h ayat al-

Qur'an ampaknya bertenangan deogan akrl, maka harus dican

intelptetasi yang membuat ayat tersebut tidak bettenangan dengan

akai. (Said, 1996)

F. Almad Drhtrn (186&1923 M)
Ahmad Dahlan lahit pada ahun 1868 di Yogyakara dan

meninggal pa& anggal 25 Pebtuari 7923, yang setnasa keciloya

bernama Muhammad Darwis. Orang tuanya bernama Kiyai Haii
Abubakar bin Kiyai Sulaiman, khatib masiid Sultan Kota.

Seiak kecil, Dahlan diasuh dan dididik sebagai putem kiyai.

Pendidikan &sarnya dimulai dengan belaiar membaca, menulis,

mengaji al-Qur'an, dan kiab-kiab agama. Pendidikan ini dipetoleh

langsung dati ayahnya. Memasukr usia dewasa, ia mempelajari dan

mendalami ilmu-ilmu agama kepa& beberapa ulama besar waktu
itu. Di antaranya I(H. Muhammad Saleh (ilmu Fiqh), KH. Muhsin
(ilmu Nahwu), K.H.R Dahlan (ilmu falak), K-H. Mahfu& dan

Syekh Khayyat Sattokh (lmu hadits), Syekh Amin &n Sayyid bakri
(qitaat al-Qur'an) . Sena beberapa guru lainnya dalam usia relative

muda, ia telah mampu menguasai berbagai disiplin ilrnu keislaman.

Ketaiatn^n intelektualitasnya yang tinggi membuat Dnhlan 5slalu

merasa tidak puas dengan ilmu yang telah dipelaiarinya dan terus

berupaya untuk lebih mendalaminy* Sizaa 2002)



Menurut Nizar (2*rr,,.#;r':ffi Ir! *^*'^
sejunrlah guru pada tahun 1890 Dahlaa berangkat ke Mekeh untuk

melanjutkan studinya &n bermukim di sana selamz seahun. Mera-

sa tidak puas dengan hasil kunjungannya yang pel- "' a, maka pa&
tahun 1903, ia berangkat lagi ke Mskrh dan mstrgap seLma dua

tahun. Ketike mukim yang kedua kali ini" ia banyak bettemu dao

melakukan muzakkarah dengan seiuml2h ularne iawi yaog bermu-

kim di Mekah. Di entda ulamz tersebut adelah; Syekh Muhammad

Khatib al-Minangkabawi, Kiyai Nawauri d-Banteni, Kiyai Mas

Abdullah, dan Kiyai Faqih Kembang. Pa& saat itu pula, Dahlan

mulai berkenalan dengan ide-ide pembahatuan yang dilakukan

melalui pengandisaan kitab-kitab yaog dikataflg oleh refotmer

Islem, sepeti Ibn Taimiyah, Ibn Qoyyim d-Jauziyah, Muhammad

bin Abd al-Wabhb, Jamal al-Din al-Afghani, Muhammad Abduh'

Rasyid Ridha .lan sebagainya. Melalui kiab-kiab yang dikarang

oleh reformet Islar\ telah me6!r'k" vsaql'xsan dah.lan tenang uni-

versalitas Islam. Ide-ide tentang teinterPreasi Islam dengan ga-

gasan kembali kepada al-Qur'an dan Sunnah men&pat perhatian

khusus Dahla:r ket'k, itu.

Pa& anggal 1 Desember 1911 Ahmad p"1i1ra 6gldirikrn
..6,r.1, 56[obh Dasat dalam lingkungan Keraton Yogyakarta. Di
sekolah ini pelaiaran umum diberiken oleh bebetapa guru pdbumi

berdasarkan sistem pendidikan gubememen &n merupakan seko-

lah Islam swasta pettam2 yang mef,&patkan subsidi pemerintah.

Ahmad Dablan saoga t menolzk taHid danhd inr mulai tampak

sejak tahun 1910. Ide penolakannya tetha&p /z*/:7 tidak disosia-

lisasikan secare ternrlis, teapi melalui karya abadinya dengaa men-

dirikan orgaoisasi/persyarikatan Muha.mmadiyah pada tanggal 1 8

Novembet 1912 M.

Menurut Dahlan sebagaimana yaog dikutip dari Nizat (2002),

pendidikan merugakan uPaya stretegis untuk menyel4oatkan rtlrret

11126 da; pola betpikir yang statis menuiu pada pemikiran yang
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dinamis. Pendidikan hendaknya ditempatkan pa& skala pdoritas

utama drl"r' proses pembangunaa umat. Mereka hendaknya di-

didik agar cetdas, kritis dan memiliki daya analisis yaog tajam dalam

melakukan pemega2l dinatnika kehidupannya pada masa depafl.

Adapun kunci bagi meningkatkrn kemaiuan.tnal 15126 xdabh

dengan kembali pada al-Qu'an dan al-Hadis, mengarahlan ,,m,t
pada pemahaman ajaran Islam secare komprehend dan meoguasai

berbagai disiplin ilmu pengetehuzn. Upaya ini secara stategis &pat
rlilakukan melalui pendidikarl.

Pelaksanran pendidikan - kata Dahlan - hendaknya di&satkan

pa& landasan yang kql<o[. T .ndasan ini merupak^n [eraogka 610-

so6s bagi merumuskan koosep rlan tuiuan ideal pendidiLr'' Islam,

baik secata unical khd*) maupur borigontal (ma[&\*). Dilzm
pandangao Islarn, poli''g tidak a& dua sisi tugas pencipt"an 61-
ousia, yaitu sebagi'abd Allab dat khatfahf al-ardh. D^l.tn proses

keiadiannya, manusia diberikan Allah dengan al-ruh dan al-'aql.

Untuk itu, pendidik.n hendaknya meniedi media yang d,pat
mengembangkan potensi al-nh untuk menalar petuniuk pelak-

sanaan ketundukan dan kepatuhao manusia kepa& khaliqnya. Di
sini eksistensi akd merupakan potensi dasar bagi peserta didik
yang pedu dipelihara dan dikembrngk"n guna menyusun ketaogka

teotetis dan metodologis boga i"'e"a menata hubungan yaog har-
motris secas vettical maupun horizontal d,lrryl tuiuan pencip-
taannya.

Islam merupakan 4ane Tagbayir yang menghendaki moder-
ntsasi (tEdid1. Prinsip ini ditegaskan Allah .l4l4q al-Qu-Cao, bahwa

tidak akta njadi nodenisai pada naot katm, ktaoli menkz nndin
berupqa b arab terscb (Q.S. Yusuf (73) ay* 11). Di sini Islam
mencela sifzt jmd dan taqlid yarry membabi but . Kerenarya,
Islam mendotong manuqia meningkaft4l kreatifitas berpikirnya
dan melalnrkan prakara. Untuk itu diperlukan kerangka metodo-
logs yang bebas, sistematis dan mengacu pada nil-i rmiversal aiaran
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Islam. Proses perumusan kemngka ideal yang demikian, menurut

Dahian, disebut deng* pnns iitibad, yaitu mengerahkan otorias

intelektual uotuk sampai pada suatu konllusi tentang berbagat

persoalan. Ptoses te$ebut dilakukan ll:vltekqla otodtas-otodtas

yang lebih ti"ggi tidak bisa menyelesaikan persoalan yr"g diha&pi.

Dalam konteks ini, pendidikan meruprkrn salah satu bentuk

artikulasi taidid yang strategis d,lar" memahami aiamo Islam (a1-

Qu'an dan al-Fladis) secara ptoporsiooaL Dalam hal ini, sepertinya

Dahlan menyadari bahwa umat Islam telah demikian larne tetpa-

sung oleh faham &n tmal agzrmz ytngmenyimpang da'i univer-

salitas ajatan Islam.

Sebenamya Dehlan mencoba menggugat Pr.ktek Pendidikan
Islam pada masanya. Pada ka.la ina pelaksaneao Pendidikar hanya

dipahami sebagai ptoses tran{r of artoa dan sosialisasi prilaku

individu maupun sosial yang telah meniadi model baku dalam

masyarakat Pendidikan tidak memberikan kebebasan pesera didik

untuk berkreasi dan mengambil prakane. Kondisi yang demikian

menyebabkan peleksanaan pendidikan berialan searah dan tid2k

bersifat dialogis Pendidikan menurumya adaleh mengembangkan

sikap kritis, didogis, menghatgi potensi akzl d"n hati yang suci'

Karcna semuaoy. meruPakan cara stategis bagi pesem didik

mmcapai peogetahuan yeng tertioggi Dari baasan ini tedibat bah-

wa Dahlan ingin meleakkan visi dasar b€i refotmasi pendidikan

Islam melalui peoggabungan system pendidikan modem rlan tradi-

sional secara harmonis dan integtal. Oleh ketena in:, pendidikan

Islam hendaknya berotientasi pada upaya membeotuk manusia

muslim yang berbudi oeketti luhur, 'alim dalam agama, luas pan-

&ngan dan paham masalah ilmu keduniawian, sert2 betsedi2 bet-

juang untuk kemaiuao masyatakamya. Hal ini beratti bahwa pen-

didikan Islam metupakan gp"r" Oembinaao pribadi muslim seiati

yang bertaqwa, baik sebagai 'abd mzrtpuul khabfahf al-ardh Qnizu,
2002)
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Dari pandangan di atas kemudian, Dahlan mencoba mena-
watkan mated pendidikan yaag tepat, yakni pengaiaran al-Qur'an
dan al-Hadits, membaca, menulis, bethitung, ilmu bumi, dan meng-
gambar. Materi al-Qur'an dan al-Hadis meliputi: ibadah, persamaao

deraiag fungsi perbuat4n manusia rlalzm msssatukan oasiboya,
musyawara\ pembukiao kebenaran al-Qufan dan hadis menurut
akal, kerjasam" atrtara ag.ma-kebudayaan-kemaj'-n peradaban,
hukum kausdias perubahan, nafsu &n kehendak, demokratisasi
dan liberalisasi, kemerdek"an berpikt, dinamika kehidupan &n
peranan manusia di dalamnya, dan akhlak (budi pekerti). (Nizar,
2002)

Dari pan&ngao di atas, ternyat Dahlao mengingiakan pota
pendi,tilr^n yang modern dan ptofessional dengan menggunakan
sistem pengaiaran klesil"l. Di sini iuga ia kemudian meogadopsi
sistem pendidilran model Belan& dan pendidikan tradisional yang
integal.

Pandangan Ahmad Dahlan di bidang pendidikan dapat dilihat
dari kegiatan pendidikan Muhammadiyah. Muharnmadryah melan-
jutk^n model sekolah gubememen disamping iuga sekolah desa
di kampung Ahmad Dahlao 5g1dti gebin men.lirikan sekolah
yang meogikuti model gubernemeo, iuga didnikan sekolah yang
lebih bersifat keagamaan, misatnya Madrasah Diniyah di Mioang-
kabau, dimaksudkan uotuk mengganti dan memperbaiki pengaiian
Al-Qur'an yang tradisiooal.

Abuddir Naa (1997) meayimpulkan ide yang dikemukakan
qlsh dhrnad Dahlal glal-h; a) Memperbaherui dalam bidang
pembeotukan lernbaga penrtidiLqn lslarn yaog semr:la sistem pesan-
tren meoiadi sistem sekola\ b) Mema5nklon 6a6 p6l2iaian umum
pada sekolah-sekolah agana atau madrasah. c) Mengedakrn per-
ubahan dalam metode pembelaiann .lri metode sorogan kepada
metode yeng lebih bervariasi" d) Mengajarkan sikap hidup yang
tolerao dan terb"L-, dan c) Dengan organisasi Muhammadryah
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dikembangkan lembaga pef,didikan yeog lebih bervariasi dengan
mempetkenalkan &n menerapkan manaiemen modern dalam
sistem pendidikan.



Filsafat Pendidikan Barat
dan Filsafat Pendidikan Islam

I P61d4[slrlln
Persoalan yang 5gring Lali muncul ketik" mulai memperbin-

cangkan masalah filsafat pendidikan ada.lah "apakah pendidikan
itu"? Untuk sampai kepada iawaban tersebut lebih dahulu diketahtu
bahwa Filsafat a,l"l"h ilmu yang mencari kebenaran ftebiiaksanaan)
sesuai dengan logika, men&sat serta sistematis, Filsafat membawa

kita kepada pemahaman dan tin&kan. Kegiaan kefilsafaan ialah

pemikiran secara ketat. Berupa petenungan aau pemikiran. Pemr-

kran setara batihali tethadap penalaran-peoalaran tethadap suatu

masalah, disusun sengaia &n sistematis &n &sar .la'i dndakan.
Dengan :

Meragkan sqala sesaata (Skeptis)

Mngajtkan pcnanyaan

Mengbzbunghan gagamt satu sama l2in
ng lebih baik

Menpcmbh pnahanat. (Kattsoff, 20Ol)

Jawaban bedkutnya tentangpendidikan. Pendidikan bermakna
bimbingao atau usaha secara sadar oleh sipendidik terhadap per-
kembangan jasmani dan rohani siterdidik menuju terbentuknya
kepribadian yang uama. (1\,{arimba, 1962).
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Kalau kita gabungkan dua kata tersebut yakru filsafat dan pen-

didikan, maka filsafat pendidikan memiliki atti suatu perenu,rgafl

dan pemikiran secara terstruktur dan metrd2lem tentaog masalah-

6a5rl,h pendidikan.

Srntu rcthinkiry selalu diperlakr:kan mengingat banyaknya

perubahan-perubahan dalam segi-segi kehidupan manusia, luga
dalam segi-segi usaha pendidikan. Suatu rethinking mengenai

frlsafat pendidikan Islam tidaklah mengenai hukum-hukum

Islamnya, juga tidak unnrk metobah cara-cara betiba&t yang telah

ditentukan oleh al-Qur'an &n al-Hadis. Yang direnuagkan kem-

bali ialah cara bagaimana p"l,L"anaao pendidikan hlan\ bagaLnana

usaha penanaman pengertian ke-Islaman &pat betlangsung lebih

mudah dan efisien dengan hasil-hasil yang lebth besar dan me-

vakinlan. Inilah fungsi setiap tethingking.

B. Filsafat Pendidikan Barat
1. Batasan dan Tipologi Pemikiraa

Pklosopb bar gtneralt bun dcfacd in uEs n ich inp! a eertain

tutuliA, g,ncldbA, at d tinateaer of both st$ccl aaacr atd mctbod

(al-Syaibani, 1979).

Selaniumya dikatakan iuga oleh John Dewey,

"Filsafat pordidikan ialah teod umum d.'i pendidikao,laodasan

dari semua pemikiran umum yang berkenaan dengan pendidikan,

menjadi lan&san peoyusunan konsep pendidikan untuk meniawab

berbagai persoalan yang bersifat filosofis. Jadi frlsafat pendidikan

di sini merupakan pemikiran yang bersumber dari filsafat Barat atau

dad versi tokoh-tokoh pendidikan di Barat". @ewey, 1961)

Filsafat pendidikan di dunir Bamt biasanya dibagi ke dalam

ttpologi n ai n stnam y utu pmgra siisne, essensia lism e da;rr pen nialism e.



a Piiakat Onblqi
Dalam piiakao ontologi ini, ipe per'..ilrl.tzt pognrbisae zatt

Pragnalisrrrr fieli\^t dunie sebagai realia dan alam yang menjadi
tat4 tempet hidup manusia. Hidup manusia selalu mengalami per-
ubahan dan herus mengatasi betbagai periuengen untuk.l^Fat
hid"p.

Berikumya, Ninn Esmsialsme melihat duoia di bawah tata

aturan Kehrhan,n yang sistematis anpa cacat Jadi si6t dan keheo-

dak manusia harus runduk kepad 
^ 
aa a7^b y^ng 

^d^.
Naimtn,Penrialincmelihat drmia ini memuat berbagai benn i,

a& yang betsifat iodinidual, esensi aksiden da" zubsr"nsi. (Ber-
nadi\ 1988)

b. Piakan qioarulogi

Pmgnsdaismc mman&ng pengetahuao sebagai inforrnasi ten-
tang fakta, proseq kebiasaan, yang berakumulasi di dalam pdbadi
sebagai hasil proses interaksi pengalaman kehidupan. Aliran Eraz-
dabsme meihttkepribadian manusia sebagai refleksi ketuhanan
sebab iika ia menyadari hakekat realias maka ia akan mampu
mengetahui tingkat rasionya untuk memikirkan hakekat realitas

itu. Berdasarkan tingkat msionya inilah ia memproduksi berbagai
pengetahuan dalam kehidupan. Adapun kzlzrrgan pcnanialisne

berpendapat bahwa sesuatu yaog depat dikeahui dan merupakan
kenyataan adalah yang terlindung di balik kepetcayaan, kebenaran
merupakan sesuatu yang sesuai dengao pikir daa benda-benda.
Pengetahuan tenr-ng metafuils merupakan tingkat filsafat yang
tertinggi.

Filsaf€t Penffikan sJa,n & 88ral - 119

2. Piiakan
Sebagaimana fiIsafat secara umum, d"sar filsafat pendidikao

Batat iuga memuat tiga bangunao filosofu, yakni ontologi epis-
temologi dan aksiologi
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a. Pljakar Aksiobgi

Datam kalengan pngnsriuistttc, nilei timbul '1"'i bahasa clan

pergaulan. Benar atau salah dinilai da; kesesuaian 'l^" hasil peng-

uiian yang dialami manusie dalam intetaksinya.

Berikumye, Estctialismc melihat nilai betdastkaa ifuaEsne

dar- nalismc.l&alsmemelihat sikap, tinglrzh laku maupuo ekspressi

Jietiry rrurrusia mempunyai hubungan dengan kualias baik dan

buruk. Sedangka t nalismc melihtt sumber pengetahuan manusia

terleak pada ketetatuar liogkuogan hidup. Sehingga nilai beik

dan buruk didrsatkan aas ketuunan dan lingkungao'

Pada bag'"n lain, kalaogao petennialisme melihal oilai 5g[agai

dasar utama yaog berasasken aas asas suptananltal Hakekat manu-

sia tedeak peda iiwanya dan itu meoeonrkan hakekat perbuaaonya.

3. Tuluan
A&pun tuiuan pendidikao di kal"nf .' berbagai aliran di atas

ddak sama, menuru tk,l^ngrr prrynsitirrr?' tujuan pendidikao iqlqh

untuk meniadikan anak didik memiliki kualias dan tetus mafu

(prognsiw) dalam mengha&pi antaogan zamao y'ng selalu ber-

ubah. Lebih dari itu dikatakan:

"iatofar as pmgnsiw cdrcation is inpalienl virh the stalic

cvnceptiot oJ n'hal is wrtb baning, insoJat at it it cotcencd vith tbe

annruig oJ the gnuthptuss, innfuatit slnscd th ca! intcmhtion

of nanaal ditcipbn ail ittclbaaal dis@linc.

Semeotata cssnialicac melihat pendidiken bettuiuan untuk

membentuk pribadi bohrgr di dunia dan akhirat Se'l'ngk^n p/t -

nialisme menardzng pendidikan untuk menciptakan aoak didik

yang mampu &n mengeod perGtiwa-peristiwa pentin6 karya-

k" 'ya tokoh di masa htnFau sebaf i bahan pettimbangan di "^sa
sekatang. (.awrence, 1963)
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Dari tuiuan di aas maka disusuolah kurikulum yang sedikit
banyak luga ada perbedaan pa& berbagai aliran di atas.

Pngwiisme aeniei h:rikulum harus disusun ber&sarkan
pengalaman. Kurikulum yang memenuhi tuntutan ini disusun ber-

dasatkan teori dan metode proyek . Kalartrgan usmtialime , sebagu-

mafla Hermen H. Harue, ia meogaakan bahwa kurikulum harus
bersendikan fundamental tunggal yaitu waak manusia dan cti-
ciri masyatakat yaog ideat Kurikulum harus memuat ilmu pengeta-

huan, kesenir" dan segala yeng dapzt menggemkkan kehendak
manusia. Sedang kalangao Wmialsnc mengatakan bahwa kuri-
kulum harus mendukung peningk^an kecer&san akal sehingga

anak didik pedu memperoleh peogetahuan seperti logika, retodka,
patamasastera dan ilnu pasti (Abdullah, 1994

1. Batasan
Batasan filsafat Pendidikan Islam tetbentuk .la'i tiga bennrk;

falsafah pendidikan dan l5lam. Penamb,hao kaa Islam di akhir
dua kata tetsebut dimaksudkan unok membedakan antara filsafat
pendidikan Islam d.ti sistem pendidil:an yang besifat umum. De-
ngan demikian, filsafat pendidikan Islam memiliki pengertian khu-
sus terutama betkaitan dengan afaran Islarn.

Sebelum memasuki segmen pengeti-n Filsafat Pendidikan
Islam tentu harus &wali dengan bahasan tenang pengertian 6l-
safat pendidikao secara umutn. Menurut Imam Bamadib, filsafat
pendidikan adalah ilmu yang pada hakekamya merupakan jawaban
dr; ler[agai psrtanyaan dalam lapaogan peodidikan. (Sard, 1996)

Jadi filsafat pendidikan berusaha akan menjawab semua problema-
tike dalam masalah pefldidikan berdasar analisa filosofis sehingga
tuiuan pendidikan itu dapat tercapai dengan maksimal. Filsafat
pendidikan betfungsi sebagai pedoman bagi usaha-usaha per-

C. Filsafat Pendidikan Islam
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bailan, meningkatkan kemaiuan dan sebagai dasat ynng l(ql<6lr

bagi tegaknya sistem pendidikan.

A&puo Elsafat pendidiken Islam, dalam hal ini al-Syaibani

menjelaskan bahwa filsafat pendidikan Islam adalah sebagai prin-

sip-prinsip dan berbagai kepercayaan yang berasal d"; aiaran Islam

atau sesuai dengan iiwa Islam yaog mengandung kepentingan pe-

laksanaan dan bimbingan dalam bidang pendidikan. Ffuafat pen-

didikan yang betdasar pa& Islam ini tidak lain adalah pandangan

desar pendidikan yang bersumberkao aiatan Islam dao odentasi

pemikirannya berdasatkan eiaran tersebut Dari pengertian tetse-

but, berarti terdapat beberapa unsut dalam pendidikan Islam

yaitu landasan-landasan pendidikan Islam berupa al-Qu'an dan

al-Sunnah, bersifat filosofu yang mendasar sampai ke akar pet-

soalan, membetikan tui'an &n ptoses yeng berorientasi aiatan

Islam. (al-Syarbani 1 979)

2. Piiakan
Seluruh sistem ke6lsafatao yang meniadi pokok kaiien dengan

melalui pemikiran meodalam, teliti dan bebas selalu betkisat pa&
masalah ontology, epistemology dan aksiologi. Ontology adalah

teod teoaflg hakekat yang a&, yeitu aPa yang dipikirkan yang

meniadi obiek Elsahr Epistemology adalah teori pengeahuan yaog

mengkaii tenang bagaimana cara menemukan cata menemukan

pengeahuen dari obiek yang ingh dikeahui etau dipikirkan. Se-

dangkan aksiologi adalah teod tentang nilai yang membahas ten-

tang nilai, manfaat atau fungsi sesuatu yaog diketahui tetsebut

dalam hubungannya dengan keseluuhan apa yo"g telah diketahui

tersebut. (Zih "irt\ 7992)

Filsafat pendidikan Islem akao memandang pendidikdr 'r2;
tiga lan&san tetsebug yaitu:
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a. Pijakaa Ontologi

Frlsafat pendidikan Islam di sini ,a? hhknla deikoosep the

matan of God, yzrrt:o maousia dan alam. Sebagai pencipta, t"ake

Tuhan yang teleh mengatu di alam cipaan-Nya Peodidikan telah

baplizk dai funat sehagei dasat pe*embaogan dalam peodidikao.

Ini berarti bahwa selutuh proses hidup dan kehidupen manusia

itu adalah tmnsfotmasi pendidikao. Menurut Rupet Clodge dalam

bt:&rloyr Philotoply of Edecation ,keltrdttpao itu adalah peodidikan

dan pendidikan itu edalah kehidup an (lifc is efucatioa and cdveation ts

life). (Clodge, l97a)
Dalam point beseg yang meoiadi dasar kaiian Elsafat pendi-

dikan Isl^"' sepetti yaog tetmuat di dalam wahyu adalah mengenai

pencipta (khalik), ciptaannyt (nakbh k),ti';;l:r.ngan antara ciptaan

dan pencipa, sera hubungan antara sesaoa ciptaannya dao utusan

yang menyampaikan tisaleh pencipa (tasul).

Dalam hal ini, el-Syaibani rneogemukakan bahwa prinsip-

prinsip yang meniadi dasat pandangan tentaog al2m taya melipuu

dasar pemikiran:

1. Pendidikao d.n 6"gk h laku maousia 5g1ta qkhbknya selzin

dipeogaruhi oleh lingkrmgan social dtpengarubt pula oleh ling-

kungan fisik (beoda-ben& alam);

2. Lingkungan &n yaog termasuk dol.m alam taya adalah segala

yang diciptakan oleh Allah Swt. baiuk oakhluk hidup maupun

benda-beo& alam;

3. Setiap wuiud fteberad"an) memiliki dua aspe\ yaitu materi
do. roh. Dasar pemikiran ini meogatahkan falsahh pendidiken

Islam mennrsun konsep alam nyaa &a ,la. ghaib, alam ma-

teri dan alam ruh, alam dunia dan ,1""' akhirat;

4. Alam senantiasa mengalami perubahan meflrrut ketentuan

atutan pencipta;

5. Al^"' merupakan s4r,rn- yang disediakao bagi manusia untuk
meningkatkan kemampuan dirinya.
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b. P/akan Epistenobgi

Sebenatnya Ln&san ini ad^l^h identik dengan &set aiatan

Islam, yaitu al-Qur'an dan d-Hadis Dari kedua sumber tersebut

lalu umbul pemiktan mengenai masaleh-masalah keisleman dalam

betbagai aspek tetmasuk filsafat pendidikan. Dengan demikian,

hasil pemikiran pata ulama seperti qiyas syarl .l"n iima' sebagai

sumber sekunder yang iuga berasal dari kedua nrmber pdmer Seba-

gaimana diielaskan .l^l^tn al-Qur'an sulat al-Syura 
^y^t 

52. Aya,t

tersebut menjelaskan a&nya titik relevaosi sebagai dasar pendi-

dikan agama mengingat bahwa al-Qut'an ditunrnkan kepe& uoat
manusia untuk membed petuniuk ke atah ialao hidup yang lurus.

A jaran yang termuat rl"larn rvah)tr meruFnkan dasar.l^'i pemikiran

Filsafat pendidikan Islam. Hel ini menuniukkan bahwa pemikiran

pendidikan Islam dibina atas &sar konsep aiarao Islem yang ter-

muat dalam berbagar sumbemya. Filsafet pendidikan tersebut pada

hakekamya seialan dengao yang dikeheodaki oleh pemikiran falsai

vakni mendasar dan menyeluruh tenung kebenatan yang ditawar-

kan.

11grnu.li^n, prinsip yang meniadi dasar pandangan tentang pe-

ngetahuan manusia memuat pemikian bahwa Peoget huan ada-

Iah potensi yang.limililo manusia, tetbentuk bet&sar kemampuan

nalar, memiliki kadar dan tingkatan yang betbeda sesuai dengan

obyek.

c. Pilakan Aksiologi
Di anara pdnsip-prinsip yang terpenting yang meogandung

nilar ptaktis di bidang pendidikan addah sebagai bedkut

1). Keyakinan bahwa akhlek tetmasuk di antare makna y2ng tet-

penting dalam hidup ini. Alhlak tidak terbatas pa& penyusun-

an hubungan antam manusia dengan yang lainnya teapi lebih

dari itu jugx meogatur hubutrgen manusia dengan segala yang
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ter&pat di d^lam wuiud dan kehidupan ini bahkan mengatur

hubungan antara hamba dengan Tuhan.

2). Keyakinan bahwa akhlak merup,k n kebiasaan atau sikap

yang mendalam dalam jiwa d^d mrn" timbul berbagai petbuat-

an-perbuatao dengan mudah dan gampaog. Al-Ghazali me-

ngatakan bahwa akhlak sebagai suatu kea&an aau bentuk
jiwa dati -r"a timbul perbuatan-petbuaan aopa piker dan

usaha.

3). Keyakinan bahwa akhlak Islami yang ber&sar Syari'at yang

ditunir'tk"n 6ls5 berbagai teks keagamaan ser, diaktualkan

oleh para ulama merupalao akhlak kemenusiaan yang mulia.

Hd itu sesuai dengao fitrah dan akd sehat seta memenuhi

berbagai kebunrhan perceoraogao maupuo kemasyarakatan.

3. Tuiu"n
Tujuan Filsafat peodidikan Islam betdimeosi dueL Dinensi

pertama, fifik mencapai keseiahteraan hidup di duoia dan kese-

lamatan di akhitat. Dinmi lafua,berhubungan dengan 6trah keia-

dian manusia, yaitu sebagai pengabdian kepada Allah Swt. dimensi

perama berkaitan dengan tujuan pembentukan yang betdasar pada

ruang dan waktu, 'n,[2 dimensi kedua ber&satkan pa& obiek

pembentukan itu sen&i yaitu manusia- Sesuai dengan hakekatnya

bahwa manusia harus dibimbing semaksimal mungkin agar potensi

yang diberikan berupa jasmani, x[al dan roh selatas dengan ha-

kekat.

Prof. Athiyah al-Abtasyi menyimpulkan tuluan asasi bagi pen-

didikan Islam, yang diuraikan dalem karyanya alfartipb al-Irldrriah

va Fabafauba, zdalah sebagai berikuc

a. Untuk mengaktualisasikan pembentukan akhlak yang

mulia;

b. Sebagai peniapan untuk kehidupan dunia dao akhirat;
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c Menu6b.'hL"n ruh ilmi^h (scie*ife qn) pada pehatan

dal mgmuastan keingin'n hati uoOk mengetahi (crtfiodry)

dan memungkiokanoya mengkaii ilmu sebagei ilmu;

d. Menyiapkan peleiar do'i segi professiooal, teknis, &n ber-

usaha untuk menguasai profesi tetentu;

e. Untuk memPetsirykao kehidupafl Perekonohi'n.

Dengan demikiao, p€odidikan Islam tidek serua bersifat pen-

didrkao akhlak sern te melainkan lebih iauh .1"; itu yang betsifat

universal meocakup segala bidang ilmu. Filsafat pendidikan Islam

mengantisipasi kebutuhan hidup maousia dalam mngka pengab-

dian kepa& Tuban serta betiotetaksi sosiel dengan sesama manusia

maupun alam.

Dad landasan Elosofu maupun dasar serte tuiuan Pendidikan
di aas, maka disusun kudkulum yaog teap seialan deng.. berb€rr
perspektif tersebut. Cid{iri hdkulum dimaksud ialah:

a. Menonjolkao tuiuao ageme (a!'hlak) yang termuat di dalam

metode, teknis, alat pendidikan yang bercorak keagamaan'

b. Segala yang diaiarken dao rtiamalkan dalam lingkungan ke-

agamaan betdasarkan ajarao al-Qut'arq al-$trnnah 6aupun

seiarah kehidupao para ulama shaleh'



Peluang danTantangan
Pendidikan Islam

A Apakah Pendidikan Ista.n?

Pendidikan Islam adalah .uP^y^ ata\t ikhtiat yaog dilakukzn

oleh si pendidik dan/atau tetdidik dalam tangka tetbentuknya ke-

dewasaao iasnani dan/atau rchani ftogritif, Psrkologt dan afektif)

terdidik sesuai dengan tultutan aiatao Islam datam rangka kebaha-

giaan hidup di duniawi &n ukhtawr.

Pengetian di atas mengandung makna bahwa suatu penye-

lenggaraan pendidikan dikatakan pendidikan Islam paling tidak

harus memenuhi 2 (dua) kriteria atau indikator. Tidak terpenuhi

salah satu dl artarxlryz, suatu kegiatan pendidikan belum dapat

dikatakrn pendidikan Islam.

Perlama,hxus diliJrrat dari materi dan tuiuannya apakah maten

pendidikan yang dikembangkan merupakan kaiian, telaahan dan

implementasi dlri \arttt dtn/atztt nilai-niLi Islam setta apakah

tujuannya d,l"tn rangka pengabdian kepada Allah Swt? Pengenian

kajian, telaahan dan implementasi ,1"i ajalzn dtn/atau nilai-ni'lai

Islam tidak ddam arti sempit seperti materi akidah akhlak, fiqih,

hukum Islam dan sejenisnya, namun lebih luas dad itu sepetti

mengkaji/membaca dam dengan segenap potensi dan kekayaannya

sebagai wujud dari tanda-tanda kekuasaan Allah. Demikian pula

dengan tuiuao akhirny z, zpzkth akan mendekatkan pemahaman

manusia dan pendekatrn dirinya kepa& Tuhao aau sebaliknya.

Bila ya, termasuk salah satu indikatot pendidikan Islam. Mengapa
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kriteria rni pedu diketengahkan? Sebab di dunia yang cukup luas

ini ada saia kegiatan pendidikan atau institusi pendidikan yang

mengaiarkan mateti ajaran Islarn, namun haoya terbatas pemenuh-

an konsumsi knowledge (pengetahuan) dalam arti hanya kognitif
dan afektif saia, dan tuirrqn akhirt . run bukan dalam rangka pen-

dekatan rtiri kepa& Allah, tetapi hanya datam rangka kelengkapan

pengetahuan atau keilmrraa 11x1115i4 sebagai pengelola alam.

k&ta, dtlthalt rlati pemonil dan Iembaga pengelolanya hatus

Islam. Kenapa? Karena banyak saia lembaga pengetahuan duoia

atau orang-orang terter.tu yaog non muslim, bahkan muogkin anti

atau tidak simpatik terha.bp Islam iustru mengelola dnn mengem-

bangkan lembaga pendidikan yang mengkaii aiaran Islam. Namun
sekali lagi tujuannya iustru haaya untuk kepetluao pengembangan

pengetahuan belaka, bahkan tidak mustahil dapat dijadikan wahana

untuk menoniolkan Islam inr sendiri. Suatu hal yang sangat tidak

mungkin, seseorang yang non muslim dengan kelembagaan pen-

didrkannya mengemb ngkankz,larrrlann Islam sampar pada upaya

mengrmplementasikan nilai-nilai Islam ke .lalrm petilzku peserta

didiknya, sebab itu berarti merupak " upaya mendekatkan kediirn
peserta didik kepada Allah Swt Omng Islam dengan lembaga pen-

didikannya seperti Muhammadiyah, Nahdhanrl [Jlama dqn 5gjs-

nisnya, kalau kaiian keislaman yang dikembangken r{^lam pem-
belajatan hanya terbetas inl^m rangka peningkatan peogetahuao

semata, belum termasuk baqian dai upaya pendidikan Islatn. Ka-
rena hakikat dari pendidikan Islam justu telirltemalis zslnyz a;ia.ra;t

Islam &lam dti seseotang/anak didik sehingga rnampu mem-

bawanya menjadi hamba Tuhan yang beriman dan beraqwa.

3. p6lgang dan Tantangan Pendidikaa Islam
Membicarakan peluang dan tantangan pendidikao Islam dalam

konteks iru lebih ditekankan pada pendidikan Isla:n yang diseleng-

garaken di lgm6.talembaga pendidikan. Sebetulnya Iemb 
^gL 

perr-
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didikan Islam terditi dari lembaga pendiditan keluarga, lembaga

peodidikan sekolah da'' lembaga pendidikan masyatakat. Namun

sorotan mengenai peluang dan tantangan pendidikan Islam kali
ini lebih terkait dengan peodidikan Islam yang dGelenggarakan di
lembaga pendidikan sekolah, walau demikiao, tentu kajian peluang

dan tantangan peldidikan Islam di lembaga peodidikao keluarga

dan masyarakat tidak dilepaskan sama sekali.

Peluang pendidikan Islam adalah sesuatu/hal-hal atau kondisi

yang seharusnya ditangkap, dirzih, dimanfaatkan oleh pendidikan

Islam dalam rangka pelaksaoaan dan implementasi misi dan tuiuan

meflyongsong masa depan yang ditandai dengan era infot"'asi,
giobalisasi dan kompetisi. Sedangkan tantangan pendidikan Islam

adalah sesuatu/hal-hal/kondisi yang metrent2n& yang harus di-
antisipasi oleh pendidikan Islam agat mampu melaksanakan dan

mengimplementasikan misi dan tuiuan. Jika suatu antangan mam-

pu diantisipasi atau dihadapi dengan baik, sethgkali tantangan iru

menjadi peluang yang berdaya guna. Sebaliknya iika tidak mampu

menghadapinya dengan baik, seringkali menjadi kendala yang sa-

ngat mengganggu upaya pelaksanaan dan implementasi misi dan

tujuan pendidikan Islam.

Adapuo peluang peodidikan Islam: a) Pmingkatan fugsi dan

perata4 sepettikitz rnaklumi beberapa tahun belakang fungsi dan

peran pendidikan Islam sangat terbatas, dan kadang-kadang terjadi

diskriminasi. Ouputnya tidak &pat diterima pada ieniang pendi-

dikan tertentu/seharusnya atau kem,tnFuannya ditagukan pada

lapangao ke{a tetentu/seharusnya. Namuo seiak dibedahrkannp
UU Nomor 21 Tahun 1989 dengan betbagai petaturan peniabar-

annya, fungsi dan peranan lembaga pendidikan Islam muLzri dari
tingkat dasar hingga pelguruan tinggi sudah dipeduas bahkan su-

dah terbuka lebar. Karena itu, pelua"g ini harus dinih dan didaya-

gunakan oleh segenap potensi penyelenggara pendidikan Islam,

b) Peningkatan Persaingat dan Anliipai Agana, selaras dengan era
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globalisasi millennium III yang penuh kompetisi dan pers"ingan,

di mana pemikiran manusia setnakin berkembang temuan penge-

tahuan semakin meluas dan rasionalitas pernikitan manusia semalin

tinggi, maka disadari atau tidak kompleksitas kehidupan manusia

akan semakin t-gg p"1", bahkan kebingungan kehidupan akan

membelenggu sebagiqn qlant Dalam kondisi seperti ini diperlu-

kan terapi iitu yang mampu meogkaonter atau mengantisipasi

betbagai dampak negatif sepetti kompleksitas dan kebingungan

hidup tadi. Salah satu tempi yang dipanda.g cukup ampuh justru

melalui pendekatan, sosialisasi dan intetnalisasi nilai-nilai agama.

Namun persoahnnya, &rlam kondisi yang setba tasionalitas, orang

menjadi tidak mudah 5sasrime [6nsep agama- Karena itu, Iem-

baga pendidikan Islam harus mr."Fu menggali dan mengetengah-

kan konsep agama secata komptehensif baik kepada pese.ta di-
diknya maupun kepada masyarakat sekitatryt c) Pergmbargat k-
lenbagaan, peluang dan kesempatan peningkatan fungsi dan pe-

ranan lembaga pgldidiken l5lam debm pembangunan &n pem-

binaan masyamkat sehatusnya mendorong umat Islam pengelola

pendidikan Islam untuk mengembangkan dan meningkatkan kuali-

tas kelembagaan pendrdikan. Peluang pengembangan dan pening-

katan kualitas kelembagaan paling u&k memiliki dua sasaran uta-

ma, yaitu peduasan bidang/sasaran garapan dan peningkatan kudi-
tas proses serta output hasil pendidikao. Peluaog sepetti ini harus

dimanfaatka.' dengaa sebaik-bai}nya, sebab bila tidak lembaga

pendidikan Islam tidak akan mampu berkompetisi, sehingga pada

akhirnya akao diunggalkao umaL d) kjasana, dr eta globalisasi

yang penuh kompetisi, sangat sulit bagi suatu kelembag azn tefinl-
suk kelembagaan pendidikan dapat be{alan dan berkembang sen-

diri tanpa mau tetlibat dan melibatkan pihak lain. Ini betarti solusi

utamanya adalah harus mampu mencipakan kerjasama kelemba-

gaan yang saling menguntungkan. Sikap eksklusif tethadap pihak

luar tentu tidak menguntungkan, namun ialinan keterbukaan dan
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keriasama yang dikembangkan barus memiliki baas-batas kewe-

jatan sehiogga tidak'krn msaggeoggu. atau menghilaogkao misi

dan tujuao uama pendidikan Islam betsangkutan.

Se&ogkan meogenai antangan yang harus diaotisipasi pendi-

fi[21 [5lqm 2ntara lain mencakup: a) Pengembangan daa pmtngkatan

klalitat ktbmbagaan, a;gzr dap* meningkatkan fungsi dan peran-

annya, pendidikan Islam hatus memitki kelembagaan yaog rePte-

sentatif dan kualitatif. Katena itu, pengembangan kelembagaan

sesuai dengan bidang keahlianlkeilmuan -vang hendak dikembang-

kan merupakan salah satu tantangan yang hatus mampu diatasi.

Selain itu, peningkatan kualitas kelembagaan baik mencakup ke-

ahlian, ketetampilan, anggung iawab &n etos ketia sumber dava

manusia, inpug sistem manaiemen maupun reorientasi kurikulum

dan fasilitas/sarana prasarana &n sebagainya meniadi tanangan

yang mendesak segera doasr.b) Persangan antar bmbag4mentpal<an

realitas obiektif yang tidak bisa dihindari. Petsarngan kelembagaan

secara kualitatif bukan hanya teriadi antara pendidikan Islam de

ngan pendidikan umum lainnya, tetaPi ant2r sesema lembaga pen-

didikan Islam pun teriadi petsaingan. Petsaingan hatus diiadikan

dotongan peningkatan kualias kelembagaan pendidikan Islam agar

mampu menghadapi persaingan itu sendiri. Jadi persaingan udak

boleh dijadikan kendala yang ditakuti, katena bila itu terladi dan

menyelimuti pandangan pata pengelola pendrdikan Islam, maka

lambat laun pendidikan Islam bersangkutan akan kehilangan ke-

mampuan dava saing dan dengan sendirinya akan terkubur dalam

ard ditinggalkan calon peserta didik. c) Kemandiian,salah sanr indi-

kator sebuah lembaga pendidikan Islam memilikr kualitas i'ang

mampu menghadapi persaingan adalah memilikr kemandirian'

I(emandirian yang ditampilkan dalam petformance yang menadk

bagi lembaga pendidikan Islam metupakan daya pikat tersendiri

dalam metaih caloo Peserta didik sebagar pangsa pasar pendidikan'

Iiemandirian lembaga pendidikan Islam bukan hanya dilihat dari
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kemampuannya mengelola pendanaao, tetapi iauh lebih luas lagr

dalam sistem manaiemen, ternasuk kernampuannya menentukan
program pendidikan/progtam studi yang menurur ka,ianflya metr-

iadi tmnrtan dan kebutuhan sumbet daya aunusia dalarh senyong-
song masa depao.
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ajian dan telaah filsafat memang s€ngat lu6, karena itu

filsafat merupakan the source of knowledge- Di samping

aKivitas rethinking Filsafat juga, mengkaji, menelaah atau

rnen)€lidiki hakikat sesuatu secara menyeluruh, mendalam

dan spekllatifdalam rangka mempercleh jawaban tentang bakikat sesuatu

yang pada akhimya temuan ilu menjadi knorry,edge. Filsafat Pendidikan

lslam merupakan aktrvitas rcthingking*@Q menyeluruh dan mendalam

dalam rangka merumuskan konsep, menyelenggarakan dan atau mengatasi

problematika pendidikan lslam dengan mengkaji kandunga, makna dan

nilai-nilai dalam Al-Qu/an dan Al-Hadts' guna merumuskan konsep dasar

penyelenggaraan bimbi.gan. arahan dan pembinaan peserta didik agar

meniadi manusia dewasa sesuai tuntunan ajaran lslam.
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totak dari isu-isu sentral dan aKual tentanglilsafat Pendidikan lslam fang

digali oleh Drs. H. Ahmad SFii.
Buk! inidimaksudkan untuk memberikan informasidan pemahaman yang

bermanfaat tentang konsep dan impleme.tasi dari Iilsafat pendidikan lslam

Oleh karena itu, buku iniakan sangat bermanfaat bagi para mahasiswa

yang sedang mengkaji filsafat pendidikan, khususnfa filsafat pendidikan

lslam. Bahkan bagisiapa saja yang berminat.
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